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PENGANTAR 

 

Salah satu komponen yang menjadi fokus perhatian dalam peningkatan kualitas pendidikan 

adalah peningkatan kompetensi guru. Hal ini menjadi prioritas baik oleh pemerintah pusat 

maupun pemerintah daerah. Sejalan dengan hal tersebut, peran guru yang profesional 

dalam proses pembelajaran di kelas menjadi sangat penting sebagai penentu kunci 

keberhasilan belajar siswa. Disisi lain, Guru diharapkan mampu untuk membangun proses 

pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan pendidikan yang berkualitas. 

 

Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) diperuntukkan bagi semua guru. Sejalan 

dengan hal tersebut, pemetaan kompetensi baik Kompetensi Pedagogik maupun 

Kompetensi Profesional sangat dibutuhkan bagi Guru. Informasi, tentang peta kompetensi 

tersebut diwujudkan dalam buku modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan dari 

berbagai mata pelajaran. 

 

PPPPTK PKn dan IPS merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis  di lingkungan 

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, mendapat tugas untuk menyusun 

Modul Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), khususnya modul PKB untuk  mata 

pelajaran PPKn SMP, IPS SMP, PPKn SMA/SMK, Sejarah SMA/SMK, Geografi SMA, 

Ekonomi SMA, Sosiologi SMA, dan Antropologi SMA. Masing-masing modul Mata Pelajaran 

disusun dalam Kelompok Kompetensi 1 sampai dengan 10. Dengan adanya modul  ini, 

diharapkan semua kegiatan pendidikan dan pelatihan baik yang dilaksan dengan pola tatap 

muka maupun on-line bisa mengacu dari modul-modul yang telah disusun ini. 

 

Semoga modul ini bisa dipergunakan untuk menjadi acuan dan pengembangan proses 

pembelajaran, khususnya untuk mata pelajaran PKn dan IPS. 

 

       Jakarta, Desember 2015 

Direktur Jenderal 

Guru dan Tenaga Kependidikan 

 

 

 

Sumarna Surapranata, Ph.D 

NIP. 195908011985032001 
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BAGIAN 1:PENDAHULUAN 

a. LATAR BELAKANG 

1. Deskripsi 

Antropologi merupakan salah satu muatan kurikulum pendidikan dasar 

dan menengah sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 2, Pasal 3, dan 

Pasal 37 Undang-Undang  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dan Penjelasan Pasal 37 “... dimaksudkan untuk membentuk 

peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta 

tanah air”. Berdasarkan rumusan tersebut, telah dikembangkan Mata 

pelajaran Antropologi yang diharapkan dapat menjadi wahana edukatif dalam 

mengembangkan peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa 

kebangsaan dan cinta tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila, 

Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, semangat 

Bhinneka Tunggal Ika dan komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Untuk mengakomodasikan perkembangan baru  dan perwujudan pendidikan 

sebagai proses pencerdasan kehidupan bangsa dalam arti utuh dan luas. 

Mata pelajaran Antropologi, secara utuh bersama mata pelajaran 

lainnya, sudah dimuat dalam semua ketentuan Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan (Permendikbud) turunan dari Peraturan Pemerintah Nomor 

32 tahun 2013 yang merupakan Perubahan atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan. Ketentuan 

tersebut berkaitan dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Kompetensi 

Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum, 

Silabus, Buku Teks Siswa dan Buku Pedoman Guru, serta Pedoman 

Implementasi Kurikulum. Dengan kata lain tentang apa, mengapa, dan 

bagaimana mata pelajaran Antropologi secara imperatif berkedudukan dan 

berfungsi dalam konteks sistem pendidikan dan kurikulum secara nasional 

sudah didukung dengan regulasi yang sangat lengkap. 
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2. Petunjuk Penggunaan 

Modul ini berisi kegiatan belajar yang disajikan konsep, materi, struktur  dan 

pola pikir keilmuan; dan ruang lingkup antropologi. Kegiatan Belajar ini 

dirancang untuk pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Untuk membantu 

Anda dalam mempelajari modul ini, ada baiknya diperhatikan beberapa 

petunjuk belajar berikut ini: 

a. Bacalah dengan cermat bagian pendahuluan modul ini sampai Anda 

memahami secara tuntas tentang apa, untuk apa, dan bagaimana 

mempelajari modul ini. 

b. Baca sepintas bagian demi bagian dan temukan kata-kata kunci dari 

kata-kata yang dianggap baru. Carilah dan baca pengertian kata-kata 

kunci tersebut dalam kamus yang anda miliki. 

c. Cobalah anda tangkap pengertian demi pengertian dari isi modul ini 

melalui pemahaman sendiri dan tukar pikiran dengan teman sejawat atau 

dengan tutor Anda 

d. Untuk memperluas wawasan, baca dan pelajari sumber-sumber lain yang 

relevan. Anda dapat menemukan bacaan dari berbagai sumber, termasuk 

dari internet.  

e. Mantapkan pemahaman anda dengan mengerjakan latihan dalam modul 

dan melalui kegiatan diskusi dalam kegiatan tutorial dengan pendidik 

lainnya atau teman sejawat. 

f. Cobalah menjawab soal-soal yang dituliskan pada setiap akhir kegiatan 

belajar. Hal ini berguna untuk mengetahui apakah anda sudah 

memahami dengan benar isi yang terkandung dalam modul ini. 

Selamat belajar ! 
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3. Tujuan Akhir 

Setelah mempelajari Modul ini, diharapkan Anda dapat: 

Menguasai konsep, Materi, struktur pola pikir keilmuan, dan ruang lingkup 

Antropologi 

 

4. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

 

5. Peta konsep/Alur Pencapaian Kompetensi 

 

 

BAGIAN 2: PEMBELAJARAN 

 

BAB I: ANTROPOLOGI SEBAGAI ILMU DAN METODE 

 

Kegiatan Belajar 1: Antropologi Ilmu dan Metode 

1. Tujuan Pembelajaran: 

Materi antropologi sebagai ilmu dan metode disajikan untuk membekali 

peserta diklat tentang dasar ilmu antropologi. Diharapkan setelah mempelajari 

materi ini peserta diklat mampu penggunakan ilmu antropologi untuk 

menganalisis fenomena budaya yang ada di masyarakat. 

 

2. Indikator:  

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta diklat diharapkan dapat: 

a. menjelaskan pengertian antropologi ; 

b. menjelaskan objek, fungsi, tujuan, dan manfaat antropologi; 

c. menjelaskan perkembangan antropologi sebagai ilmu  

d. menjelaskan antropologi sebagai metode 

 

 

 



   

Antropologi SMA K-1 4 

 

3.Uraian Materi  

a. Pengertian Antropologi 

Antropologi secara etimologis berasal dari kata Yunani, yaitu anthropos 

yang berarti manusia dan logos yang berarti ilmu.Jadi antropologi adalah 

ilmu yang mempelajari manusia.Namun demikian, antropologi bukan satu-

satunya ilmu yang mempelajari manusia, karena pada kenyataannya banyak 

sekali ilmu yang menjadikan manusia sebagai kajiannya.Misalnya, biologi 

dan psikologi juga mempelajari manusia. 

Terdapat beberapa pandangan tentang antropologi. Diantaranya adalah 

sebagai berikut:  

1) William A. Haviland mendefinisikan antropologi sebagai studi tentang 

umat manusia, yakni suatu studi yang berusaha menyusun generalisasi 

yang bermanfaat tentang manusia dan perilakunya untuk memperoleh 

pengertian yang lengkap tentang keanekaragaman manusia. Jadi 

Haviland memandang antropologi merupakan ilmu yang mencoba 

merumuskan hukum yang bersifat general (umum) tentang manusia dan 

perilakunya. 

2) Berbeda dengan pendapat Haviland, adalah Clifford Geertz (dalam 

Saeffudin, 2003: 295-296), yang memandang objek kajian antropologi 

adalah symbol yang terdapat kebudayaa manusia. Jadi menurut Geertz, 

antropologi seharusnya bergeser dari ilmu ekplanatif menjadi ilmu yang 

berorientasi pada studi untuk menemukan makna yang terdapat dalam 

kebudayaan manusia.  

3) Frank Robert Vivelo mendefinisikan antropologi sebagai ilmu mengenai 

manusia, yang menelaah baik secara budaya, biologi, meliputi asal-

usulnya, evolusi maupun keberadaannya pada masa sekarang (Vivelo, 

1978:4). Jadi Vivelo memandang antropologi sebagai sebuah ilmu yang 

bersifatilmu alam dan biologi karena meneliti evolusi fisik dan biologi dari 

manusia.  

4) Sementara itu, Simon Coleman dan Helen Watson mendefinisikan 

antropologi sebagai” kajian tentang manusia dan masyarakat, baik yang 
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masih hidup maupun yang sudah mati, yang sedang berkembang 

maupun yang sudah punah” (Coleman & Watson, 1992:8). Dari ke-tiga 

ahli yang terakhir tersebut, memandang bahwa antropologi mempunyai 

sifat unik yaitu menggabungkan aspek biologi maupun aspek sosial-

budaya manusia. 

5) Alfred L. Kroeber melihat bahwa antropologi adalah ilmu yang paling 

humanis dan humaniora yang paling ilmiah. Antropologi menggunakan 

metode penyelidikan ilmiah dan prinsip-prinsip analisis ilmiah dan 

penalaran serta merangkul dimensi artistic, ekspresif, dan simbolik 

perilaku manusia. Semua antropolog berusaha untuk mendapatkan 

apresiasi yang lebiuh luas dan pemahaman tentang apa artinya menjadi 

“manusia” (Kun Maryati. 2013:17). 

6) Sementara Bapak Antropologi Indonesia, Koentjaraningrat menyatakan, 

bahwa antropologi adalah ilmu yang mempelajari: 1) masalah terjadinya 

dan perkembangan manusia sebagai mahluk social, 2) masalah sejarah 

terjadinya aneka warna mahluk manusia dipandang dari sudut cirri-ciri 

tubuhnya, 3) masalah penyebaran dan terjadinya aneka warna bahasa 

yang diucapkan manusia di seluruh dunia, 4) masalah 

perkembangan,penyebaran, dan terjadinya aneka warna kebudayaan 

manusia di seluruh dunia, 5) masalah dasar-dasar dan aneka warna 

kebudayaan manusia dalam kehidupan masyarakat dan suku bangsa 

yang tersebar diseluruh muka bumi. 

Berdasarkan semua pengertian diatas, dapat dipahami bahwa 

antropologi adalah ilmu yang mempelajari manusia dari segi keragaman fisik 

serta kebudayaan (cara berperilaku, tradisi-tradisi, dan nilai-nilai) yang 

dihasilkan. Antropologi mempelajari seluk beluk yang terjadi dalam 

kehidupan manusia sejak dahulu hingga sekarang, sebagai fenomena yang 

terjadi di tengah kehidupan kebudayaanmasyarakat dewasa ini. 
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Gambar 1:  Prof. Dr. Koentjaraningrat 

Sumber: beritabaik.web.id/2014/03/28/Begawan-antropolog-indonesia/ 

 

 

b. Objek, Fungsi, Tujuan, dan Manfaat Antropologi 

Setiap disiplin ilmu pasti memiliki objek, fungsi, tujuan dan 

manfaat.Demikian pula ahli-ahli antropologi umumnya memiliki persamaan 

mengenai objek ilmu ini. Objek kajian ilmu antropologi adalah manusia dalam 

kedudukannya sebagai individu, masyarakat, suku bangsa, kebudayaan dan 

perilakunya. 

Hal yang berkaitan dengan fungsi ilmu antropologi, secara garis besar 

dapat dinyatakan bahwa fungsi antropologi adalah untuk mengembangkan 

pengetahuan tentang manusia baik secara fisik (biologis) maupun secara 

sosio-kultural. 

Seperti ilmu lain, antropologi pun memiliki tujuan. Tujuan antropologi 

mengacu pendapat Koentjaraningrat (2009:5) adalah sesuai dengan tahap 

perkembangan antropologi yang keempat, yaitu antropologi memiliki dua 

tujuan. Pertama, tujuan akademis yakni berusaha mencapai pengertian 

tentang mahluk manusia pada umumnya dengan mempelajari berbagai 

bentuk fisiknya, masyarakat dan kebudayaannya. Kedua, tujuan praktis yakni 
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mempelajari manusia di berbagai masyarakat suku bangsa di dunia guna 

membangun masysrakat itu sendiri. 

Sedangkan manfaat antropologi sangat terkait dengan tujuan yang 

terdapat dalam antropologi. Secara terperinci, manfaat mempelajari 

antropologi antara lain: 

a) Dapat mengetahui pola perilaku manusia dalam kehidupan 

bermasyarakat secara universal maupun pola perilaku manusia pada 

tiap-tiap masyarakat (suku bangsa) 

b) Dapat mengetahui kedudukan dan peran yang harus dilakukan sesuai 

dengan harapan warga masyarakat dari kedudukan yang sedang 

disandang. 

c) Dapat memperluas wawasan tentang pergaulan umat manusia di seluruh 

dunia yang mempunyai kekhususan-kekhususan sesuai dengan 

karakteristiok daerahnya sehingga menimbulkan toleransi yang tinggi. 

d) Dapat mengetahui berbagai macam problem dalam masyarakat, memiliki 

kepekaan terhadap kondisi-kondisi dalam masyarakat, serta mampu 

mengambil inisiatip pemecahan masalah. 

 

c. Perkembangan Antropologi Sebagai Ilmu 

Landasan filosofis yang mendasari bagunan suatu ilmu pengetahuan 

adalah epistemologi. Sebagai landasan yang paling dasar maka epistemologi 

akan sangat menentukan paradigma atau perspektif yang dipakai ilmuwan 

sosial dalam memaknai fenomena sosial yang dihadapinya. Oleh karena itu, 

paradigma atau perspektif ini secara otomatis akan menentukan substansi 

dari aspek-aspek yang terdapat dalam suatu disiplin ilmu. Aspek-aspek yang 

terdapat dalam epistemology tersebut antara lain: asumsi, subject matter dari 

kajian ilmu dan metode penelitian. 

Secara epistemologi, paradigma yang terdapat dalam antropologi 

dibedakan menjadi dua, yakni paradigma positivisme dan paradigma 

antipositivisme. Positivisme pertama kali dikembangkan oleh Comte, yaitu 

suatu metode pengkaian ilmiah dan suatu tingkatan dalam perkembangan 
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pemikiran manusia (Saeffudin, 2005:145). Tahapan-tahapan perkembangan 

dalam berpikir melalui tahap-tahap teologis,metafisika dan positivis. Pada 

tahap teologis, fenomena dijelaskan dalam konteks entitas supranatural 

seperti roh dan Tuhan. Dalam tahap metafisika eksplanasi dibangun 

dalamkonsep-konsep yang abstrak, kekuatan-kekuatan personifikasi dalam 

alam seperti hukum moral. Selanjutnya, pada tahap positivisme, eksplanasi 

dinyatakan dalam konteks hukum-hukum yang menghubungkan fakta satu 

dengan fakta yang lain. 

Dalam pandangan para ahli antropologi penganut paradigma positivisme 

fenomena sosial memiliki kemiripan dengan fenomena alam, yaitu memiliki 

keteraturan, keterulangan dan dapat diprediksi. Oleh karena itu fenomena 

sosial dapat diamati (observable) dan dapat diukur (measurable). Jika dalam 

fenomena alam dapat dicari hukum-hukumnya, maka dalam fenomena sosial 

pun dapat ditemukan hukum-hukumnya yang bersifat universal. Misalnya, 

Teori-teori evolusi, Difusi, dan Fungsionalisme. 

Kritikan yang sangat keras ditujukan pada para ahli yang tergabung 

dalam aliran positivisme oleh ahli antropologi yang beraliran antipositivisme. 

Clifford geertz adalah tokoh penting dalam kelompok anti positivisme. 

Paradigma antipositivisme berpandangan bahwa fenomena sosial 

berbeda dengan fenomena alam. Oleh karena itu, gagasan-gagasan, teori-

teori maupun metode-metode yang terdapat dalam ilmu alam tidak dapat 

diterapkan begitu saja dalam ilmu sosial. Mengapa? Paradigma 

antipositivisme berpendapat bahwa alam tidak dapat memaknai dirinya 

sendiri, sedangkan manusia dapat memberikan pemaknaan terhadap dirinya 

sendiri dan dunia sosialnya. Hal ini disebabkan manusia adalah mahluk 

simbolik. Oleh karena itu tindakan manusia harus dipahami dalam konteks 

sosialnya. 

Teori-teori yang termasuk dalam paradigma antipositivisme antgara lain 

Fenomenologi, interaksi simbolik, pertukaran sosial, antropologi simbolik 

maupun posmodernisme 
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d. Antropologi Sebagai Metode 

Metode ilmiah suatu ilmu pengetahuan adalah segala sesuatu atau cara 

dalam rangka ilmu tersebut sampai kepada ilmu pengetahuan itu sendiri. 

Dengan kata lain, metode ilmiah dari suatu ilmu mencakup berbagai cara 

atau jalan yang harus ditempuh untuk sampai pada kesatuan pengetahuan. 

Suatu ilmu baru dikatakan bersifat ilmiah jika memiliki metode ilmiah. Tanpa 

metode maka suatu ilmu hanya bisa disebut sebagai pengetahuan atau 

himpunan pengetahuan saja.  

Jalan atau cara untuk mencapai kepada suatuilmu pada umumnya ada 3 

metode pengumpulan fakta yaitu: penelitian lapangan (field work), penelitian 

di laboratorium, penelitian di perpustakaan. 

1) Pada penelitian yang dilakukan di laboratorium dan perpustakaan 

penelitian peneliti berada di luar obyek yang ditelitinya. 

2) Sedangkan penelitian di lapangan, peneliti masuk dalam obyek dan oleh 

sebab itu, peneliti harus dapat melihat hubungan antara dirinya dengan 

obyek yang ditelitinya. 

3) Peneliti antropologi harus dapat atau mampu mengkomunikasikan antara 

gejala yang diberikan informan dan tindakan atau kelakuan dari manusia 

dalam hubungannya dengan kelompok 

Pengertian antropologi sebagai metode adalah menyangkut tentang cara 

bagaimana pengetahuan yang ada dalam disiplin ilmu ini diperoleh. Metode 

ilmiah yang utama dalam antropologi adalah penelitian etnografi. Metode 

etnografi adalah suatu kegiatan pengumpulan bahan keterangan yang 

dilakukan secara sistematis, mengenai cara hidup dan berbagai kegiatan 

sosial yang berkaitan dengan unsur-unsur kebudayaan dalam suatu 

masyarakat. (Salim, 2001:1510) menyatakan bahwa syarat utama dalam 

metode etnografi adalah peneliti tu sendiri harus hidup di antara objek dan 

subjek yang diteliti dan dengan waktu yang rlatif lama (cukup) untuk dapat 

berintegrasi dengan masyarakat yang diteliti. Keberadaan peneliti dibutuhkan 

agar dapat mengembangkan kepekaannya dalam berpikir, merasakan dan 

menginterpretasikan hasil-hasil pengamatannya dengan menggunakan 



   

Antropologi SMA K-1 10 

 

konsep-konsep yang ada dalam pemikiran, perasaan-perasaan dan nilai-nilai 

yang diteliti. Pemahaman terhadap suatu peristiwa budaya dalam kajian 

etnografi harus dilakukan dalam lingkup yang menyeluruh(holistik) dan 

mendiskripsikannya secara apa adanya. 

Terdapat 2 metode utama dalam penelitian etnografi, yakni observasi 

partisipasi dan wawancara mendalam secara langsung dengan anggota 

kelompok masyarakat yang ditelitinya. 

1) Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode 

pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan penginderaan dimana peneliti terlibat dalam 

keseharian informan. Dengan demikian peneliti langsung terjun dalam 

seting sosial budaya yang sesungguhnya. Selama penelitian, peneliti 

merasakan sendiri serta mengamati secara langsung aspek dari 

kebudayaan yang diteliti secara menyeluruh (holistik). 

2) Wawancara mendalam adalah proses memperoleh informasi untuk tujuan 

penelitian dengan teknik tanya jawab secara langsung antara peneliti 

dengan informan. Dalam hal ini peneliti membekali dirinya dengan 

pedoman wawancara (interview guide) yang berisi garis besar topik-topik 

penting yang akan ditanyakan pada informan. Dengan pedoman 

wawancara ini dimunghkinkan bagi seorang peneliti untuk menanyakan 

secara lebih detail tentang informasi yang dibutuhkan. 

Informasi yang dibutuhkan dalam wawancara mendalam meliputi: 

1) Informasi yang berkaitan dengan data pribadi, misalnya: nama, umur, 

agama, pendidikan, pendapatan, pekerjaan, dan sebagainya. 

2) Informasi yang berhubungan dengan kepercayaan atau 

pendapat/pandangan informan tyentang suatui faktu. Disini yang digali 

bukan informasi tentang keenaran suatu fakta yangh ditanyakan 

melainkan bagaimana anggapan, pandangan, atau keyakinan informan 

terhadap suatu fakta. 

3) Informasi tentang perasaan, yakni keterangan informan mengenai 

perasaan-perasaan terhadap suatu fakta atau peristiwa. 
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4) Informasi tentang kegiatan. Informasi ini umumnya dapat dibedakan atas 

keterangan tentang standar etika yang menyangkut apa yang sebaiknya 

dilakukan menurut informan dan keterangan standar kegiatan 

menyangkut penilaian suatu yang dilakukan menrut standar yang ada 

dalam masyarakat. 

5) Informasi tentang alasan informan mengenai anggapan, perasaan, 

perilaku atau kebijakan yang disampaikannya. 

Seluruh data yang diperoleh melalui observasi partisipasi dan wawancara 

mendalam dituangkan dalam catatan lapangan (field notes). Catatan-catatan 

dalam field notes ini nantinya diolah untuk disusun menjadi laporan penelitian 

tentang fenomena sosial budaya yang diteliti. 

Seluruh metode yang digunakan, mulai dari metode pengumpulan bahan 

konkret tentang suatu masyarakat yang hidup, sampai pada metode yang 

digunakan untuk mengolah bahan tadi menjadi karangah yang dapat dibaca 

orang lain, merupakan bidang deskriptif dari ilmu antropologi yang disebut 

etnografi (Koentjaraningrat. 2009:37). 

 

4.Uraian Kegiatan/Aktivitas Pembelajaran 

Strategi pembelajaran yang digunakan oleh peserta diklat ini menggunakan 

model pembelajaran problem solving. Problem Solving ini adalah suatu model 

pembelajaran yang melakukan pemusatan kepada pengajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Dalam hal ini 

masalah didefinisikan sebagai suatu persoalan yang tidak rutin dan belum 

dikenal penyelesaiannya. Jadi, dengan problem solving masalah ini dipecahkan. 

Tahap-tahap pelaksanaan model problem solving: 

a. Penyiapan masalah didalam modul 

b. Peserta diklat diberi masalah sebagai pemecahan dalam model diskusi/kerja 

kelompok. 

c. Peserta diklat ditugaskan untuk mengevaluasi (evaluating) masalah yang 

dipecahkan tersebut. 
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d. Peserta diklat memberikan kesimpulan pada jawaban yang diberikan pada 

sesi akhir kegiatan belajar. 

e. Penerapan pemecahan masalah diberlakukan sebagai model penilaian dan 

pengujian kebenaran jawaban peserta diklat 

5.Latihan/kasus/Tugas 

Fenomena sosial munculnya beragaman café dan resto yang notabene 

menyajikan makanan dengan berbagai kemudahan dan fasilitas. Misalnya: 

suasana yang modern, nyaman, adanya fasilitas akses internet gratis, disertai 

iringan musik. 

Bagaimanakah Bapak/Ibu melihat fenomena tersebut dengan menggunakan 

analisa antropologi sebagai ilmu dan metode. 

 

6. Rangkuman 

Antropologi adalah ilmu yang mempelajari manusia dari segi keragaman fisik 

serta kebudayaan (cara berperilaku, tradisi-tradisi, dan nilai-nilai) yang 

dihasilkan. Antropologi mempelajari seluk beluk yang terjadi dalam kehidupan 

manusia sejak dahulu hingga sekarang, sebagai fenomena yang terjadi di 

tengah kehidupan cultural masyarakat dewasa ini. 

Objek kajian ilmu antropologi adalah manusia dalam kedudukannya sebagai 

individu, masyarakat, suku bangsa, kebudayaan dan perilakunya. 

Antropologi sebagai metode adalah menyangkut tentang cara bagaimana 

pengetahuan yang ada dalam disiplin ilmu ini diperoleh. Metode etnografi adalah 

suatu kegiatan pengumpulan bahan keterangan yang dilakukan secara 

sistematis, mengenai cara hidup dan berbagai kegiatan sosial yang berkaitan 

dengan unsur-unsur kebudayaan dalam suatu masyarakat. 

 

7. Umpan balik dan tindak lanjut 

Setelah mempelajari materi antropologi sebagai ilmu dan metode, peserta 

diklat dapat mengembangkannya dalam menganalisis fenomena budaya yang 

ada di masyarakat. 
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8.Kunci jawaban 

Observasi partisipan dan wawancara merupakan cara atau jalan yang harus 

ditempuh untuk sampai pada kesatuan pengetahuan.  

 

 

 

 

 

 

BAB II: SEJARAH PERKEMBANGAN ANTROPOLOGI 

Kegiatan Belajar 2: Sejarah Perkembangan Antropologi 

1. Tujuan Pembelajaran: 

Materi Sejarah Perkembangan Antropologi disajikan untuk membekali 

peserta diklat tentang fase-fase perkembangan antropologi. Diharapkan setelah 

mempelajari materi ini peserta diklat mampu menjabarkan dan menjelaskan 

tahapan-tahapan perkembangan antropologi dengan benar 

 

2. Indikator:  

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta diklat diharapkan dapat menjelaskan : 

a. fase-fase perkembangan antropologi 

b. menjeAntropologi masa kini 

 

3.Uraian Materi  

Sebagai suatu ilmu, antropologi mengalami tahapan perkembangan. 

Koentjaraningrat (2009:1-5) menyusun perkembangan antropologi 

menjadi empat fase sebagai berikut. 

a. Fase-fase perkembangan ilmu antropologi 

1) Fase pertama (Sebelum 1800) 
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Perkembangan ilmu antropologi dimulai sejak abad ke-15-16. 

Pada saat itu bangsa-bangsa di Eropa mulai berlomba-lomba 

menjelajahi dunia, mulai Afrika, Amerika, Asia, hingga Australia. 

Dalam penjelajahannya, mereka banyak menemukan hal-hal baru 

dan suku-suku yang asing bagi mereka. Kisah-kisah pengalaman 

mereka catat pada buku harian ataupun jurnal perjalanan. Catatan 

harian yang berhubungan dengan suku-suku asing tersebut berisi 

berbagai pengetahuan berupa deskripsi tentang adat istiadat, 

susunan masyarakat, dan ciri-ciri fisik dari beragam suku bangsa 

baik di Afrika, Asia, Oseania ()yaitu kepulauan Lautan teduh) 

maupun suku bangsa Indian, penduduk pribumi Amerika. Bahan-

bahan yang berisi deskripsi suku-suku asing tersebut selanjutnya 

dikenal dengan bahan etnografi atau deskripsi tentang bangsa-

bangsa. Akan tetapi, deskripsi tersebut sering kali tidak jelas/kabur, 

tidak teliti, dan hanya memperhatikan hal-hal yang tampak aneh 

bagi mereka. Ketika bahan etnografi itu mulai menarik perhatian 

para pelajar di Eropa, menimbulkan tiga macam sikap yang 

bertentangan terhadap bangsa-bangsa di Afrika, Asia, Oseania, 

dan orang-orang Indian di Amerika tadi. Adapun sikap-sikap 

tersebut adalah ada yang berpadangan bahwa suku-suku bangsa 

dalam catatan tersebut bukan manusia sebenarnya; ada yang 

menganggap suku-suku bangsa tersebut sebagai contoh 

masyarakat yang masih murni; dan ada yang tertarik dengan adat 

istiadat yang dianggap aneh tersebut dan mulai mengumpulkan 

benda-benda kebudayaan dari suku-suku tersebut, kemudian 

dikumpulkanmenjadi stu utuk diperlihatkan pada umum, dengan 

demikian muncullah museum-museum pertama tentang 

kebudayaan diluar Eropa. 
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2) Fase kedua (Kira-kira pertengahan abad ke-19) 

Pada fase ini, timbul integrasi yang sungguh-sungguh baru. 

Bahan-bahan etnografi tersebut telah disusun menjadi karangan-

karangan berdasarkan cara berpikir evolusi masyarakat pada saat 

itu, yaitu evolusi yang sangat lambat dalam jangka waktu beribu-

ribu tahun lamanya, dari tingkat-tingkat yang rendah sampai pada 

tingkat-tingkat yang tinggi (seperti masyarakat dan kebudayaan 

Eropa). Berdasarkan cara berpikir tersebut, maka semua bangsa di 

dunia dapat digolongkan menurut berbagai tingkat evolusi itu. 

Kemudian timbul pula karangan hasil penelitian tentang sejarah 

penyebaran kebudayaan-kebudayaan bangsa di muka bumi ini. 

Pada fase  ini, antropologi bertujuan akademis, yaitu 

mempelajari masyarakat dan kebudayaan primitif untuk 

memperoleh pemahaman tentang tingkatan sejarah penyebaran 

kebudayaan manusia. 

 

3) Fase ketiga (Permulaan abad ke-20) 

Pada permulaan abad ke-20, negara-negara di Eropa mulai 

membangun koloni-koloni di benua lain. Namun dalam usahanya 

membangun koloni tersebut, mereka menghadapi kendala-kendala, 

mulai dari serangan suku bangsa asli, berbagai pemberontakan, 

cuaca yang tidak cocok dan kendala lain. Untuk mencari 

kelemahan suku asli tersebut, mereka mulai mempelajari bahan-

bahan etnografi suku-suku bangsa di luar Eropa. Pada saat inilah 

ilmu antropologi menjadi ilmu praktis yang bertujuan untuk 

mempelajari masyarakat dan kebudayaan suku-suku bangsa di luar 

Eropa, untuk kepentingan mereka. 
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4) Fase keempat (Sesudah kira-kira 1930) 

Pada fase ini, antropologi mengalami perkembangan yang 

pesat. Pengaruh perang dunia ke-2 telah membawa perubahan 

pada kehidupan manusia dan negara-negara di dunia, antara lain 

munculnya semangat nasionalis dari bangsa-bangsa yang dijajah 

Eropa untuk keluar dari belenggu penjajah. Proses perubahan 

bangsa-bangsa yang terjajah menyebabkan perhatian ilmu 

antropologi tidak lagi ditujukan pada penduduk pedesaan di luar 

Eropa, tetapi juga kepada suku bangsa di daerah pedalaman 

Eropa.  

Jadi pada fase ini pokok  tujuan dan ruang lingkup Antropologi 

tidak lagi ditujukan pada suku-suku bangsa di luar Eropa, tetapi 

pada manusia di daerah pedesaan pada umumnya. Dengan 

demikian, antropologi mempunyai tujuan baru, yaitu mencapai 

pengertian tentang manusia pada umumnya dengan mempelajari 

keragaman bentuk fisik, masyarakat, dan kebudayaannya. Ilmu 

antropologi bersifat akademis sekaligus praktis (Kun, 2002:26). 

Selain itu pada fase ini bahan pengetahuan yang diteliti semakin 

bertambah dan metode ilmiahnya semakin tajam. 

 

b. Antropologi masa kini 

Penggunaan aliran-aliran dalam antropologi dapat digolongkan 

berdasarkan atas berbagai universitas di beberapa negara tempat ilmu 

antropologi berkembang. 

Koentjaraningrat (2009:6-8) mencoba mendiskripsikan 

penggolongan penggunaan aliran antropologi berdasarkan 

perkembangan antropologi sebagai berikut: 
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Di Amerika Serikat, antropologi pada fase keempat telah berkembang 

seluas-luasnya. Ilmu antropologi telah dipakai dengan 

mengintegrasikan seluruh warisan bahan dan metode dari semua fase 

perkembangan antropologi , ditambah dengan berbagai spesialisasi 

yang telah dikembangkan secara khusus untuk mencapai pemahaman 

tentang dasar-dasar dari keragaman bentuk masyarakat dan 

kebudayaan manusia yang tampak pada masa sekarang ini. 

Di Inggris, di Eropa Tengah dan di Eropa Utara. 

Metode antropologi yang telah dikembangkan di Amerika Serikat juga 

sudah mulai mempengaruhiberbagai lapangan penelitian para ahli 

antropologi di Inggris.  

Di Uni Soviet/Rusia. Ilmu antropologi menunjukkan bidang yang 

praktis, yaitu melakukan kegiatyan besar dalam hal mengumpulkan 

bahan tentang keragaman bentuk masyarakat dan kebudayaan dari 

suku bangsa yang merupakan penduduk wilayah Uni soviet/Rusia yang 

sangat luas. Dengan demikian ilmu itu dapat dipergunakan sebagai alat 

untuk mengembangkan saling pengertian antara suku bangsa yang 

beraneka ragam itu. Namun dikembangkan juga buku-buku ikhtisar 

tentang suku bangsa di benuya-benua lain di muika bumi. 

Di India.Ilmu antropologi ini memiliki fungsi praktis dalam hal mencapai 

pengertian keragaman kehidupan masyarakat di India dan guna 

kepentingan-kepentingan yang praktis dalam hubungan antara 

golongan-golongan penduduk itu.  

Di Indonesia.Penggunaan ilmu antropologi masih bebas untuk memilih 

dan mengkombinasikan unsur-unsur dari berbagai aliran antropologi 

yang paling cocok atau yang dapat diselaraskan dengan masalah 

kemasyarakatan di Indonesia. Penggunaan antropologi sebagai ilmu 

praktis untuk mengumpulkan data tentang kehidupan masyarakat dan 
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kebudayaan dari berbagai suku bangsa  yang berbeda-beda yang 

kemudaia dipamerkan sehingga dengan demikian timbul saling 

pengertian antara berbagai suku bangsa itu, seperti di Uni Soviet/Rusia. 

Selain itu, penggunaan antropologi sebagai ilmu praktis dapat memberi 

bantuan dalam hal memecahkan masalah-masalah kemasyarakatan di 

Indonesia sekarang, dan dalam hal perencanaan pembangunan 

nasional, dapat mencontoh dari India. 

 

4.Uraian Kegiatan/Aktivitas Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan andragogi lebih 

mengutamakan pengungkapan kembali pengalaman peserta diklat menganalisis, 

menyimpulkan dalam suasana yang aktif, inovatif dan kreatif, menyenangkan 

dan bermakna. Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mempelajari materi 

ini mencakup:  

a. Aktivitas individu, meliputi: 

1) memahami dan mencermati materi diklat 

2) mengerjakan latihan tugas, menyelesaikan masalah/kasus pada setiap 

kegiatan belajar, menyimpulkan  

3) melakukan refleksi 

b. Aktivitas kelompok, meliputi: 

a) mendiskusikan materi pelathan 

b) bertukar pengalaman dalam melakukan pelatihan penyelesaian masalah 

/kasus 

c) melaksanakan refleksi 

5.Latihan/kasus/Tugas 

a. Buatlah uraian singkat tentang sejarah perkembangan ilmu antropologi 

b. Apa maksud Antropologi menjadi ilmu akademis?  

c. Antropologi menjadi ilmu praktis. Apakah maksud dari ilmu antropologi 

menjadi ilmu praktis? 
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6. Rangkuman 

Antropologi dalam pekembangannya melalui beberapa fase. 

Fase pertama, diawali dari pencatatan harian perjalanan orang Eropa ke 

mulai Afrika, Amerika, Asia, hingga Australia. 

Fase kedua, antropologi memiliki tujuan akademis, yaitu mempelajari 

masyarakat dan kebudayaan primitif untuk memperoleh pemahaman tentang 

tingkatan sejarah penyebaran kebudayaan manusia. 

Fase ketiga, menjadi ilmu praktis yang bertujuan untuk mempelajari 

masyarakat dan kebudayaan suku-suku bangsa di luar Eropa, untuk kepentingan 

mereka. 

Fase keempat, Ilmu antropologi bersifat akademis sekaligus praktis. 

Antropologi pada masa kini berkembang berdasarkan universitas tempat ilmu 

antropologi berkembang. 

 

7. Umpan balik dan tindak lanjut 

Setelah kegiatan pembelajaran,Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik 

dengan menjawab pertanyaan berikut ini :  

a. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi Sejarah 

Perkembangan Ilmu Antropologi? 

b. Pengalaman penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi 

Sejarah Perkembangan Ilmu Antropologi?  

c. Apa manfaat materi Sejarah Perkembangan Ilmu Antropologi terhadap tugas 

Bapak/Ibu ?  

d. Apa rencana tindak lanjut Bapak/Ibu  setelah kegiatan pelatihan ini ? 

 

8.Kunci jawaban 

a. Antropologi memiliki tujuan akademis, yaitu mempelajari masyarakat dan 

kebudayaan primitif untuk memperoleh pemahaman tentang tingkatan 

sejarah penyebaran kebudayaan manusia. 
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b. Antropologi menjadi ilmu praktis artinya ilmu antropologi bertujuan untuk 

mempelajari masyarakat dan kebudayaan suatu suku bangsa, dalam hal 

pada fase ke-tiga suku-suku bangsa di luar Eropa, untuk kepentingan 

mereka. 

 

BAB III: CABANG-CABANG ILMU ANTROPOLOGI 

 

Kegiatan Belajar 1: Cabang-Cabang Ilmu Antropologi 

1. Tujuan Pembelajaran: 

Materi Cabang-Cabang Ilmu Antropologi disajikan untuk membekali peserta 

diklat tentang percabangan pada ilmu antropologi Diharapkan setelah 

mempelajari materi ini peserta diklat mampu menjelaskan peran antropologi 

berdasarkan cabang-cabangnya. 

 

2. Indikator:  

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta diklat diharapkan dapat: 

a. Menjelaskan segi-segi kebudayaan manusia, atau cabang antropologi yang 

mengkhususkan diri pada pola kehidupan masyarakat. 

b. Menjelaskan mahluk manusia sebagai organism biologis dengan aneka 

warnanya dipandang dari cirri-ciri tubuhnya 

 

3.Uraian Materi  

Antropologi membagi keilmuannya dalam beberapa cabang. Ada yang 

membagi dalam empat cabang besar, yaitu antropologi biologi, arkeologi, 

antropologi linguistik dan antropologi budaya pembagian seperti ini adalah 

pembagian yang banyak dilakukan di benua Amerika Utara juga Kanada 

(Barnad. 2004:4). Ada juga yang membagi dalam dua cabang besar yaitu 

antropologi fisik dan antropologi budaya (lihat Hoebel. 1976:7). Koentjaraningrat 

(2009:22) memberikan bagan pembagian cabang-cabang ilmu dalam antropologi 

sebagai berikut: 
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Bagan 1: Cabang-cabang dari antropologi 
(Sumber: Koentjaraningrat. 2009:22) 

 

a. Antropologi biologi menelaah biologi manusia, khususnya yang berkaitan 

dengan antropologi dan dikonsepsikan secara luas – suatu ilmu tentang 

manusia.Kadang-kadang subdisiplin ini disebut juga dengan istilah lama, yaitu 

antropologi fisik, yang cenderung mencerminkan minat dalam anatomi 

komparatif.Perbandingan anatomi itu meliputi khususnya hubungan antara 

spesies manusia dan primat yang lebih tinggi (seperti simpanse dengan 

gorilla) dan hubungan antara manusia dengan nenek moyangnya (seperti 

Homo erectus dengan Australopithecus africanus).Pembandingan anatomis 

„ras-ras‟ kini semakin berkurang digantikan oleh kemajuan yang cepat di 
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bidang genetika manusia.Genetika bersama dengan aspek-aspek demografi, 

ilmu forensik. 

1) Paleo – antropologi adalah ilmu bagian yang meneliti asal-usul atau 

terjadinya dan evolusi manusia dengan mempergunakan sisa-sisa tubuh 

yang telah membatu (fosil-fosil manusia). 

2) Antropologi fisik adalah bagian dari ilmu antropologi yang mencoba 

mencapai suatu pengertian tentang sejarahterjadinya beragam manusia 

dipandang dari sudut ciri-ciri tubuhnya. 

b. Antropologi budaya adalah cabang antropologi yang berfokus pada penelitian 

variasi kebudayaan di antara kelompok manusia. Antropologi budaya 

mengumpulkan data mengenai dampak proses ekonomi dan politik global 

terhadap realitas budaya lokal. 

1) Prehistori mempelajari sejarah perkembangan dan penyebaran semua 

kebudayaan manusia di bumi sebelum manusia mengenal huruf. 

2) Etnolinguistik atau antropologi linguistik adalah bagian dari kajian mengenai 

bahasa, khususnya yang terkait dengan keragaman.Jadi kajian antropologi 

linguisti oebih kecil dibandingkan dengan kajian ilmu linguistik secara 

keseluruhan. 

3) Etnologi adalah ilmu bagian yang mencoba mencapai pengertian tentang 

asas-asas manusia, dengan mempelajari kebudayaan-kebudayaan dalam 

kehidupan masyarakat dari sebanyak mungkin suku bangsa yang tersebar 

di seluruh muka bumi pada masa sekarang ini. 

a) Discriptive integration adalah golongan dalam penelitian etnologi yang 

menekankan pada bidang diakronis.Diakronis berarti berturut-turut 

dalam berjalannya waktu.Tujuannya adalah untuk mencari pengertian 

tentang sejarah perkembangan dari suatu daerah. Misalnya, untuk 

membuat suatu descriptive integration suatu kebudayaan suku bangsa 

X, maka seorang peneliti mengumpulkan bahan tentang kehidupan 

masyarakat dan kebudayaan masyarakat X tersebut, serta 

memperhatikan juga fosil-fosil yang ada dan artefak yang digali atau 

ditemukan. Dengan mengolah menjadi satu semua bahan itu, peneliti 
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mencoba mencapai pengertian tentang asal mula dan sejarah 

perkembangan dari suku bangsa X. 

b) Generalizing approach adalah golongan dalam penelitian etnologi yang 

menekankan pada bidang sinkronik.Sinkronik berarti bersamaan dalam 

satu waktu.Tujuannya mencari asas persamaan beragam masyarakat 

dari kelompok-kelompok manusia di muka bumi ini.Dalam metode ini 

pengertian tentang asas-asas masyarakat dan kebudayaan manusia  

dicapai melalui sifat keragaman atau diversitasnya. 

4) Etnopsikologi adalah ilmu baru dalam antropologi, sekitar tahun 20-an 

(Koentjaraningrat, 2009:15-16).Ilmu bagian ini melakukan penelitian-

penelitian antropologi yang dalam analisisnya banyak menggunakan 

konsep psikologi.Etnopsikologi inin berkembang di Amerika Serikat dan 

Inggris. Penelitian-penelitian seperti ini dimulai karena timbulnya perhatian 

terhadap tiga macam masalah, yaitu: (a) Kepribadian bangsa, (b) Peranan 

individu dalam proses perubahan adat-istiadat; dan (c) Masalah nilai 

universal dari konsep-konsep psikologi.Sekitar tahun 1920 ada beberapa 

ahli antropologi berhasrat mendiskripsikan kepribadian bangsa dengan 

lebih cermat, juga mempersoalkan cara ilmiah kebenaran tentang konsep 

„kepribadian bangsa‟. Untuk mempelajari masalah itu, seorang ahli 

antropologi tentu perlu mengetahui banyak tentang ilmu psikologi serta 

konsep dan teori yang dikembangkan di dalamnya.Masalah peranan 

individu dalam proses perubahan adat istiadat dipelajari ketika muncul 

kesadaran bahwa adanya tindakan perilaku individu yang menyimpang dari 

adat istiadat merupakan pangkal dari proses perubahan kebudayaan. 

Tindakan yang menyimpang dari tindakan umum inilah yang menyebabkan 

para ahli antropologi menaruh perhatian terhadap konsep-konsep dan teori-

teori psikologi.Melalui ilmu psikologilah seluk beluk kelakuan dan tindakan 

invidu itu dapat dipelajari dan dipahami. 

5) Antropologi spesialisasi adalah cabang-cabang dalam antropologi yang 

berkembang karena adanya perubahan-perubahan dalam masyarakat yang 

menuntut oendekatan antropologi. 
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a) Antropologi ekonomi adaah bagian ilmiah yang coba menuturkan tingkah 

laku ekonomi manusia dalam lingkup histori, geografis serta budaya. 

b) Antopologi politik menyuguhkan adaptasi kebudayaan dan metode 

pendekatan tingkah laku dalam mengantisipasi dan memberikan 

rumusan jalan ke luar terhadap masalah-masalah disintegrasi bangsa 

dan kesenjangan komunikasi gerakan arus bawah dengan elite politik 

sebagai alternatif kebijakan negara. 

c) Antropologi kependudukan mempelajari cara-cara untuk mengatasi 

masalah-masalah kependudukan. Beberapa kendala yang menghambat 

kelancaran program kependudukan adalah disebabkan oleh latar 

belakang dan kondisi sosisl budaya masyarakat. 

d) Antropologi kesehatan mendiskripsikan system medis naturalistic 

maupun personalistik untuk mengetahui konsepsi dan sikap penduduk 

tentang kesehatan, sakit, dukun dan obat-obat tradisional. 

e) Antropologi pendidikan 

f) Antropologi perkotaan adalah pendekatan-pendekatan antropologi 

mengenai masalah perkotaan. Yang dimaksud dengan masalah-masalah 

perkotaan adalah muncul dan berkembang dalam kehidupan kota dan 

menjadi cirri-ciri dari hakekat kota itu sendiri. 

6) Antropologi terapan merupakan cabang antropologi yang mengkhususkan 

diri pada perubahan kebudayaan yang direncanakan. Tujuan kerja 

antropologi terapan adalah untuk memperkenalkan suatu perubahan 

tertertu pada cara hidup suatu masyarakat tertentu – pada umumnya 

berupa makanan baru, sistem sanitasi, program kesehatan atau proses 

pertanian. Antropologi terapan tergantung pada pengetahuan seorang ahli 

antropologi mengenai hukum-hukum yang menguasahi aneka ragam 

kebudayaan dan perubahan kebudayaan (Ihromi. 1984:122). 
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4.Uraian Kegiatan/Aktivitas Pembelajaran 

Strategi pembelajaran yang digunakan oleh peserta diklat ini menggunakan 

model pembelajaran problem solving. Problem Solving ini adalah suatu model 

pembelajaran yang melakukan pemusatan kepada pengajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Dalam hal ini 

masalah didefinisikan sebagai suatu persoalan yang tidak rutin dan belum dikenal 

penyelesaiannya. Jadi, dengan problem solving masalah ini dipecahkan. 

5.Latihan/kasus/Tugas 

Setelah mempelajari cabang-cabang ilmu antropologi, pergunakanlah 

pemahaman Bapak/Ibu peserta diklat untuk menganalisa kasus dibawah ini: 

Pada sebagian masyarakat baik yang masih memiliki budaya sederhana 

maupun masyarakat yang sudah berbudaya modern/kompleks, penggunaan 

obat-obatan herbal masih diminati. 

a. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait fenomena diatas? 

b. Cabang antropologi manakah yang menurut Bapak/Ibu tepat untuk 

digunakan menganalisa fenomena kasus diatas? 

c. Uraikanlah peran cabang antropologi yang Bapak/Ibu Pilih untuk 

menganalisa fenomena kasus di atas. 
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6. Rangkuman 

 

Diagram 2  

7. Umpan balik dan tindak lanjut 

Setelah kegiatan pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik 

dengan menjawab pertanyaan berikut ini: 

1. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi cabang-cabang ilmu 

antropologi? 

2. Pengalaman penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi 

cabang-cabang ilmu antropologi?  

3. Apa manfaat materi cabang-cabang ilmu antropologi terhadap tugas 

Bapak/Ibu? 
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8.Kunci jawaban 

Analisa fenomena kasus diatas dapat menggunakan cabang ilmu antropologi 

kesehatan. Di mana pada sebagian masyarakat memiliki pemahaman terkait nilai 

dan kepercayaan akan penggunaan obat-obatan herbal. Informasi-informasi 

seputar obat-obatan modern atau kimia dan informasi-informasi seputar obat-

obatan herbal menjadi salah satu pemicu pada masyarakat tertentu untuk 

bertahan atau bahkan beralih menggunakan obat-obatan herbal. 

 

 

BAB IV : KEBUDAYAAN 

 

Kegiatan Belajar 1: Kebudayaan 

1. Tujuan Pembelajaran: 

Materi Kebudayaan disajikan untuk membekali pengetahuan dan menambah 

wawasan peserta diklat tentang kebudayaan sebagai suatu hasil karya manusia. 

Diharapkan setelah mempelajari materi ini peserta diklat mampu menganalisis 

fenomena budaya berdasarkan teori kebudayaan. 

 

2. Indikator:  

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta diklat diharapkan dapat: 

a. Menjelaskan pengertian kebdayaan dengan benar, 

b. Menjelaskan ciri-ciri kebudayaan dengan benar, 

c. Menjelaskan wujud kebudayaan 

d. Mengidentifikasi unsur-unsur kebudayaan, 

 

3.Uraian Materi  

a. Definisi Kebudayaan 

Kebudayaan dalam Bahasa Inggris yaitu culture dari kata cultura berasal 

dari Bahasa Latin colere yang berarti memelihara, memajukan, dan memuja-

muja. Sedangkan Budaya atau kebudayaan dari Bahasa Sansekerta berasal 
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dari buddhayah yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) 

diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi atau akal manusia. 

Menurut ilmu antropologi, “kebudayaan” adalah: keseluruhan sistem 

gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang 

dijadikan milik diri manusia dengan belajar (Koentjaraningrat,2009:144). 

Beberapa definisi kebudayaan yang diungkapkan oleh para pakar antara 

lain: 

1)  Koentjaraningrat mendefinisikan kata kebudayaan sebagai hasil cipta,rasa, 

dan karsa manusia 

2)  Ki Hajar Dewantara  mendefinisikan kata kebudayaan sebagai hal yang 

terkait dengan budaya 

3)  Melville J. Herskovits dan Bronislaw Mallinowski mengemukakan bahwa 

segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh 

kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu atau yang disebut dengan 

cultural determinism, yaitu kepastian kebudayaan pada masyarakat 

tertentu. Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun 

temurun dari satu generasi ke generasi lain yang kemudian disebut 

superorganik. 

4)  Edward Bruner Tylor mengatakan bahwa kebudayaan merupakan 

keseluruhan yang kompleks yang didalamnya terkandung pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan lain 

yang didapat sesorang sebagai anggota masyarakat. 

Dari semua definisi tersebut jelas bahwa kebudayaan adalah keseluruhan 

sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusiadalam kehidupan 

masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Dengan 

demikian hampir seluruh tindakan manusia adalah kebudayaan, karena hanya 

sedikit tindakan manusia dalam masyarakat yang berupa naluri, tindakan 

reflek, tindakan akibat proses fisiologi atau kelakuan membabi buta saja yang 

bukan merupakan kebudayaan. 
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b. Ciri-ciri Kebudayaan 

Melalui studi perbandingan sejumlah kebudayaan, para ahli antropologi 

berhasil memperoleh pengertian tentang karakteristik-karakteristik pokok yang 

dimiliki bersama oleh semua kebudayaan yaitu: 

1) Kebudayaan Adalah Milik Bersama 

Kebudayaan adalah sejumlah cita-cita, nilai dan standar prilaku.Selain itu 

juga sebagai persamaan yang artinya menyebabkan perbuatan para 

individu dapat dipahami oleh kelompoknya. Contoh kebudayaan upacara 

penguburan mayat pada Suku Toraja yang berkurban kerbau hingga 

puluhan begitu pula babi yang mencapai puluhan bahkan ratusan. Bagi 

orang di luar suku Toraja akan menganggap aneh karena dalam suasana 

duka tapi mengeluarkan banyak biaya untuk pesta, namun bagi anggota 

Suku Toraja hal ini harus dilakukan untuk menghormati si mati dan semakin 

banyak binatang yang dikorbankan maka status sosialnya akan naik, hal 

demikian istlah dalam antropologi yaitu potlatch. 

Adanya perbedaan antara pria dan wanita, anak-anak dan dewasa yang 

tidak dapat disamakan dalam kebudayaan sebagai contoh umumnya kaum 

laki-laki (bapak) sebagai kepala rumah tangga yang menghidupi seluruh 

anggota keluarga sedangkan ibu biasanya menyediakan keperluan sehari-

hari khususnya yang terkait dengan persoalan kerumahtanggaan seperti 

masak, mencuci dan sebagainya.Begitupula status anak-anak dibedakan 

dengan orang dewasa karena mereka belum mampu menerima beban 

pekerjaan orang dewasa. 

2) Kebudayaan adalah Hasil Belajar 

Hal utama yang membedakan manusia dengan binatang yaitu manusia 

untuk melakukan sesuatu harus melalui tahap belajar, hal ini berbeda 

dengan binatang yang dalam melakukan sesuatu berdasarkan insting 

sebagai warisan biologis.Ralph Linton mengatakan bahwa kebudayaan 

sebagai warisan sosial umat manusia (Haviland,1999). Proses penerusan 

kebudayaan yang satu ke generasi berikutnya disebut enkulturasi. Melalui 
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enkulturasi orang mengetahui cara yang secara sosial tepat untuk 

memenuhi kebutuhannya yang ditentukan secara biologis.  

3) Kebudayaan yang Didasarkan pada Lambang  

Leslie White berpendapat bahwa perilaku manusia sering kali 

menggunakan lambang, contoh tanda, isyarat yang digunakan untuk 

mewakili sesuatu yang lain. Misalnya, arti, kualitas, gagasan, dan objek. 

Salthe menegaskan bahasa simbolis adalah fundamen tempat kebudayaan 

manusia dibangun, pranata-pranata kebudayaan seperti struktur politik, 

agama, kesenian, organisasi ekonomi tidak mungkin ada tanpa lambang-

lambang (Haviland, 1999). 

4) Integrasi Kebudayaan 

Ahli antropologi biasanya menguraikan kebudayaan menjadi sejumlah 

bagian yang kelihatannya berdiri sendiri tetapi pada hakekatnya memiliki 

persamaan yang mempersatukan.Salah satu aspek kebudayaan untuk 

berfungsi sebagai kesatuan yang saling berhubungan disebut 

integrasi.Gambaran tentang integrasi aspek ekonomi, politik, dan sosial dari 

masyarakat diperlihatkan pada Masyarakat Kapauku di Papua.Ekonomi 

mereka bertumpu pembudidayaan tanaman, pemeliharaan babi, berburu, 

dan menangkap ikan.Pembudidayaan tanaman menghasilkan sebagian 

besar pangan, tetapi melalui penangkaran babilah orang mendapat pengaruh 

politik dan sebagai penguasa legal. 

Bagi mereka penangkaran babi adalah masalah kompleks, 

pemeliharaan babi membutuhkan banyak makanan untuk mereka padahal 

ada beberapa kegiatan perkebunan pokok yang harus dilakukan oleh wanita 

begitu pula dengan pemeliharaan babi hanya boleh dilakukan oleh wanita. 

Untuk mengatasi hal ini maka masyarakat Kapauku harus menikahi lebih dari 

seorang (Poligini) dengan pembayaran harga yang sangat tinggi (bride price; 

Jawa: tukon), semakin banyak wanita yang dinikahi maka status sosialnya 

makin tinggi. Kecakapan itulah yang melahirkan pemimpin dalam masyarakat 

Kapauku (Haviland,1999). 
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c. Wujud Budaya 

(Koentjaraningrat, 2011:74) Talcot Parson dan A. L. Kroeber 

menganjurkan untuk membedakan wujud kebudayaan sebagai suatu sistem dari 

ide dan konsep dari wujud kebudayaan sebagai suatu rangkaian tindakan dan 

aktivitas manusia yang berpola. Definisi kebudayaan diatas mengandung 

gagasan atau ide, tindakan manusia dan hasil karya atau tindakan manusia, hal 

ini sesuai dengan J. J. Hoenigman yang mengatakan bahwa struktur budaya 

yang materil.Wujud budaya dapat dibedakan menjadi tiga yaitu gagasan, 

aktivitas, dan artefak. 

 

 

1) Gagasan (wujud ideal)  

Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk kumpulan 

ide, gagasan, nilai-nilai, norma, peraturan, dan sebagainya. Wujud ini 

memiliki sifat abstrak, tidak dapat diraba, atau disentuh.Wujud kebudayaan 

ini terletak dalam pemikiran warga masyarakat.Jika masyarakat tersebut 

menyatakan gagasannya pada karangan dan buku-buku hasil karya para 

penulis warga masyarakat tersebut. Gagasan satu dengan yang lain selalu 

berkaitan menjadi suatu sistem yang disebut sistem budaya (cultural 

system).  

Contoh budaya: ini adalah ide, gagasan, pendapat, baik yang masih ada otak 

maupun pada disket, flashdisk, dan sebagainya. Khusus disket maupun flash 

disk dalam wujud bendanya merupakan sistem hasil (artefak)  
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Gambar 4.1: data yang ada dalam disket maupun flash merupakan wujud 

budaya ideal 

Sumber: http://pixabay.com/static/uploads/photo/2013/07/12/14/42/disk-

148609_640.png 

 

2) Sistem sosial (aktivitas atau tindakan) 

Aktivitas adalah wujud kebudayaan berupa tindakan berpola dari 

manusia.Wujud ini disebut sistem social.Sistem sosial terdiri atas aktivitas 

manusiayang saling berinteraksi mengadakan kontak, serta bergaul dengan 

manusia lainnya menurut pola-pola tertentu yang berdasarkan adat dan tata 

kelakuan.Kebudayaan ini bersifat konkret, terjadi dalam kehidupan sehari-

hari, dan dapat diamati dan didokumentasikan. 

Contoh; seorang pelajar yang sedang berbincang-bincang dengan temannya, 

dua kesebelasan yang bertanding sepak bola , dan lain-lain. 

 

 

Gambar 4.2: anak-anak maik sepakbola 

Sumber: http://www.kaskus.co.id/thread/529eba370d8b46fc3a000168/8-hal-

yang-terjadi-di-sekolah-saat-hujan 

 

 

 

http://pixabay.com/static/uploads/photo/2013/07/12/14/42/disk-148609_640.png
http://pixabay.com/static/uploads/photo/2013/07/12/14/42/disk-148609_640.png
http://www.kaskus.co.id/thread/529eba370d8b46fc3a000168/8-hal-yang-terjadi-di-sekolah-saat-hujan
http://www.kaskus.co.id/thread/529eba370d8b46fc3a000168/8-hal-yang-terjadi-di-sekolah-saat-hujan
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3) Sistem Hasil (Artefak) 

Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktivitas, 

perbuatan, dan karya manusia dalam masyarakat berupa benda-benda atau 

hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan.Wujud budaya ini 

adalah paling kongkrit daripada wujud budaya yang lain. 

Contohnya, gedung PPPPTK PKn dan IPS yang merupakan himpunan 

benda fisik seperti gedung Merapi, Kerakatau, gedung Kerinci, gedung 

Semeru dan sebagainya merupakan wujud kongkrit sebuah hasil 

kebudayaan. Keberadaan gedung PPPPTK PKn & IPS tersebut merupakan 

hasil dari pemikiran/ide untuk memberikan tempat pelatihan buat guru-guru 

IPS dan PKn seluruh Indonesia (bahkan mungkin tamu manca Negara), dan 

dilanjutkan dengan aktivitas pengerjaan gedung tersebut. 

Contoh lain misalnya, di dalam lembaga PPPPTK PKn & IPS terdapat 

unsur-unsur antara lain ada Widyaiswara. Ide/pemikiran Widyaiswara dalam 

mengajar guru-guru dituangkan dalam sistemika sebuah modul. Proses 

pembuatan modul ini termasuk dalam wujud aktivitas. Sementara, modul 

yang telah dibuat oleh Widyaiswara tersebut merupakan wujud kongkritnya.   

 

Gambar 4.3: Gedung PPPPTK PKn dan IPS 

Sumber: http://jokowin.blogspot.com/2011/04/p4tk-pkn-dan-ips-suasana-

baru.html 

 

 

http://jokowin.blogspot.com/2011/04/p4tk-pkn-dan-ips-suasana-baru.html
http://jokowin.blogspot.com/2011/04/p4tk-pkn-dan-ips-suasana-baru.html
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4) Nilai-Nilai Budaya 

Koentjaraningrat menambahkan satu wujud budaya yaitu nilai-nilai 

budaya merupakan gagasan-gagasan yang telah dipelajari seseorang sejak 

usia dini sehingga sukar untuk diubah. Nilai-nilai budaya ini menentukan sifat 

dan corak dari pikiran, cara berpikir, serta tingkah laku manusia. Gagasan-

gagasan inilah yang akhirnya menghasilkan berbagai benda yang diciptakan 

manusia berdasarkan nilai-nilai, pikiran, dan tingkah lakunya. 

Contoh norma, adat istiadat, ajaran agama, dan sebagainya. 

 

d. Unsur-Unsur Budaya 

Unsur kebudayaan adalah unsur-unsur yang ada pada suatu kebudayaan 

yang sifatnya umum (universal culture), artinya unsur itu ada pada setiap bangsa 

yang ada di muka bumi. Sedangkan unsur kebudayaan yang hanya ada pada 

kebudayaan tertentu saja disebut unsur kebudayaan khusus (specific culture). 

Ahli antropologi berpandangan bahwa unsur kebudayaan yang universal bisa 

didapatkan di dalam semua kebudayaan di semua bangsa di manapun di dunia 

ini. Menurut Koentjaraningrat dalam bukunya Pengantar Ilmu Antropologi 

berpendapat bahwa ada tujuh unsur kebudayaan yang bisa dikatakan sebagai isi 

pokok dari tiap kebudayaan di dunia ini, yaitu: 

1) Bahasa 

Bahasa adalah suatu sistem bunyi yang jika digabungkan menurut aturan 

tertentu menimbulkan arti yang dapat ditangkap oleh semua orang yang yang 

berkomunikasi menggunakan bahasa tersebut. Bahasa pada dasarnya 

adalah sistem yang teratur, yang ditemukan, dikembangkan dan dilestarikan 

oleh manusia.  

Bahasa sering dianggap sebagai sesuatu yang biasa, padahal bahasa 

juga merupakan sistem yang memungkinkan untuk mengutarakan 

keprihatinan, kepercayaan, dan pengertian dalam bentuk lambang yang 

dapat dipahami dan ditafsirkan oleh orang lain. Hal ini disebabkan karena 

bahasa memiliki faungsi buat manusia. Idan (2010:158) mengemukakan 

fungsi bahasa sebagai berikut: 
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Fungsi bahasa secara khusus, diantaranya adalah: 

a) Untuk tujuan praktis, yaitu untuk mengadakan hubungan dalam 

pergaulan sehari-hari. 

b) Untuk tujuan artistik, yaitu manusia mengolah serta mempergunakan 

bahasa dengan cara seindah-indahnya guna pemuasan rasa estetika. 

c) Untuk tujuan filosofis, yaitu utnuk mempelajari naskah-naskah kuno. 

d) Sebagai kunci untuk mempelajari ilmu-ilmu lain. 

Fungsi bahasa secara umum adalah: 

a) Alat ekspresi, yaitu alat untuk mengekspresikan aspek kejiwaan manusia, 

antara lain untuk menarik perhatian orang lain dan membebaskan diri dari 

segala tekanan emosi. 

b) Alat komunikasi, yaitu untuk mengadakan hubungan atau komunikasi 

antar manusia. 

c) Alat untuk mengadakan integrasi dan adaptasi social. 

Unsur bahasa terdiri dari bahasa lisan, bahasa tertulis, dan naskah kuno. 

2) Sistem pengetahuan 

Pengetahuan adalah kesan atau kesimpulan mengenai sesuatu hal yang 

diperolah dari pantauan panca indera. 

Sistem pengetahuan manusia meliputi teknologi dan kepandaian dalam 

hal tertentu. Misalnya, pada masyarakat petani, ada pengetahuan tentang 

musim, pengelolaan tanaman, dan alat menanam. 

3) Sistem organisasi 

Organisasi sosial. Manusia sebagai kodratnya selain sebagai mahluk 

biologis juga merupakan mahluk social. Ini berarti dalam melakuka aktifitas 

hidupnya memerlukan manusia lain. Berarti kemungkinan juga bahwa 

organisasi sosial yang pertama adalah keluarga dan kekerabatan, setelah itu 

membentuk kelompok-kelompok yang lebih besar lagi. 

Organisasi sosial terdiri dari sub-sub: sistem kekerabatan, sistem 

komunitas, sistem pelapisan masyarakat, sistem politik, dan lain-lain. 

Kekerabatan bisa terjadi karena hubungan darah dank arena perkawinan. 

 



   

Antropologi SMA K-1 36 

 

4) Sistem peralatan hidup dan tehnologi 

Sistem peralatan hidup dan teknologi. Konsep teknologi berasal dari dua 

kata, yaitu teknos dan logos. Teknos adalah “cara”, sedangkan logos adalah 

“ilmu”. Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan teknik atau teknos 

sebagai “cara membuat sesuatu” atau “cara sistem melakukan sesuatu”.  

Jadi teknologi adalah ilmu pengetahuan mengenai teknis atau cara-cara 

penerapan.  

JJ.Honigman dalam Koentjaraningrat (2002:23) mengemukakan bahwa 

teknologi adalah segala tindakan baku yang digunakan manusia untuk 

mengubah alam termasuk tubuhnya/tubuh orang lain. 

Unsur budaya ini terdiri dari alat-alat produksi, senjata, wadah, alat untuk 

menyalakan api, pakaian dan perhiasan, perumahan, dan alat transportasi. 

Selanjutnya, teknologi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut 

(Idan, 2010:174) 

 

a) Teknologi individual 

Pada tahapan awal perkembangannya, teknologi adalah 

perpanjangan tangan manusia secara individual. 

b) Teknologi kolektif 

Teknologi yang penggunaanya harus bersama-sama. Teknologi jenis 

ini dapat dijumpai pada teknologi yang digunakan dalam suatu proses 

produksi. 

c) Teknologi social 

Ilmu-ilmu social yang dipergunakan ebagai dasar perencanaan social. 

5) Sistem mata pencaharian 

Sistem mata pencaharian hidup. Unsur kebudayaan ini dibagi ke dalam 

sub-sub: pertanian, perladangan, perkebunan, perburuan, peternakan, 

perdagangan, industri. 

6) Sistem religi 

Religi berasal dari bahasa latin religio, yang artinya agama atau ajaran 

agama. Mendiskripsikan sistem religi tidak terlepas dari konsep alam 
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kebudayaan, yang meliputi: alam religi (ketuhanan), alam mistis (ghaib) dan 

alam profane (duniawi). Selain alam kepercayaan tersebut, sistem religi juga 

memuat unsur pokok religi, yaitu: 

a) Emosi keagamaan (getaran jiwa) yang menyebabkan bahwa manusia 

didorong untuk berperilaku keagamaan. 

b) Sistem kekepercayaan atau bayang-bayang manusia tentang bentuk 

dunia, alam, alam gaib, hidup, mati, dan sebagainya. 

c) Sistem ritus atau upacara keagamaan yang berfungsi untuk mencari 

hubungan dengan dunia gaib berdasarkan sistem keprcayaan. 

d) Peralatan keagamaan. Sistem religi berwujud sebagai keyakinan dan 

gagasan-gagasan tentang Tuhan, Dewa-dewa, roh halus, neraka dan 

surge. Selain itu juga dapat berupa upacara atau benda-benda suci. 

Antropologi memberikan perhatian besar terhadap upacara 

keagamaan karena pertama, upacara keagamaan dalam kebudayaan 

suku bangsa biasanya merupakan unsur kebudayaan yang tampak 

secara lahir.Kedua, bahan tentang upacara keagamaan diperlukan untuk 

menyusun teori tentang asal mula religi. 

7) Kesenian 

Kesenian. Koentjaraningrat (1997:19) merumuskan bahwa kebudayaan 

(dalam arti kesenian) adalah ciptaan dari segala pikiran dan perilaku manusia 

yang fungsional, estetis dan indah, sehingga ia dapat dinikmati dengan 

panca inderanya (yaiti penglihatan, penciuman, perasa dan pendengar).  

Kesenian berupa gagasan-gagasan, ciptaan, pikiran, dongeng, atau syair 

yang indah, juga dapat berupa tindakan interaksi berpola antara sesame 

seniman pencipta, penyelenggara, sponsor kesenian. Di samping itu, wujud 

dapat berupa benda-benda yang indah, misalnya, kain tenun, dan 

sebagainya. 

Seni selain berupaya meniru lingkungan atau alam, seni budaya juga 

memuat “perlambang-perlambang” sebuah alur kisah atau cerita, harapan-

harapan. Contoh paling lengkap yang meuat hal tersebut adalah bangunan 

candi. 
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Unsur kebudayaan yang sifatnya universal mengerucut dalam ketiga 

wujud kebudayaan, yaitu berupa sistem budaya, sistem social, dan 

kebudayaan fisik. Misalnya sistem ekonomi mempunyai wujud sebagai 

konsep-konsep, rencana-rencana, adat istiadat yang berhubungan dengan 

ekonomi (sistem budaya). Tetapi juga mempunyai wujud yang berupa 

tindakan-tindakan dan interaksi berpola dalam hubungannya dengan 

ekonomi (sistem social ekonomi), misalnya antara produsen, konsumen, 

pedagang, pembeli, pengecer, tengkulak, dan sebagainya. Sedangkan wujud 

fisik sistem ekonominya adalah benda-benda dan peralatan ekonomi seperti 

komoditi, dan benda-benda hasil karya ekonomi lainnya. 

Contoh lain misalnya religi, mempunyai wujud sebagai suatu sistem religi 

berupa keyakinan, dan gagasan-gagasan dan pemikiran-pemikiran tentang 

Tuhan, alam gaib, roh, dan sebagainya. Namun demikian sistem religi juga 

memiliki wujud berupa unsur-unsur aktivitas social seperti upacara-upacara 

religi seperti “Ngaben”, “Upacara Larung Sesaji”, dan sebagainya. 

Sedangkan wujud benda-benda dari sistem religi misalnya benda-benda 

yang dianggap “suci” dan mempunyai kekuatan gaib seperti “Keris”, “Bunga”, 

“Bangunan-bangunan suci”, dan sebagainya. 

 

4.Uraian Kegiatan/Aktivitas Pembelajaran 

Strategi pembelajaran yang digunakan padamateri ini adalah model 

pembelajaran problem solving melalui pengamatan video pembelajaran. Metode 

ini dipandang tepat karena menyesuaikan materi yaitu Kebudayaan. Dalam hal ini 

masalah didefinisikan sebagai suatu persoalan yang tidak rutin dan belum dikenal 

penyelesaiannya.Jadi, dengan problem solving lah masalah ini dipecahkan. 

Tahap-tahap pelaksanaan model problem solving: 

a. Penyiapan video pembelajaran 

b. Peserta diklat diberi masalah sebagai pemecahan dalam model diskusi/kerja 

kelompok. 

c. Peserta diklat ditugaskan untuk mengevaluasi (evaluating) masalah yang 

dipecahkan tersebut. 
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d. Peserta memberikan kesimpulan pada jawaban yang diberikan pada sesi akhir 

kegiatan belajar. 

e. Penerapan pemecahan masalah diberlakukan sebagai model penilaian dan 

pengujian kebenaran jawaban peserta diklat. 

5.Latihan/kasus/Tugas 

Setelah melihat film dari Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata, Deputi 

Bidang Pelestarian dan Pengembangan Kebudayaan, asisten Urusan Hubungan 

Antar Budaya yang berjudul Budaya Masyarakat Samin di Desa Sumber, 

Kecamatan Kradenan, Kabupaten Blora, Propinsi Jawa Tengah. Bapak dan ibu 

dipersilakan mengikuti kuis dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1) Pada waktu pengantar, di Kabupaten Blora terdapat unsur-unsur budaya 

diantaranya adalah…. 

(a) Sistem religi dan mata pencaharian 

(b) Sistem mata pencaharian dan kesenian 

(c) Kesenian dan sistem organisasi social 

(d) Sistem organisasi social dan sistem teknologi dan kebutuhan hidup 

 

2) Masyakarat Samin memiliki budaya jujur dan taat kepada orang tua, budaya 

jujur dan taat kepada orang tua termasuk dalam wujud budaya…. 

(a) Gagasan 

(b) Perilaku 

(c) Hasil budaya 

(d) nilai budaya 

 

3) Bentuk rumah masyarakat samin berbentuk… 

(a) Joglo 

(b) Kampung 

(c) Rumah batu 

(d) Rumah panggung 
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4) Ajaran Samin yaitu kejujuran apabila dilihat dari wujud budaya termasuk 

dalam bentuk…. 

(a) ide atau gagasan 

(b) sistem perilaku 

(c) sistem hasil 

(d) sistem budaya 

 

5) Sistem teknologi yang ada pada masyarakat Samin yaitu... 

(a) Sepatu 

(b) Kereta beroda 

(c) Barang pecah belah 

(d) Angkutan umum 

 

6) Upacara dipuconi adalah…. 

(a) Selamatan Sunatan 

(b) Selamatan hamil 7 bulan 

(c) Sedekah bumi 

(d) Upacara pernikahan 

 

7) Bahasa yang dipakai oleh Orang Samin adalah Bahasa Jawa ... . 

(a) halus 

(b) kasar 

(c) ngoko 

(d) lugu  

 

8) Orang samin saat melakukan kegiatan kendurian, maka acara berdoa 

dipimpin oleh ... . 

(a) Tetua adat 

(b) Kamituwa 

(c) Tanduk 

(d) Dukun  
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9) Menurut Orang Samin, pertanian merupakan mata pencaharian yang paling 

baik, karena ... . 

(a) penghidupan ada di lahan pertanian 

(b) memberi manfaat bagi masyarakat 

(c) pertanian dipandang mandiri 

(d) bebas dari penipuan 

 

10) Dibawah ini yang sesuai dengan perayaan sedekah bumi yaitu ... . 

(a) setiap satu tahun sekali dan dilakukan pada hari jumat wage 

(b) menanam jagung (icir-icir) secara bersama 

(c) menguras sumur tua dan dilakukan secara bersama-sama (kerja bakti) 

(d) membersihkan rumah dan pekarangan masing-masing 

 

6. Rangkuman 

Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya 

manusiadalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan 

belajar. Dengan demikian hampir seluruh tindakan manusia adalah kebudayaan, 

karena hanya sedikit tindakan manusia dalam masyarakat yang berupa naluri, 

tindakan reflek, tindakan akibat proses fisiologi atau kelakuan membabi buta saja 

yang bukan merupakan kebudayaan. 

Ciri-ciri kebudayaan adalah milik bersama, hasil belajar, didasarkan pada 

lambang, saling berhubungan/menyatu antar aspeknya. 

Wujud kebudayaan: gagasan (wujud ideal), sistem social (aktivitas), sistem 

hasil (artefak) 

Unsur kebudayaan meliput: sistem religi, sistem bahasa, sistem organisasi 

social, sistem mata pencaharian hidup, sistem pengetahuan, sistem tenologi, 

dankesenian. 
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7. Umpan balik dan tindak lanjut 

Setelah kegiatan pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik dengan 

menjawab pertanyaan berikut ini:  

a. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi Kebudayaan? 

b. Pengalaman penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi 

kebudayaan?  

c. Apa manfaat materi kebudayan terhadap tugas Bapak/Ibu? 

 
 

8.Kunci jawaban 

1) (a) 

2) (d) 

3) (b) 

4) (a) 

5) (c) 

6) (b) 

7) (d) 

8) (c) 

9) (a) 

10) (c) 

 

 

 

 

BAB V: UNSUR-UNSUR KEBUDAYAAN 

 

Kegiatan Belajar 1: Unsur-Unsur Kebudayaan 

1. Tujuan Pembelajaran: 

Materi Unsur-Unsur kebudayaan disajikan untuk membekali peserta diklat 

tentang bagian-bagian dalam kebudayaan. Diharapkan setelah mempelajari 

materi ini peserta diklat mampu menganalisis unsur-unsur kebudayaan yang 

terdapat pada suatu budaya di masyarakat. 
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2. Indikator:  

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta diklat diharapkan dapat: 

a. mengidentifikasiunsur-unsur kebudayaan dengan benar. 

b. menganalisis unsur-unsur kebudayaan yang terdapat pada suatu kebudayaan 

yang ada di masyarakat 

 

3.Uraian Materi  

Kebudayaan memiliki unsur-unsur yang dikenal dengan sebuatan unsur-

unsur kebudayaan unviversal. Disebut unsur universal karena tidak ada satu pun 

bangsa di dunia ini yang tidak memiliki unsur-unsur tersebut. 

Unsur kebudayaan adalah unsur-unsur yang ada pada suatu kebudayaan 

yang sifatnya umum (universal culture), artinya unsur itu ada pada setiap bangsa 

yang ada di muka bumi.  

a. Melville J. Herskovits menyebutkan bahwa kebudayaan memiliki empat unsur 

pokok yaitu: 

1) alat-alat teknologi 

2) sistem ekonomi 

3) sistem keluarga 

4) sistem kekuasaan politik 

b. Bronislaw Malinowski mengemukakan bahwa adanya empat unsur pokok 

kebudayaan meliputi: 

1) sistem norma social yang memungkinkan kerja sama antar anggota 

2) organisasi ekonomi 

3) alat-alat dan lembaga atau petugas untuk pendidikan (keluarga) 

4) organisasi kekuatan (politik) 

c. Koentjaraningrat (2000:203-204) unsur-unsur universal budaya yang selalu 

dimiliki oleh masyarakat adalah: sistem religi, sistem bahasa, sistem mata 

pencaharian, sistem ilmu pengetahuan, sistem teknologi dan peralatan hidup, 

sistem organisasi sosial, dan kesenian,  

Pembahasan dalam pelatihan ini difokuskan pada unsur-unsur universal 

budaya menurut Koentjaraningrat karena pembahasan unsur-unsur universal 



   

Antropologi SMA K-1 44 

 

kebudayaan mengakomodir apa yang disampaikan oleh Melville J. 

Herskovits dan Bronislaw Malinowski. 

a. Sistem Religi 

Antropologi memberikan perhatian besar terhadap upacara keagamaan 

karena pertama, upacara keagamaan dalam kebudayaan suku bangsa 

biasanya merupakan unsur kebudayaan yang tampak secara lahir.Kedua, 

bahan tentang upacara keagamaan diperlukan untuk menyusun teori tentang 

asal mula religi. 

Secara individual maupun sosial  manusia tidak dapat lepas dari religi atau 

kepercayaan. Sistem kepercayaan menjadi kajian antropologi budaya yang 

sangat menarik karena sejak diciptakan manusia memiliki kecenderungan 

untuk mempercayai hal-hal gaib, hal-hal yang memiliki kekuatan 

supranatural, dan sesuatu yang dijadikan obyek persembahan. 

Religi dalam bahasan antropologi ada dua yaitu sistem religi, dan sistem 

ilmu ghaib. Semua aktivitas manusia terkait dengan  religi berdasarkan 

getaran jiwa disebut emosi keagamaan (religious emotion). Emosi 

keagamaan inilah yang mendorong manusia melakukan tindakan bersifat 

religi.Jadi emosi keagamaan mengakibatkan suatu benda, kegiatan, gagasan 

mendapat nilai keramat (sacred value) dan dianggap keramat. 

Jadi emosi keagamaan merupakan unsur penting dalam suatu religi 

bersama dengan tiga unsur yang lain yaitu sistem keyakinan, sistem upacara 

keagamaan, dan umat yang menganut religi. Sistem keyakinan berhubungan 

dengan konsepsi tentang para dewa yang baik maupun jahat, sifat dan tanda 

dewa, konsepsi tentang makhluk halus lainnya seperti roh leluhur, roh lain 

yang baik maupun jahat serta dewa tertinggi, masalah terciptanya alam 

semesta (kosmogoni), bentuk dan sifat dunia dan alam (kosmologi) konsepsi 

tentang hidup dan mati, konsepsi tentang dunia roh, dunia akherat dan lain-

lain. Sistem kepercayaan dan gagasan, pelajaran, aturan agama, dongeng, 

suci tentang riwayat dewa-dewa (mitologi) tercantum dalam buku dan 

dianggap suci. 
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Sistem upacara keagamaan terkait dengan empat aspek yaitu (i) tempat 

upacara dilakukan terkait dengan tempat keramat; (ii) saat-saat upacara 

dilakukan terkait saat untuk ibadah (hari keramat); (iii) benda-benda dan alat 

upacara terkait benda yang dipakai seperti patung, lonceng suci, gendering 

dan sebagainya; (iv) orang yang melakukan dan memimpin upacara seperti 

pendeta, biksu, syaman, dan sebagainya. 

 

 

Gambar 5.1: Sistem upacara keagamaan 

Sumber:http://pemimpisiang.blogspot.com/2013/12/belajar-dari-sholat-

berjamaah.html 

http://v-images2.antarafoto.com/g-pr/1303440010/kebaktian-paskah-

10.jpg 

 

Khusus sistem ilmu ghaib (magic) pada lahirnya sering tampak seperti 

sistem religi, sistem ilmu ghaib juga sering ada konsepsi-konsepsi dan 

ajaran-ajaran; ilmu ghaib juga memiliki penganut yang menjalankan ilmu 

ghaib untuk mencapai maksud.Mereka juga mempunyai pemimpin seperti 

http://pemimpisiang.blogspot.com/2013/12/belajar-dari-sholat-berjamaah.html
http://pemimpisiang.blogspot.com/2013/12/belajar-dari-sholat-berjamaah.html
http://v-images2.antarafoto.com/g-pr/1303440010/kebaktian-paskah-10.jpg
http://v-images2.antarafoto.com/g-pr/1303440010/kebaktian-paskah-10.jpg
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dukun; pada saat tertentu juga melakukan upacara, unsur-unsur upacara 

juga mengandung unsure-unsur upacara religi. 

Meskipun sistem ilmu ghaib dan sistem religi kelihatan sama namun ada 

perbedaan pokok yang terletak pada sikap manusia waktu menjalankan 

agama, manusia bersikap menyerahkan diri kepada Tuhan, dewa-dewa, roh 

nenek moyang (menyerahkan diri kepada kekuatan tinggi yang disembah), 

hal ini dikarenakan adanya emosi keagamaan yang hinggap dalam manusia 

tersebut. 

 

Gambar 5.2: Ritual magic 

Sumber: http://2.bp.blogspot.com/-qumemonsk-

i/Ue1tuhlmhwi/aaaaaaaadws/u_9mi92xype/s1600/image-upload-3-759531.jpg 

 

 

b. Sistem Bahasa 

Merupakan alat pengantar dalam berkomunikasi, tanpa bahasa manusia 

akan kesulitan mengembangkan kebudayaan. Bahasa terdiri bunyi dan huruf, 

dengan demikian bahasa dapat dipelajari dari berbagai cara. 

http://2.bp.blogspot.com/-qumemonsk-i/Ue1tuhlmhwi/aaaaaaaadws/u_9mi92xype/s1600/image-upload-3-759531.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-qumemonsk-i/Ue1tuhlmhwi/aaaaaaaadws/u_9mi92xype/s1600/image-upload-3-759531.jpg
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Gambar 5.3:Dengan bahasa manusia bisa bertukar pendapat, berdiskusi, 

berincang-bincang, dan sebagainya 

Sumber: 

http://khabarsoutheastasia.com/shared/images/2012/01/31/120131_THI

N_YINGLUCK_DB.jpg 

Pembahasan bahasa dalam antropologi dikhususkan tentang ciri-ciri 

menonjol dari bahasa suku bangsa tersebut, luas batas penyebarannya, 

variasi geografi, dan variasi menurut lapisan sosialnya.Ciri-ciri menonjol ini 

kemudian diklasifikasikan dalam bahasa-bahasa dunia pada rumpun, 

subrumpun, keluarga, dan subkeluarga bahasa yang wajar dengan beberapa 

contoh fonetik, fonologi, sintaksis, dan semantik. 

Penentuan luas batas penyebaran suatu bahasa  tidak mudah karena di 

daerah perbatasan antara daerah tempat tinggal dua suku bangsa, 

hubungan antara individu warga masing-masing suku bangsa tadi sering kali 

intensif berhubungan sehingga ada proses saling pengaruh mempengaruhi. 

Hal ini menyebabkan bahasa di daerah perbatasan menjadi bahasa 

campuran. 

Selain itu bahasa yang dipakai oleh suatu suku bangsa terutama suku 

bangsa yang besar (berjuta-juta penduduk) timbul berbagai variasi bahasa 

yang ditentukan oleh perbedaaan daerah secara geografis maupun lapisan 

social dalam amsyarakat suku bangsa tadi.Contoh bahasa Melayu yang 

dipakai di Sumatra Selatan, Jambi, Riau, Kalimantan Barat, Malaysia 

masing-masing memiliki perbedaan yang khas. 

http://khabarsoutheastasia.com/shared/images/2012/01/31/120131_THIN_YINGLUCK_DB.jpg
http://khabarsoutheastasia.com/shared/images/2012/01/31/120131_THIN_YINGLUCK_DB.jpg


   

Antropologi SMA K-1 48 

 

 

c. Sistem Mata Pencaharian 

Mata pencaharian dari masyarakat yauitu berburu dan meramu, beternak, 

bercocok tanam di ladang, menangkap ikan, dan bercocok tanam 

menetap.Pertama, berburu dan meramu merupakan mata pencaharian yang 

paling tua namun hingga saat ini jumlahnya paling sedikit. 

 

 

Gambar 5.4: masyarakat pemburu dan peramu 

Sumber: 

http://www.bbc.co.uk/indonesian/news/story/2007/09/070926_men_kids.sh

tml 

Kedua, beternak, biasanya mereka tinggal di gurun sabana, dan stepa. 

Biasanya mereka memiliki sifat agresif, hal ini dikarenakan mereka harus 

senantiasa waspada dalam mengawasi hewan-hewan gembalaannya dari 

serangan atau pencurian dari kelompok-kelompok tetangga. Biasanya 

mereka hidup mengembara sepanjang musim semi dan musim panas dalam 

wilayah tertentu, namun pada musim dingin mereka menetap di perkemahan 

utama atau desa utama. 

http://www.bbc.co.uk/indonesian/news/story/2007/09/070926_men_kids.shtml
http://www.bbc.co.uk/indonesian/news/story/2007/09/070926_men_kids.shtml


   

Antropologi SMA K-1 49 

 

 

Gambar 5.5:Peternakan 

Sumber: http://imgkid.com/peternakan-domba.shtml 

 

Ketiga, bercocok tanam di ladang. Cara bercocok tanamnya mula-mula 

hutan dibuka dengan menebang pohon-pohon kemudian membakar dahan 

dan batang pohon.Ladang kemudian ditanami tanpa irigasi.Setelah dua atau 

tiga kali panen ditinggalkan karena tanahnya sudah kehilangannya 

kesuburannya.Kemudian membuka hutan lagi seperi di muka. Setelah 10-12 

tahun mereka akan kembali ke ladang pertama yang sudah tertutup dengan 

hutan kembali. Perhatian antropolog adalah tentang hak ulayat desa, hak-

hak milik atas tanah hutan, sumber-sumber air dan sebagainya. 

 

Gambar 5.6: Ladang Berpindah 

http://imgkid.com/peternakan-domba.shtml
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Sumber: https://encrypted-

tbn2.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcRXt37kEhI5VWyiDzcggDml3

H5xJPLboPpSmaOWoHQGtle-5dBAdw 

 

d. Sistem Ilmu pengetahuan 

Gagasan dalam pikiran manusia adalah ide yang ada dalam pikiran 

manusia yang akan membentuk penalaran dimana penalaran merupakan 

alat pencari solusi bagi masalah yang dialaminya. Awalnya para ilmuwan 

Barat menganggap bahwa masyarakat diluar benua Eropa dianggap tak 

mempunyai ilmu pengetahuan, namun hal ini ditentang oleh Levy-Bruehl dan 

H. Werner yang menerbitkan tulisan-tulisan antara antara tahun 1910-1938. 

Sekarang telah diakui bahwa yang namanya suku bangsa bagaimanapun 

sederhananya pasti memiliki ilmu pengetahuan, karena hal inilah yang 

membedakan antara manusia dengan hewan. 

Ilmu pengetahuan yang dimiliki diantaranya adalah ilmu perbintangan 

(astronomi) yang berguna untuk menjadi petunjuk arah dalam berlayar. Ilmu 

pengetahuan yang lain adalah terkait dengan musim yang berguna untuk 

menentukan dalam memulai menanam di areal pertanian mereka. Selain itu 

masih banyak ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat seperti 

berbagai obat-obatan herbal, dan sebagainya. 

 

 

Gambar 5.7: Obat-Obatan Herbal 

https://encrypted-tbn2.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcRXt37kEhI5VWyiDzcggDml3H5xJPLboPpSmaOWoHQGtle-5dBAdw
https://encrypted-tbn2.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcRXt37kEhI5VWyiDzcggDml3H5xJPLboPpSmaOWoHQGtle-5dBAdw
https://encrypted-tbn2.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcRXt37kEhI5VWyiDzcggDml3H5xJPLboPpSmaOWoHQGtle-5dBAdw
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Sumber: http://life.viva.co.id/news/read/438432-ketahui-tiga-hal-ini-saat-

membeli-obat-herbal 

 

e. Sistem Teknologi dan Peralatan Hidup 

Teknologi menyangkut cara-cara atau teknik memproduksi, memakai, 

serta memelihara segala peralatan dan perlengkapan. Masyarakat agraris 

baik yang masih berpindah-pindah maupun yang sudah menetap biasanya 

mengenal delapan macam teknologi tradisional yaitu: 

1) Alat-alat produksi 

Alat-alat produksi adalah alat-alat untuk melaksanakan suatu pekerjaan 

dari alat sederhana seperti “alu” tumbuk untuk menumbuk padi, sampai 

alat yang lebih kompleks seperti alat untuk menenun kain. 

Alat-alat produktif dilihat dari segi bahan mentahnya maka ada alat-alat 

batu, tulang, kayu, bambu, dan logam. 

Sedangkan dilihat dari pembuatannya tergantung bahan mentahnya 

seperti teknik pembuatan alat produktif dari batu dengan empat teknik 

yaitu: pemukulan (percussion flaking), teknik penekanan (pressure 

flaking), teknik pemecahan (chipping), dan teknik penggilingan (grinding). 

Sedangkan teknik pembuatan alat-alat dari tulang, gading, ataupun gigi 

maka teknik pembuatannya lebih bersifat pembentukan lebih lanjut agar 

tercapai bentuk yang sebenarnya diperlukan dengan 

cararetouching.Teknik pembuatan berbahan logam disesuaikan dengan 

macam logamnya, namun demikian teknologi tradisional untuk membuat 

alat-alat logam diklasifikasikan dalam dua golongan yaitu menandai dan 

menuang. 

Dipandang dari pemakaian alat-alat produksi maka dapat dibedakan 

menurut fungsinya seperti alat potong, alat tusuk, dan pembuat lobang, 

alat pukul, alat penggiling, apat peraga, alat pembuat api, meniup api, 

tangga, dan sebagainya.  

http://life.viva.co.id/news/read/438432-ketahui-tiga-hal-ini-saat-membeli-obat-herbal
http://life.viva.co.id/news/read/438432-ketahui-tiga-hal-ini-saat-membeli-obat-herbal
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Dilihat dari sudut lapangan pekerjaannya ada alat rumah tangga, alat 

pengikal tenun, alat-alat pertanian, alat penangkap ikan, jerat perangkap, 

dan sebagainya. 

 

Gambar 5.8: Cobek Berbentuk Alu dan Antan 

Sumber: http://2.bp.blogspot.com/-

K2rF2boTvfE/T6ESbRE8EmI/AAAAAAAAAv0/qPJadTgeJrc/s1600/lesung

.jpg 

2) Senjata 

Klasisfikasi menurut fungsinya senjata dibedakan menjadi senjata 

potong, senjata tusuk, senjata lempar, dan senjata penolak.Klasifikasi 

menurut lapangan pemakaiannya ada senjata untuk berburu serta 

menangkap ikan, dan senjata untuk berkelahi dan berperang. 

 

 

Gambar 5.9: Tombak 

http://2.bp.blogspot.com/-K2rF2boTvfE/T6ESbRE8EmI/AAAAAAAAAv0/qPJadTgeJrc/s1600/lesung.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-K2rF2boTvfE/T6ESbRE8EmI/AAAAAAAAAv0/qPJadTgeJrc/s1600/lesung.jpg
http://2.bp.blogspot.com/-K2rF2boTvfE/T6ESbRE8EmI/AAAAAAAAAv0/qPJadTgeJrc/s1600/lesung.jpg
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Sumber: https://encrypted-

tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcRIpPmx8KAZF0U_9nMghC34YK

7TuYp6r7FS7VT-nOqP5JtODV3U 

3) Wadah 

Klasifikasi menurut bahan mentahnya kayu, bambu, kulit kayu, 

tempurung, serat-seratan, dan tanah liat.Biasanya bahan serat-seratan 

menggunakan teknik menganyam keranjang. Sedangkan tanah liat dibuat 

tembikar (pattery) dengan empat teknik dengan cetakan yang kemudian 

cetakannya dirusak (lining tecknique), menyusun gumpalan-gumpalan 

tanah liat yang ditumpuk-tumpuk (coiling technique), teknik membentuk 

satu gumpalan lempung besar (modeling technique), dan membuat 

segumpal lempung yang diputar-putar dengan roda (pottery-whell-

technique). 

 

Gambar 5.10: Keranjang Papua (noken) 

Sumber: 

http://4.bp.blogspot.com/_WlfbKGYxpPw/S_47L5q0gCI/AAAAAAAAAUA/

4AxZPFd5HBA/s1600/240335_0_Noken.jpg 

 

 

https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcRIpPmx8KAZF0U_9nMghC34YK7TuYp6r7FS7VT-nOqP5JtODV3U
https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcRIpPmx8KAZF0U_9nMghC34YK7TuYp6r7FS7VT-nOqP5JtODV3U
https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcRIpPmx8KAZF0U_9nMghC34YK7TuYp6r7FS7VT-nOqP5JtODV3U
http://4.bp.blogspot.com/_WlfbKGYxpPw/S_47L5q0gCI/AAAAAAAAAUA/4AxZPFd5HBA/s1600/240335_0_Noken.jpg
http://4.bp.blogspot.com/_WlfbKGYxpPw/S_47L5q0gCI/AAAAAAAAAUA/4AxZPFd5HBA/s1600/240335_0_Noken.jpg
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4) Alat-alat menyalakan api 

Alat membuat api dengan menggesekan dua batu atau dua kayu. 

5) Makanan 

Makanan dipandang dari sudut bahan mentah seperti sayur mayur 

(daun-daunan), buah-buahan, akar-akaran, biji-bijian, daging, susu, hasil 

susu (dairy product), ikan, dan sebagainya. 

Cara mengolah masakan dengan api dan batu panas  (stone boiling 

technique), tehnik batu panas ini dilakukan pada masyarakat yang tidak 

mengenal alat-alat tembikar. 

 

Gambar 5.11: Tradisi bakar batu 

Sumber: 

http://stat.ks.kidsklik.com/statics/files/2012/01/13254911541946078773.jpg 

Makanan ditinjau dari pengolahan yaitu: mentah, matang, dan 

mengalami fermentasi (peragian) 

6) Pakaian 

Dilihat dari bahan mentah yaitu pakaian dari bahan tenun, pakaian 

dari kulit kayu, pakaian dari kulit binatang, dan sebagainya. 

Pembuatannya dengan memintal dan menenun. 

Fungsi pakaian yaitu pakaian sebagai alat untuk menahan pengaruh 

lingkungan alam, lambang keunggulan gengsi, dianggap suci, dan 

perhiasan badan.Namun demikian biasanya fungsi pakaian yang dipakai 

mengandung dua fungsi atau lebih. 

http://stat.ks.kidsklik.com/statics/files/2012/01/13254911541946078773.jpg
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7) Tempat berlindung dan perumahan 

Dilihat dari bahan pembuatan rumah yaitu serat, jerami, kayu, dan 

bamboo ada di seluruh dunia.Sedangkan rumah terbuat dari kulit kayu 

hanya ada pada suku bangsa Indian, tanah liat terdapat pada masyarakat 

yang hidup di daerah kering sekali, tenda dari kulit binatang pada 

peternakan atau hidup dari berburu, rumah batu biasa di perkotaan. 

 

Gambar 5.12: Rumah Honai Suku Dani Papua 

Sumber: 

http://travel.detik.com/read/2012/12/03/090939/2107457/1383/rumah-

jamur-penginapan-paling-unik-di-papua 

 

Lepas dari bentuk rumah, secara garis besar ada tiga macam bentuk 

pokok rumah yaitu rumah yang setengah di bawah tanah (semi-

subterranian-dwelling), rumah di atas tanah (surface dwelling), dan rumah 

di atas tiang (pile dwelling). 

Dipandang dari sudut pemakaian, maka dibagi tiga yaitu tadah angin, 

tenda atau gubug, yang bias dipindah-pindah, dan rumah menetap. 

Dipandang dari sudut fungsi social dapat dibedakan menjadi tempat 

tinggal keluarga kecil, tempat tinggal keluarga besar, rumah suci, rumah 

pemujaan, rumah berkumpul umum, dan rumah pertahanan. 

 

 

http://travel.detik.com/read/2012/12/03/090939/2107457/1383/rumah-jamur-penginapan-paling-unik-di-papua
http://travel.detik.com/read/2012/12/03/090939/2107457/1383/rumah-jamur-penginapan-paling-unik-di-papua
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8) Alat-alat transportasi 

Alat transportasi dapat dibedakan menjadi darat, laut udara dan air. 

 

 

Gambar 5.13: Alat transportasi Udara 

Sumber: http://3.bp.blogspot.com/-TXI94fYqRYg/Url4-

nRIVxI/AAAAAAAAAKE/SyxTmH5kUbc/s1600/Picture3.png 

 

Sepatu berfungsi sebagai alat untuk melindungi telapak kaki manusia 

waktu berjalan di atas tanah yang sukar dilalui maka sepatu termasuk 

alat transportasi.Prinsip sepatu ada dua yaitu moccasin dan sandal, 

moccasin kaki seolah-olah dibungkus, sedangkan sandal kaki hanya 

diberi alas saja. 

Binatang yang paling tua digunakan sebagai alat transportasi adalah 

unta dan kuda. Binatang lain yang juga dipergunakan untuk alat 

transportasi adalah banteng, kerbau, keledai, dan gajah. Sedangkan di 

daerah kutub utara mereka seringali menggunakan anjing maupun rusa 

reindeer sebagai alat transportasi. 

Penemuan roda belum diketahui kapan namun gambar tertua yang 

melukiskan adanya kereta beroda ditemukan pada pahatan relief bekas 

bangunan di Mesopotamia (3000 SM). Berkat penemuan roda inilah 

berkembanglah jalan-jalan hal ini dikarenakan kereta beroda akan efisien 

bila jalan diratakan dan diperkuat. 

http://3.bp.blogspot.com/-TXI94fYqRYg/Url4-nRIVxI/AAAAAAAAAKE/SyxTmH5kUbc/s1600/Picture3.png
http://3.bp.blogspot.com/-TXI94fYqRYg/Url4-nRIVxI/AAAAAAAAAKE/SyxTmH5kUbc/s1600/Picture3.png
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Rakit dan perahu biasa digunakan pada masyarakat yang tinggal di 

sepanjang aliran sungai.Rakit dibuat dari bahan-bahan yang dapat 

mengapung seperti batang kayu, bamboo, serat-serat, rumput-rumputan 

yang diikat jadi satu.Perahu dibuat dari berbagai macam bahan seperti 

perau masa kini, sedangkan perahu paling paling sederhana adalah 

perahu lesung (dug-out-canoe), pembuatannya dengan membelah balok 

kayu kemudian mengeruk bagian dalamnya. Perahu ini biasanya hanya 

digunakan di sungai, bias dipergunakan di lautan namun dipasang cadik 

di kanan dan kiri lambung perahu jadilah perahu cadik.. 

 

f. Sistem Organisasi Sosial dan Kekerabatan 

Meyer Fortes mengemukakan bahwa sistem kekerabatan dalam 

masyarakat dapat dipergunakan untuk menggambarkan struktur social dari 

masyarakat yang bersangkutan. Kekerabatan adalah unit-unit sosial yang 

terdiri atas beberapa keluarga yang memiliki hubungan darah atau hubungan 

perkawinan, 

 

Gambar 5.14: Kekerabatan Bilateral 

Sumber:http://3.bp.blogspot.com/-

LwT43jvEGFs/ULgixeIqrpI/AAAAAAAAAIk/P-euSMi36AQ/s1600/3.JPG 

 

Sistem kekerabatan dalam masyarakat keluarga inti yang lazim adalah 

monogami dengan prinsip patrilineal, matrilineal maupun bilateral atau 

bilineal. Gambar diatas tentang sistem kekerabatan bilateral dimana garis 

keturunan seseorang bisa berdasakan keluarga bapak maupun ibu, 

http://3.bp.blogspot.com/-LwT43jvEGFs/ULgixeIqrpI/AAAAAAAAAIk/P-euSMi36AQ/s1600/3.JPG
http://3.bp.blogspot.com/-LwT43jvEGFs/ULgixeIqrpI/AAAAAAAAAIk/P-euSMi36AQ/s1600/3.JPG
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sedangkan garis keturunan berdasakan  bapak disebut patrilineal, dan dari 

ibu matrilineal. 

 

g. Kesenian 

Kesenian merupakan ekspresi hasrat manusia akan keindahan dibagi dua 

lapangan besar yaitu seni rupa dan seni suara. Seni rupa terdiri dari seni 

patung, seni relief, seni ukir, seni lukis, menggambar, dan seni 

rias.Sedangkan seni suara (seni musik) ada yang vocal (menyanyi) dan ada 

yang instrumental (dengan alat bunyi-bunyian), dan seni sastra khususnya 

prosa dan puisi.Sedangkan lapangan kesenian yang meliputi kedua bagian 

tersebut adalah seni gerak atau seni tari karena kesenian ini dapat dinikmati 

oleh mata dan telinga, dan lapangan kesenian yang meliputi keseluruhannya 

yaitu seni drama.Seni drama yang tradisional yaitu wayang, ketoprak, ludruk, 

dan sebagainya dan seni drama modern adalah film. 

 

 

Gambar 5.15: seseorang memainkan sasando 

Sumber:https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcS9Kr-

jKv7W4OV7gcTfZB0Rxm6yjGDHiGqc-cA9jV0ZNZPLW8Lj 

 

h. Unsur-unsur kebudayaan yang cenderung bertahan & berubah. 

Tidak semua unsur kebudayaan atau bagian-bagiannya memiliki 

percepatan gerak yang sama dalam perkembangan dan perubahannya. Ada 

unsur-unsur kebudayaan yang sukar berubah atau cenderung dipertahankan, 

https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcS9Kr-jKv7W4OV7gcTfZB0Rxm6yjGDHiGqc-cA9jV0ZNZPLW8Lj
https://encrypted-tbn0.gstatic.com/images?q=tbn:ANd9GcS9Kr-jKv7W4OV7gcTfZB0Rxm6yjGDHiGqc-cA9jV0ZNZPLW8Lj
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dan ada pula unsur-unsur kebudayaan yang mudah berubah atau selalu 

berkembang. 

1) Unsur-unsur kebudayaan yang cenderung bertahan 

Kebudayaan akan cenderung untuk dipertahankan oleh masyarakat 

pendukungnya karena masih dianggap sesuai atau cocok atau masih bisa 

berfungsi untuk memenuhi kebutuhannya. Namun tentu terdapat perbedaan 

intensitas secara gradual pada warga masyarakatnya dalam upaya 

mempertahankan suatu budaya. 

Adapun golongan-golongan dalam masyarakat yang mempunyai 

kecenderungan kuat untuk mempertahankan budaya, antara lain sebagai 

berikut (Siti, 2004:164-165): … 

a) Golongan masyarakat yang telah mempunyai kedudukanmapan, baik 

secara ekonomis, social, maupun politis. Kedudukan yang mapan 

maksudnya adalah mereka telah mempunyai kehidupan yang sesuai 

dengan yang dicita-citakannya, misalnya telah hidup enak. Bagi mereka 

yang telah mapan, apa yang telah ada dan sedang berlaku dianggap 

cocock dan baik sehingga tak perlu diubah. Bagi mereka, perubahan 

atau usaha mengubah sesuatu yang sedang berlaku dianggap sebagai 

ancaman terhadap kemapannya karena belum tentu situasi baru 

sebagai hasil perubahan tersebut dapat memelihara atau 

mempertahankan kemapanannya. 

b) Golongan orang tua. Bagi orang tua, budaya lama yang telah mengakar 

dalam jiwanya atau telah menginternal sukar untuk dilepaskan. Apa yang 

telah ada dan dianggap sudah cocok, apabila terjadi perubahan 

dikhawatirkan akan dapat menimbulkan goncangan dalam masyarakat. 

Sekalipun demikian, ada pula individu-individu dari golongan tua yang 

tidak mempunyai kecenderungan untuk mempertahankan budaya yang 

telah ada. Individu-individu yang dimaksud adalah yang kurang berhasil 

dalam hidupnya. Sumber kehidupan mereka yang kurang berhasil 

dianggap antara lain berasal dari sistem budaya yang sedang berlaku. 
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c) Golongan masyarakat yang kurang berpendidikan atau jarang 

mengadakan hubungan denngan orang-orang di luar lingkungan 

masyarakatnya sendiri. Pandangan orang-orang seperti ini disebabkan 

karena ketidaktahuan sehingga menganggap apa yang telah ada 

sebagai hal baik. Mereka tidak tahu bahwa di luar lingkungan 

masyarakatnya terdapat hasil-hasil budaya yang seringkali lebih baik. 

Adapun unsur-unsur kebudayaan yang cenderung bertahan dijelaskan 

lebih lanjut dalam Siti, 2004:165-166, sebagai berikut: 

a) Unsur yang mempunyai fungsi yang terjaring luas dalam masyarakat. 

Contohnya adalah sistem kekerabatan dan solidaritas kekerabatan. 

Adanya perkumpulan organisasi-organisasi berdasarkan sistem 

kekerabatan untuk memenuhi kebutuhan hidup di daerah lain, dan 

memperat hubungan orang-orang yang masih bertalian darah. 

b) Unsur-unsur kebudayaan yang dipelajari pada tingkat awal dalam proses 

sosialisasi individu-individu dalam masyarakat. Sebagai contoh, 

makanan pokok sebagian besar bangsa Indonesia adalah nasi, 

cenderung bertahan dan sukar diganti dengan makanan lain sekalipun 

memiliki fungsi yang sama, seperti kentang, roti dan gandum. 

c) Unsur-unsur kebudayaan yang termasuk agama atau religi, atau yang 

mempunyai latar belakang agama dan religi. 

Sementara itu, berdasarkan tingkat kesukaran unsur budaya untuk 

berubah, Prof. Koentjaraningrat mencoba mengumakakan sebagai berikut: 

a) Sistem religi atau upacara keagaamaan 

b) Sistem organisasi kemasyarakatan 

c) Sistem pengetahuan 

d) Bahasa 

e) Kesenian 

f) Sistem mata pencaharian 

g) Sistem teknologi 

Dilihat dari tingkat kesukaran unsur budaya untuk berubah diatas, maka 

sistem religi dan upacara keagamaan adalahunsur budaya yang paling 
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sukar untuk berubah, sedangkan sistem teknologi dan peralatan 

merupakan unsur kebudayaan yang paling mudah berubah. Namun apa 

yang sudah dikemukakan oleh Koentjaraningrat tersebut bukanlah menjadi 

tingkatan yang berlaku untuk semua masyarakat, misalnya cangkul. Pada 

sebagian besar masyarakat penggunaan cangkul masih dipertahankan 

meskipun sudah ada traktor, karena cangkul lebih mudah digunakan dan 

lebih murah harga serta perawatannya.  

Jadi pada pokoknya, apabila kebudayaan oleh anggota masyarakat 

masih dianggap berfungsi atau berguna sehingga dapat dijadikan pedoman 

hidup bermasyarakat maka akan timbul keinginan dari anggota masyarakat 

itu sendiri untuk terus mempertahankan keberadaan kebudayaan tersebut. 

2) Unsur-unsur kebudayaan yang cenderung berubah 

Suatu unsur kebudayaan jika sudah tidak memiliki fungsi atau tidak 

berguna bagi masyarakat atau tidak lagi member manfaat yang berarti bagi 

masyarakat atau tidak lagi dapat dijadikan sebagai pedoman hidup 

bermasyarakat maka anggota-anggota masyarakat sebagai pendukung 

dari mebudayaan akan mengadakan revisi (perbaikan) terhadap unsur 

kebudayaan tersebut. Dengan demikian, unsur kebudayaan tadi menjadi 

berubah agar bisa memiliki fungsi bagi masyarakat pendukungnya. Hal ini 

disebabkan karena pada kenyataannya manusia baik sebagai individu 

maupun sebagai masyarakat memiliki sifat untuk selalu berusaha 

memperbaiki kehidupannya, baik jasmani maupun rohaninya.  

Adapun unsur kebudayaan yang paling mudah berubah adalah yang 

berkaitan dengan kebutuhan dasar manusia. Kebutuhan manusia yang 

paling mendasar adalah pangan, sandang dan papan. Pada tahap awal, 

terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan mendasar itu tanpa mengutakana 

kualitas. Apabila sudah tercapai, barulah memikirkan kebutuhan-kebutuhan 

lainnya yang sebelumnya belum dibayangkan. Kualitas budayanyapun 

berubah yaitu menuju peningkatan kualitas. Hasil-hasil budaya baru, baik 

berupa iebendaan maupun bukan benda diciptakan. Budaya lama yang 

telah ada diperbaiki atau disempurnakan, atau bahkan mungkin diganti 
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dengan budaya baru yang lebih sesuai dengan tuntutan kebutuhan 

masyarakat. 

  

4.Uraian Kegiatan/Aktivitas Pembelajaran 

Strategi pembelajaran yang digunakan oleh peserta diklat ini menggunakan 

model pembelajaran problem solving. Metode ini dipandang tepat karena 

menyesuaikan materi yaitu Unsur-unsur kebudayaan.Dalam hal ini masalah 

didefinisikan sebagai suatu persoalan yang tidak rutin dan belum dikenal 

penyelesaiannya.Jadi, dengan problem solving lah masalah ini dipecahkan. 

Tahap-tahap pelaksanaan model problem solving: 

a. Penyiapan masalah didalam modul 

b. Peserta diklat diberi masalah sebagai pemecahan dalam model diskusi/kerja 

kelompok. 

c. Peserta diklat ditugaskan untuk mengevaluasi (evaluating)masalah yang 

dipecahkan tersebut. 

d. Peserta memberikan kesimpulan pada jawaban yang diberikan pada sesi 

akhir kegiatan belajar. 

e. Penerapan pemecahan masalah diberlakukan sebagai model penilaian dan 

pengujian kebenaran jawaban peserta diklat. 

 

5.Latihan/kasus/Tugas 

a. Berilah salah satu contoh hasil kebudayaan yang ada di masyarakat 

b. Analisalah secara berkelompok unsur-unsur kebudayaan yang terdapat pada 

hasil kebudayaan tersebut! 

c. Tuliskan hasil diskusi kelompok dan presentasikan dalam bentuk power point 

 

6. Rangkuman 

Unsur kebudayaan adalah unsur-unsur yang ada pada suatu kebudayaan 

yang sifatnya umum (universal culture), artinya unsur itu ada pada setiap bangsa 
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yang ada di muka bumi. Sedangkan unsur kebudayaan yang hanya ada pada 

kebudayaan tertentu saja disebut unsur kebudayaan khusus (specific culture). 

Unsur kebudayaan meliputi:  

a) Bahasa 

b) Sistem pengetahuan 

c) Sistem organisasi 

d) Sistem peralatan hidup dan tehnologi 

e) Sistem mata pencaharian 

f) Sistem religi, dan 

g) Kesenian 

Unsur kebudayaan ada yang cenderung bertahan dan ada kebudayaan yang 

cenderung berubah. 

 

7. Umpan balik dan tindak lanjut 

Setelah kegiatan pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik 

dengan menjawab pertanyaan berikut ini: 

a. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi unsur-unsur 

kebudayaan? 

b. Pengalaman penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi 

unsur-unsur kebudayaan?  

c. Apa manfaat  materi unsur-unsur kebudayaan terhadap tugas Bapak/Ibu ?  

 

8.Kunci jawaban 

Unsur kebudayaan bersifat universal, karena semua unsur dapat ditemukan 

pada seluruh bangsa yang ada di dunia.  

Setiap hasil kebudayaan pasti memuat unsur kebudayaan. Namun tidak 

semua unsur kebudayaan itu dapat ditemukan pada suatu hasil kebudayaan. 
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BAB 6: KEANEKARAGAMAM BUDAYA DI INDONESIA 

Kegiatan Belajar 1: Keanekaragamn Budaya Di Indonesia 

1. Tujuan Pembelajaran: 

Materi Keanekaragaman Budaya Di Indonesia disajikan untuk membekali 

peserta diklat tentang konsep-konsep, faktor-faktor yang mempengaruhi, dan 

dampak dari keragaman budaya yang ada di Indonesia. Diharapkan setelah 

mempelajari materi ini peserta diklat mampu menganalisis keragaman budaya 

yang ada di Indonesia dengan segala konsekuensinya dan solusinya. 

 

2. Indikator:  

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta diklat diharapkan dapat: 

a) Menjelaskan pengertian keanekaragaman budaya 

b) Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keanekaragaman budaya 

di Indonesia 

c) Menjelaskan dampak keragaman budaya yang ada di Indonesia 

  

3.Uraian Materi  

Manusia dengan kemampuan akal dan budinya telah mengembangkan 

berbagai macam sistem tindakan demi keperluan hidupnya. Berbagai macam 

sistem tindakan itulah yang akhirnya memunculkan keanekaragaman budaya, 

dan ini merupakan obyek kajian serta analisa yang penting bagi ahli Antropologi. 

Negara Indonesia yang berbentuk kepulauan, setiap pulaunya mempunyai ciri 

khas, baik dari suku, adat kebudayaan dan tata cara kehidupannya. 

Masyarakatnyapun mempunyai bahasa daerah yang berlainan. Bentuk 

keanekaragaman kebudayaan yang dimiliki itu merupakan kekayaan bersama 

seluruh komponen masyarakat Indonesia yang perlu dikembangkan dan 

diperkenalkan kepada masyarakat Indonesia pada khususnya dan dunia pada 

umumnya. 

Permasalahnya adalah bagaimana perwujudan keanekaragaman budaya 

yang ada di Indonesia, adakah potensi-potensi positip dan potensi-potensi 
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negatip yang muncul , dan bagaimana upaya mencegah timbulnya potensi 

negatip dari keanekaragaman budaya yang ada di Indonesia. 

Pendidikan sebagai upaya pengembangan sumber daya  manusia dalam arti 

seluas-luasnya dan kebudayaan sebagai kekayaan milik seluruh bangsa adalah 

dua hal yang erat hubungannya satu sama lain. Pendidikan berlangsung dalam 

suatu iklim budaya yang menjadi bumi persemaian identitas bangsa. Sedangkan 

kebudayaan memerlukan usaha pelestarian melalui pendidikan yang 

menyandarkan kepentingan pemeliharaan (preservasi) nilai-nilai budaya yang 

turun temurun. Pendidikan tanpa orientasi budaya akan gersang dari nilai-nilai 

luhur. Sedangkan kebudayaan tanpa pendukung-pendukung yang sadar 

akhirnya akan memudar sebagai sumber nilai dan akhirnya hilang dalam 

perjalanan sejarah (Fuad Hasan, 1989:72). Kementerian Pendidikan Nasional 

memiliki kewajiban pula dalam rangka memupuk kebanggaan dan identitas 

nasional. Hal ini secaras tidak langsung dapat menyumbang dalam ketahanan 

nasional. Melalui berbagai cara dan sarana maka keanekaragaman budaya 

bangsa ini perlu selalu disosialisasikan. Sikap dan perilaku setiap masyarakat 

Indonesia diharapkan dapat mengenal dan menghargai berbagai macam hasil 

budaya suku bangsa yang ada di Indonesia serta kreatifitas dalam karya untuk 

meningkatkan kemantapan pada identitas bangsa.   

a. Keanekaragaman Budaya 

Di daerah-daerah perbatasan antar negara, antar-suku bangsa, antaretnik, 

antarras, dan antargeografis adalah tempat hidup dan tumbuh suatu budaya. 

Disinilah muncul situasi dan kondisi masyarakat yang memiliki keragaman 

budaya. Penggunaan istilah metaphors (metafora, istilah yang digunakan di 

AS) untuk menggambarkan kebudayaan campuran (mixed culture) bagi suku 

bangsa yang berbatasan dengan AS. Namun, kemudian pengertian metafora 

itu meluas. Di AS sendiri selalu digunakan istilah cultural diversity atau 

keragaman budaya (Jason Lin, 2001) 

Ada beberapa istilah yang berkaitan dengan konsep metafora, yakni: 

(Liliweri, 2003:16) 
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1) Metafora Melting Pot 

Merupakan konsep tertua dari metafora. Metafora ini mengibaratkan AS 

sebagai wadah besar tempat peleburan logam, sebuah kontainer yang 

memiliki temperatur yang sangat tinggi, yang di dalamnya dapat dijadikan 

tempat untuk memasak daging atau meleburkan logam. Konsep ini 

menggambarkan situasi awal tatkala para imigran yang berasal dari banyak 

kebudayaan datang ke AS untuk mencari pekerjaan. Para imigran itu 

akhirnya berbaur bersama-sama dengan orang-orang dari kebudayaan 

lain-yang telah tiba lebih dahulu-dalam satu kebudayaan besar sehingga 

terbentuklah sebuah kebudayaan yang kuat dan perkasa, melebihi 

kebudayaan mereka. Kenyataan ini memang bukan merupakan suatu 

masalah karena salah satu sifat kebudayaan adalah berubah. Namun, para 

pendatang itu masih memelihara keunikan kebudayaannya untuk 

membedakan keturunan mereka dengan orang lain. 

2) Metafora Tributaries 

Adalah sebuah metafora yang menggambarkan aliran sungai yang 

airnya merupakan campuran dari aliran sungai-sungai kecil lain. Aliran 

sungai itu menuju ke arah yang sama, ke sebuah muara. Konsep ini 

menggambarkan budaya AS ibarat sebuah muara sungai yang merupakan 

lintasan dari sejumlah budaya yang terus mengalir. Ibarat aliran sungai, 

alran itu terus bergerak ke muara, namun sumber-sumber air dari anak 

sungai itu tidak akan hilang, bahkan tetap dipelihara ekosistemnya. 

3) Metafora Tapestry 

Adalah dekorasi pakaian yang terbentuk dari helai-helai benang. 

Konsep ini kemudian diambil untuk menggambarkan kebudayaan AS 

sebagai kebudayaan dekoratif, jadi kebudayaan AS itu ibarat selembar kain 

yang dijahit dari helai-helai benang yang beraneka ragam warna. 

 

 

 



   

Antropologi SMA K-1 67 

 

4) Metafora Garden Salad 

Diartikan sebagai sebuah „salad‟ baru yang dihasilkan dari campuran 

beragam jenis salad dari pelbagai suku bangsa di AS. Konsep metafora 

Garden Salad ini menggambarkan bahwa kebudayaan AS itu ibarat 

mangkuk yang berisi campuran salad, sering juga melukiskan kekuatan 

budaya AS yang dibentuk oleh campuran pasukan tempur, yang berasal 

dari pelbagai budaya yang berbeda-beda, dan kemudian dicampur ke 

dalam sebuah pasukan campuran yang khusus dan elit. 

Dalam konteks Indonesia, keberadaan masyarakat pluralistis dengan 

keragaman kebudayaannya ditanggapi berbeda-beda. Harsya Bahtiar 

mengatakan bahwa harus disadari disamping nation yang besar yaitu nation 

Indonesia, yang mewadahi kebhinekaan dalam suatu ikatan rasa kebangsaan, 

terdapat pula nation-nation lama yang lebih kecil dan banyak jumlahnya. Nation-

nation yang dimaksud adalah suku bangsa – suku bangsa yang ada di 

Indonesia. Sementara the founding fathers, mendirikan Indonesia dengan 

semangat multikulturalisme dan melahirkan konsep Bhineka Tunggal Ika.  

Seorang guru besar Antropologi Universitas Indonesia, Budhisantoso 

mengatakan, sesungguhnya apa yang dibanggakan oleh kebanyakan orang 

bahwa masyarakat bangsa Indonesia mempunyai aneka ragam kebudayaan 

memang tidak jauh dari kebenaran. Bangsa Indonesia yang terdiri atas suku-

suku bangsa yang besar dan kecil itu masing-masing mengembangkan 

kebudayaan sebagai perwujudan tanggapan aktif mereka terhadap tantangan 

yang timbul dalam proses adaptasi di lingkungan masing-masing. Aneka ragam 

kebudayaan yang berkembang di kepulauan Nusantara itu dihayati oleh para 

pendukungnya sebagai acuan dalam bersikap dan menentukan tindakan 

selanjutnya. Kebudayaan suku bangsa itu juga berfungsi sebagai ciri pengenal 

yang membedakan kelompoknya dari kelompok suku bangsa yang lain 

(Hidayah, 1996: ix). 

 

 



   

Antropologi SMA K-1 68 

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keanekaragaman Budaya di 

Indonesia 

Tidak ada satu pun kebudayaan suatu bangsa dapat hidup sendiri, tanpa 

adanya suatu hubungan dengan kebudayaan bangsa lain di dunia. Setiap 

kebudayaan dan bangsa itu akan selalu dihadapkan pada pengaruh aneka 

ragam pemikiran dan pendekatan yang pada akhirnya berpengaruh pula 

pada nilai-nilai hakikat yang dianut oleh kebudayaan masyarakat suku 

bangsa di dunia. 

Keanekaragaman budaya masyarakat Indonesia disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya keadaan geografi wilayah Indonesia dan letak 

kepulauan Indonesia diantara dua benua dan dua samudra. Posisi dan 

bentuk negara Indonesia yang kepulauan ini merupakan faktor yang sangat 

besar pengaruhnya terhadapkeragaman suku bangsa di Indonesia.  

Selain letak geografis, faktor lain yang mempengaruhi keragaman 

budaya masyarakat  Indonesia adalah masuknya berbagai kebudayaan 

dunia kedalam kebudayaan-kebudayaan suku bangsa yang sudah ada. Bagi 

Indonesia, pengaruh budaya luar (budaya asing) sudah terjadi sejak jaman 

dahulu. Keaneka ragaman budaya di Indonesia juga diperkaya dengan 

kehadiran pendukung kebudayaan dari bangsa-bangsa lain, yaitu sejak 

berabad-abad yang lalu, karena penjajahan, hubungan perdagangan, 

penyebaran agama dan sebagainya. Keanekaragaman corak budaya yang 

paling muda dilihat adalah pengaruh kebudayaan Hindu, pengaruh 

kebudayaan Islam dan pengaruh kebudayaan Eropa. Sekilas tentang 

pengaruh tersebut, Koentjaraningrat (2002: 21-34) menjelaskan sebagai 

berikut: 

1) Pengaruh Kebudayaan Hindu-Budha 

Kebudayaan dunia pertama kali yang mempengaruhi terjadinya 

keragaman budaya Indonesia adalah agama dan kebudayaan Hindu-

Budha dari India. Akibat penyebaran ini terjadi peleburan atau difusi 

dengan kebudayaan-kebudayaan suku bangsa yang sudah ada. 
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Pengaruh yang paling kuat bahkan sampai sekarang ada terutama di 

Pulau Jawa dan Pulau Bali. 

Seperti apa yang telah kita ketahui semua, tanda-tanda tertua dan 

adanya pengaruh kebudayaan Hindu di Indonesia adalah batu-batu 

bertulis di Jawa Barat atau di daerah sungai Cisadane dekat kota Bogor. 

Batu-batu bertulis juga ditemukan di Kalimantan Timur, yaitu di daerah 

Muara karam, Kutai. Bentuk dan gaya huruf dari tulisan pada batu yang 

disebut huruf Palawa, raja-raja pada jaman itu (4 Masehi) mengadopsi 

konsep-konsep Hindu dengan cara mengundang ahli-ahli dan orang 

pandai dari golongan Brahmana (Pendeta) di India Selatan yang 

beragama Wisnu atau Brahma. Orang-orang pandai tadi tempat 

konsultasi dan meminta nasehat mengenai struktur dan upacara 

keagamaan juga bentuk organisasi di negara di India Selatan. Pengaruh 

Hindu dan kesusasteraan Hindu juga masuk dalam kebudayaan 

Indonesia. 

2) Pengaruh Kebudayaan Islam 

Kategori kebudayaan pantai ditandai dengan pengaruh Islam yang 

kuat serta kegiatan dagang yang menonjol. Kebudayaan tersebut 

tersebar sepanjang pantai Sumatera dan Kalimantan yang didukung oleh 

orang-orang Melayu, dan orang-orang Makasar dari Sulawesi Selatan. 

Sejajar dengan naiknya kekuasaan negara-negara di Jawa Timur, 

pada saat kekuasaan sriwijaya mundur, kira-kira abad ke-13, 

perdagangan di Nusantara bagian Barat dikuasahi oleh pedagang-

pedagang dari Parsi dan Gujarat yang waktu itu sudah memeluk agama 

Islam. Oleh karena kegiatan berdagang, mereka menduduki pusat-pusat 

perdagangan sepanjang pantai bersama-sama dengan para pedagang 

yang berdatangan dari berbagai penjuru dunia. Mereka mengembangkan 

kebudayaan yang berorientasi pada perdagangan dan sangat 

mengutamakan pendidikan agama dan hukum Islam, serta 

mengembangkan bentuk tari, musik dan kesusasteraan sebagai unsur 

pemersatu utamanya 
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Gelombang pengaruh pertama dari ajaran Islam di sana waktu itu 

mengandung banyak unsur-unsur mistik (suatu gerakan kebathinan 

dalam agama, dimana manusia itu mencoba kesatuan total dengan 

Tuhan, dengan bermacam-macam cara, berikut yang bersifat samadi dan 

pemusatan pikiran maupun yang bersifat ilmu gaib dan ilmu sihir). Agama 

Islam yang seperti itu juga dalam folklore orang Jawa ada sebutan “Wali” 

dan didalam kepercayaan rakyat dianggap sebagai orang keramat. 

Gelombang pengaruh agama Islam ke dua adalah pada saat orang 

Indonesia sudah mengunjungi Mekkah dan Madinah serta kembali dari 

naik haji. 

Aceh, Banten, pantai utara Jawa dan Sulawesi Selatan juga 

Sumatera Barat, dan pantai kalimantan merupakan daerah yang belum 

terpengaruh ajaran Hindu. Sementara di Jawa Tengah dan di Jawa Timur 

merupakan daerah di mana pengaruh kebudayaan Hindu itu kuat dan 

telah mengembangkan suatu corak tersendiri, agama Islam diubah 

menjadi suatu agama yang kita kenal dengan agama Jawa atau kejawen. 

3) Pengaruh Kebudayaan Eropa 

Kekuasaan pemerintah kolonial di Indonesia di Indonesia juga ikut 

mengembangkan pengaruh bagi kebudayaan Indonesia, antara lain 

adanya mentalitas priyayi, pengaruh ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta agama Katolik dan agama Kristen Protestan pada daerah-

daerahndengan penduduk yang belum pernah mengalami pengaruh 

Hindu dan Budha, atau yang belum memeluk agama Islam, misalnya di 

sebagian besar wilayah Papua, Maluku Tengah dan Selatan, Sulawesi 

Utara, Sulawesi Tengah, NTT dan pedalaman Kalimantan.  

Pengaruh budaya luar terhadap kebudayaan Indonesia selain dapat 

membawa dampak yang positip dapat pula membawa pengaruh negatif. 

Pengaruh unsur budaya luar mau tidak mau harus diterima sebagai 

fenomena baru bagi kekayaan bangsa kita. Pada dasarnya di era 

globalisasi diharapkan tidak menutup diri dari masuknya berbagai unsur 

budaya luar, karena sama halnya dengan menutup diri dari masuknya 



   

Antropologi SMA K-1 71 

 

unsur budaya luar. Namun dalam penerimaan budaya luar tersebut 

hendaknya harus cukup selektif. Selektif di sini dimaksudkan adalah 

budaya luar yang memiliki pengaruh negatif tidak perlu diikuti atau 

didukung. Misalnya, hidup secara free sex, pola hidup konsumerisme dan 

lain sebagainya. Mengantisipasi segala kemungkinan adanya dampak 

negatif dari masuknya budaya luar, misalnya, meningkatnya, kejahatan 

timbulnya kenakalan remaja, penyalahgunaan narkoba, dan sebagainya.  

Sementara itu dampak positip dari masuknya unsur budaya luar bagi 

bangsa Indonesia dapat dilihat dari adanya alih tehnologi. Transformasi 

kebudayaan yang memungkinkan bangsa kita dapat membangun, 

menguasahi ilmu pengetahuan dan teknologi canggih. Adanya interaksi 

yang baik dengan bangsa-bangsa lain di dunia juga dapat dirasakan 

dalam bidang ekonomi, perdagangan dan transportasi. 

c. Wujud keanekaragaman budaya di Indonesia 

Keanekaragaman budaya di Indonesia meliputi pada 7 bentuk 

kebudayaan universal. Berikut ini beberapa  keanekaragaman budaya di 

Indonesia dalam perwujudannya yang terdapat pada semua unsur 

kebudayaan universal. 

1) Bahasa 

Koentjaraningrat (1997:16) menjelaskan catatan etnografi mengenai 

bahasa suku bangsa tidak perlu sedalam deskripsi mengenai susunan 

sistem fonetik, fonologi, sintaksis dan semantik, seperti yang dilakukan 

oleh seorang ahli bahasa dalam penyusunan tata bahasa. Pengumpulan 

data tentang ciri-ciri yang mencolok, data mengenai daerah 

persebarannya, variasi geografi, dan variasi yang ada sesuai dengan 

lapisan-lapisan sosial yang ada. 

Lebih lanjut Koentjaraningrat menjelaskan, bahwa menentukan luas 

persebaran suatu bahasa tidak mudah, karena di daerah perbatasan 

hubungan antar warga dari dua suku bangsa yang tinggal berdekatan 

umumnya sangat intensif, sehingga terjadi saling mempengaruhi. 

Sebagai contoh, bahasa Jawa dengan bahasa Madura. Sebaliknya 
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walaupun terletak pada daerah  yang berdekatan tidak menutup 

kemungkinan juga adanya perbedaan dalam berbahasa daerah, 

contohnya bahasa Jawa di Surabaya dengan bahasa Jawa di Trenggalek 

yang nota bene masih dalam satu wilayah propinsi, terdapat perbedaan 

logat (dialek). Demikian pula penduduk di hilir sungai di tepi pantai Irian 

Jaya tinggal dalam 24 desa kecil yang hampir semuanya terletak rapi di 

jalur pantai pasir terbagi dalam tujuh kelompok namun masing-masing 

kelompok memiliki bahasa sendiri. 

Perbedaan bahasa pada suku bangsa di Indonesia juga dipengaruhi 

adanya pelapisan sosial, sebagai contoh: bahasa Jawa yang digunakan 

orang Jawa pada umumnya berbeda dengan bahasa Jawa yang 

digunakan dalam lingkungan keraton. Perbedaan bahasa berdasarkan 

lapisan sosial dalam masyarakat bersangkutan disebut “tingkat sosial 

bahasa”. Tingkatan bahasa dalam suku bangsa Jawa yang sangat 

mencolok adalah kromo  dan ngoko. Semakin tinggi usia atau status 

lawan bicara, maka semakin tinggi atau halus tingkatan bahasanya, yaitu 

kromo andhap, kromo madya atau kromo inggil.  

2) Sistem pengetahuan 

Banyak sekali pembahasan tentang keanekaragaman sistem 

pengetahuan pada suku bangsa di Indonesia. Namun secara singkat 

Grandes menggolongkan  bentuk keanekaragaman sistem pengetahuan 

suku bangsa di Indonesia itu dalam golongan 10 unsur kebudayaan 

Indonesia, yaitu : 

a) Astronomi atau perbintangan.  

Digunakan untuk pelayaran di malam hari, juga berkaitan dengan 

“Zodiak Bekker”, menggunakan perhitungan bintang untuk 

meningkatkan hasil panen. Demikian pula perhitungan hari, di Jawa 

terkenal dengan sebutan weton (Pon, Wage, Kliwon dan legi), dimana 

segala aktifitas yang terkait dengan lingkaran hidup selalu 

menggunakan perhitungan weton untuk menjaga keamanan, 

kelancaran dan kemulyaan hidup.  
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b) Metrum / Puisi 

Merupakan suatu rangkaian kata atau kalimat yang tersusun 

indah. Biasa digunakan dalam bahasa pergaulan. Contohnya yang 

terkenal dengan sebutan parikan di Jawa. Bahkan bisa ditemukan 

pada saat upacara perkawinan, yaitu pantun berbalas di Sumatera. 

c) Pelayaran 

Dengan pengetahuan ilmu perbintangan (astronomi) dapat 

membantu para pelaut dalam berlayar (navigasi), selain itu teknologi 

perkapalan juga meningkat dari kapal yang berupa perahu lesung 

(sederhana) berkembang menjadi kapal bercadik hingga akhirnya 

kapal pinisi  

d) Pertanian 

pertanian di Indonesia masih bervariasi ada yang masih dalam 

bentuk berburu dan meramu (food gathering and hunting) hal ini 

terjadi di Papua, ladang berpindah seperti yang ada di Kalimantan 

dan lain-lain 

e) Seni mengenal Tuang/Logam 

Teknik pembuatan perunggu menghendaki keahlian khusus dan 

secara sederhana telah diterapkan oleh masyarakat (berdasarkan 

penemuan cetakan perunggu di beberapa tempat di Jawa Barat dan 

Bali). Contoh, barang perunggu tersebut adalah kapak perunggu yang 

ditemukan di daerah Jawa, Bali, Pulau Rote, dan lain-lain. Moko yang 

merupakan variasi dari nekara perunggu yang berkembang di Asia 

Tenggara, sedangkan di Indonesia ditemukan antara lain di daerah 

Dieng, Pejeng, Basang Be dan sebagainnya (Soejono, 1984:25)   

f) Sitem Uang 

Sistem uang pada suatu kerajaan diberikan sebagai suatu 

penghargaan bergambar tokoh Punakawan. 

g) Orkestra / Musik / Wayang 

 Seni pewayangan merupakan karya anak bangsa yang sarat 

dengan nilai-nilai filosofi yang terdapat pada kehidupan masyarakat 
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Indonesia khususnya di Jawa. Demikian pula bentuk fisik dari seni 

pewayangan, memerlukan keahlian dan ketrampilan khusus untuk 

membuat maupun memainkannya. 

h) Perdagangan 

Adanya perdagangan secara tradisional dengan memakai sistem 

barter yaitu pertukaran barang yang dilakukan oleh masyarakat 

tradisional. 

i) Pemerintahan 

Sistem pemerintahan di daerah pedalaman biasanya dipimpin 

oleh tetua adat setempat yang biasanya diturunkan kepada anak dan 

kemudian diturunkan kepada anak cucu begitu seterusnya. 

j) Batik 

Batik di Indonesia merupakan suatu hasil karya bangsa yang 

mengawali munculnya batik-batik lain di dunia. Dibutuhkan 

pengetahuan dan ketrampilan khusus untuk membuat batik. Baik 

pengetahuan tentang motif batik, tehnik serta peralatan membatik dan 

pengetahuan pemilihan bahan untuk membatik. Pembuatan motif 

batik bukan sekedar menorehkan warna pada kain, akan tetapi setiap 

motif batik mempunyai perlambang  tersendiri. Contohnya, motif 

“semen”, berasal dari kata “semi” merupakan suatu lambang dari 

kehidupan yang terus menerus. Motif “Garuda” menandakan lambang 

dunia atas, dan motif “Ular” menandakan lambang dunia bawah. 

Tehnik dan peralatan membatik menggunakan alat khusus yaitu 

canthing (tempat malam), ada yang berlubang satu, berlubang dua 

atau berlubang tiga. Sementara dalam pemilihan bahan pewarnapun 

juga tidak sekedar memberi warna. Warna merah adalah suatu 

lambang keabadian/kehidupan dikaitkan dengan darah. Warna hitam 

lambang kekuatan,   

3) Organisasi sosial 

Manusia sebagai kodratnya selain sebagai mahluk biologis juga 

merupakan mahluk sosial. Ini berarti dalam melakukan aktifitas hidupnya 
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memerlukan manusia lain. Berarti pula dimungkinkan juga  bahwa 

organisasi sosial yang pertama adalah keluarga dan kekerabatan, 

setelah itu baru membentuk kelompok-kelompok yang lebih besar lagi. 

Sub-sub unsur dari organisasi sosial meliputi antara lain: sistem 

kekerabatan, sistem komunitas, sistem pelapisan sosial, sistem 

kepemimpinan, sistem politik, sistem ekonomi  dan lain-lain. 

Kekerabatan bisa terjadi karena hubungan darah dan karena 

perkawinan.Sistem kekerabatan pada budaya suku bangsa di Indonesia 

beranekaragam bentuknya, namun pada sebagian ada yang memiliki 

pola yang sama. Contohnya, pada sub unsur perkawinan, pada 

umumnya terdapat sub unsur perkenalan, peminangan, perayaan dan 

mas kawin. Proses tersebut bisa dalam wujud yang berbeda-beda baik 

cara maupun sarananya, namun tujuannya sama. Contohnya, pada sub 

unsur cara-cara memperoleh jodoh, terdapat berbagai macam cara, yaitu 

antara lain :  

a) Meminang, banyak ditemui pada suku-suku bangsa di Indonesia 

b) Menculik gadis, ada dua kemungkinan, yaitu dengan persetujuan 

orang tua, untuk menghindari ketentuan membayar mas kawin, 

misalnya pada suku bangsa di Bali disebut melegandang, dan 

kemungkinan lain yaitu tanpa persetujuan keluarganya. 

c) Mengabdi, ini disebabkan karena pihak laki-laki tidak mampu 

membayar mas kawin, contohnya dengan mengangkat sebagai anak 

di Lampung, atau di Bali terkenal dengan istilah sentana. 

d) Tukar menukar, yaitu pihak laki-laki menyediakan gadis pada saat 

melamar, tujuannya untuk dikawinkan pada kerabat perempuan, 

contohnya ada pada suku bangsa di Irian Jaya 

e) Sororat, yaitu perkawinan lanjutan, dimana seorang duda mengawini 

saudara perempuan istri, di Jawa terkenal dengan sebutan ngarang 

wuluh 

f) Levirat, yaitu kebalikan dari sororat 
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Selain itu ada sub unsur adat menetap. Beranekaragam bentu adat 

menetap setelah menikah pada suku-suku bangsa di Indonesia, antara 

lain : 

a) Utrolokal yaitu memberi kemerdekaan pengantin baru untuk tinggal di 

sekitar kerabat suami atau istri 

b) Virilokal yaitu adat menetap di sekitar kerabat suami 

c) Uxorilokal yaitu adat menetap di sekitar kerabat istri 

d) Neolokal yaitu pengantin baru tinggal di rumah baru 

Sistem pelapisan masyarakat pada suku-suku bangsa di Indonesia  

terdapat beranekaragam bentuknya. Di Bali ada Brahmana, Ksatria, 

Waisya dan Sudra; di Jawa ada kaum priyayi (keraton) dan wong cilik 

penduduk pada umumnya; di Palembang ada golongan priyayi (meliputi: 

golongan Pangeran, Raden dan Mas Agus), dan golongan rakyat 

(meliputi: golongan Kyai Mas, Kyai Agus dan rakyat jelata yang dibagi 

lagi menjadi orang Miji, orang Senan dan Budak), dan lain sebagainya. 

4) Sistem mata pencaharian hidup 

Sistem mata pencaharian berbagai suku bangsa di Indonesia dapat 

dibedakan berdasarkan mata pencahariannya, yaitu: (1) masyarakat 

pemburu dan peramu, (2) masyarakat peternak (pastoral societes), (3) 

masyarakat peladang (shifting cultivators societes), (4) masyarakat 

nelayan (fishing communities), masyarakat petani-pedesaan (peasant 

communities), (5) masyarakat perkotaan yang kompleks (urban complex 

societies). 

Di Indonesia masih terdapat penduduk yang hidup sebagai pemburuh 

dan peramu hasil hutan, antara lain penduduk di Lembah Baliem Irian 

Jaya dan di sekitar daerah danau di Paniai Irian Jaya, dan suku Anak 

Dalam atau orang Kubu di Sumatera. Mereka belum mengenal bercocok 

tanam, dan hidup berkelompok dalam jumlah yang tidak banyak. 

Bersama-sama dengan penduduk yang masih hidup sebagai peladang 

berpindah-pindah (slash and burn agriculture seperti orang Togutil di 

Halmahera Tengah; mereka sering diklasifikasikan sebagai masyarakat 
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“terasing”. Kategori ini, disamping mereka itu tinggal di suatu lokasi yang 

jauh dari jangkauan alat transportasi, juga didasarkan atas tingkat 

kesejahteraan dan kemajuan, terutama yang berkaitan dengan proses 

akulturasi dan sikap mereka  terhadap inovasi. Selain itu ada juga orang 

Laut yang mengembara di sepanjang laut kepulauan Riau dan Bajo di 

kawasan pantai Sulawesi Utara, orang Badui di Banten Jawa Barat, 

orang Donggo di pedalaman pegunungan Sumbawa Timur, orang Amma 

Toa di Sulawesi Tengah (Hari Poerwanto, 1997:122-123). 

Suku-suku bangsa peramu sagu di Papua memiliki konsepsi yang 

tegas mengenai hutan-hutan sagu, yaitu bagian mana yang menjadi milik 

sendiri, milik kerabat ibu dan lain-lain, yang tidak demikian saja berani 

mereka langgar. 

Hewan buruan yang utama di Irian Jaya adalah babi dan buaya, 

namun jarang sekali penduduk Irian Jaya yang memiliki keahlian 

berburuh buaya, sehingga umumnya mereka hanya sebagai pengendali 

perahu atau pembantu pemburu. Sedangkan pemburu buaya pada 

umumnya berasal dari luar Irian Jaya, yaitu Ternate, Maluku Buton dan 

tempat-tempat lain di Sulawesi. 

Setelah Perang Dunia Ke-2, penduduk pantai Irian Jaya mulai 

mengenal bercocok tanam di ladang. Namun ini dilakukan secara 

sambilan, sebab hanya dilakukan terutama pada musim-musim kurang 

menguntungkan bagi nelayan untuk pergi melaut. 

Perahu yang digunakan para nelayan tradisional, umumnya 

berbentuk perahu lesung, yaitu batang pohon kayu yang ditinggikan 

sisinya dengan papan. Untuk menjaga keseimbangan perahu dilengkapi 

dengan cadik pada salah satu sisi atau semua sisinya. Kadang-kadang 

perahu juga dilengkapi dengan layar. Bentuk perahu dengan ukuran yang 

lebih besar menggunakan konstruksi lunas, dengan kerangka yang 

dibuat dari balok-balok. 

Sistem berladang juga masih banyak diterapkan di Indonesia. Di 

pulau Jawa berladang memang hampir jarang ditemukan lagi, tetapi di 
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daerah Sumatera, Kalimantan, Sulawesi Tengah, kepulauan Maluku, 

Nusa Tenggara dan Papua berladang merupakan kegiatan bercocok 

tanam yang umum. 

Sistem kesatuan kerja dalam kegiatan berladang adalah keluarga inti, 

namun tidak menutup kemungkinan juga keluarga luas. Tenaga 

tambahan juga kadang-kadang diperlukan. Pada suku bangsa Sumbawa 

Barat tenaga tambahan itu disebut basiru (tidak ada pembayaran jasa), 

saleng tulong (pengembalian jasanya suatu saat di kemudian hari) dan 

nulong (pembayaran tunai/langsung). 

Mata pencaharian penduduk di Indonesia dengan cara bercocok 

tanam menetap, dibagi atas bercocok tanam tanpa bajak (hand 

agriculture, hoe agriculture atau horticulture) dan bercocok tanam dengan 

bajak (plough agriculture). 

Perhitungan musim juga diperlukan dalam bercocok tanam. Pada 

suku Batak ada 4, yaitu : si paha onom (September=musim hujan), si 

paha pitu, si paha valu (Oktober-Nopember= mengerjakan / mengolah 

sawah), si paha sia (Desember=penaburan benih dan dilakukan upacara 

boras pan initano yaitu agar padi terhindar dari serangan hama dan si 

paha tolu (Juni=memanen secara gotong royong. Saat itu kesempatan 

para pemuda dan gadis untuk menemukan jodohnya). 

5) Sistem Peralatan Hidup dan Teknologi 

J.J. Honigman dalam Koentjaraningrat (2002: 23), menjelaskan 

bahwa teknologi adalah segala tindakan baku yang digunakan manusia 

untuk mengubah alam termasuk tubuhnya sendiri/tubuh orang lain. 

Obyeknya meliputi: 

a) Alat alat produksi 

b) Senjata 

c) Wadah. Yang terdiri dari: cetakan yang kemudian dirusak; ceiling 

technique yaitu menyusun lintingan tanah liat berbentuk tali panjang 

sehingga membentuk wadah; modelling technique yaitu membentuk 
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tanah liat dengan tangan; pottery wheel technique dengan bantuan 

alat berputar 

d) Makanan 

e) Pakaian 

f) Rumah 

g) Transportasi 

6) Kesenian 

Koentjaraningrat (1997:19) merumuskan bahwa kebudayaandalam arti 

kesenian adalah, ciptaan dari segala pikiran dan perilaku manusia yang 

fungsional, estetis dan indah, sehingga dapat dinikmati dengan panca 

inderanya (penglihatan, penciuman,pengecap, perasa dan pendengaran) 

Secara umum keanekaragaman di Indonesia yang berwujud kesenian 

meliputi seni verbal (dapat didengar), seni rupa (dapat dilihat) dan gabungan 

dari seni verbal dan seni rupa. 

Keanekaragaman kebudayaan yang berwujud verbal dari kesenian 

antara lain, puisi, pantun berbalas, “parikan”, tembang-tembang atau lagu-

lagu daerah. Bahkan irama dari doa-doa yang dilantunkan pada suatu 

kegiatan keagamaan, bisa dinikmati melaui pendengaran.  

Muatan isi yang ada pada seni verbal di Indonesia pada umumnya berisi 

pesan, sindiran, petuah, keindahan alam dan suasana perasaan.  

Seni rupa dalam keanekaragaman budaya di Indonesia banyak 

berorientasi pada lingkungan, yaitu berupaya meniru alam. Dalam upaya 

meniru lingkungan itu, kadang-kadang hampir sempurna. 

Selain berupaya meniru lingkungan atau alam, seni budaya pada suku-

suku bangsa di Indonesia, memuat “perlambang-perlambang” sebuah alur 

kisah atau cerita, harapan-harapan. Contoh paling lengkap yang memuat 

semua itu adalah bangunan candi. Selain bentuk bangunannya yang memuat 

unsur kosmologi, relief pada dinding candi juga menggambarkan alur sebuah 

cerita, misalnya kisah Rama dan Shinta. Simbol-simbol atau perlambang-

perlambang juga banyak ditemui pada bangunan candi, misalnya, pahatan 

yang berbentuk kepala Kala (disebut Banaspati=Raja Hutan) pada bagian 
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atas pintu candi dan pahatan Makara (semacam ikan yang mulutnya 

ternganga). Arca- arca kecil dari batu, logam atau perunggu bahkan berlapis 

emas yang biasa diletakkan dan ditata secara rapi pada tempat pemujaan, 

tiang-tiang mbis (patung-patung yang menggambarkan orang-orang yang 

disusun secara vertical) pada suku bangsa di Irian Jaya, merupakan 

gambaran orang dengan para leluhurnya, dan sebagainya. 

Motif-motif batik, tato pada suku bangsa Dayak dan lukisan pada  wajah 

seorang pengantin perempuan, juga merupakan salah satu wujud budaya 

seni lukis/gambar pada suku bangsa di Indonesia. 

Seperti halnya pada seni pahat, seni lukis pada budaya tradisional  suku-

suku bangsa Indonesia, juga memuat perlambang-perlambang. 

Hasil seni budaya suku bangsa di Indonesia yang merupakan gabungan 

antara seni verbal dan seni rupa yang juga dapat dinikmati dan dinilai 

keindahannya, misalnya, pada pergelaran seni wayang, ada perangkat 

gamelan (seni rupa), irama gamelan (seni musik), tembang-tembang (seni 

verbal), perangkat wayang (seni rupa, pahat dan lukis), dan masih banyak 

hasil-hasil budaya di Indonesia yang mempunyai nilai estetika tinggi dan 

dapat dinikmati oleh semua orang. 

7) Sistem religi 

Mendiskripsikan tentang keanekaragaman sistem religi pada suku 

bangsa di Indonesia, tidak terlepas dari konsep alam kebudayaan, yang 

meliputi: alam religi (ketuhanan), alam mistis (gaib) dan alam profan 

(duniawi). Selain alam kepercayaan tersebut, sistem religinya juga memuat 

unsur pokok religi, yaitu: 

a) Emosi keagamaan (getaran jiwa) yang menyebabkan bahwa manusia 

didorong untuk berperilaku keagamaan. 

b) Sistem kepercayaan atau bayang-bayang manusia tentang bentuk dunia, 

alam, alam gaib, hidup, maut dan sebagainya. 

c) Sistem ritus atau upacara keagamaan yang berfungsi untuk mencari 

hubungan dengan dunia gaib berdasarkan sistem kepercayaan. 

d) Kelompok atau kesatuan-kesatuan keagamaan. 
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e) Peralatan keagamaan. 

Bagi suku bangsa di Indonesia, menterjemahkan alam religius atau 

ketuhanan sangat bermacam-macam, mulai wujud dewa-dewa, ruh 

manusia yang telah meninggal, kekuatan sakti, maupun wujud dari bumi 

dan alam semesta (yang disebut ilmu kosmogoni atau kosmologi). 

Konsep-konsep yang berkembang pada suku bangsa di Indonesia 

berkaitan dengan alam meliputi: 

(1) Konsep tabu yaitu larangan umum tentang sesuatu hal. 

(2) Magi imitative yang menjelaskan bahwa kekuatan gaib dapat 

menghasilkan dampak seperti apa yang ditiru (contohnya, santet atau 

melukai seseorang melalui media boneka) 

(3) Demonologi yaitu bahwa mahluk halus itu bisa melakukan apa saja 

sesuai dengan yang mengendalikannya. 

(4) Animatisme (dibedakan dari Animisme). Upacara bersih desa. 

(5) Konsep Mandala atau kosmologi yaitu ketentraman manusia dapat 

diperoleh jika mengembangkan hubungan yang serasi dengan alam 

(misalnya, pembangunan rumah pada suku bangsa di Jawa yang 

menghadap utara – selatan, dan pada suku bangsa di Bali yang 

terkenal dengan kaja – kelod). 

(6)  Konsep Numerologi, misalnya, “penghitungan-penghitungan” untuk 

mengawali suatu upacara adat.  

Wujud konsekuensi dari konsep-konsep tersebut adalah dilakukannya 

perilaku keagamaan yang biasa dikenal dengan sebutan upacara adat.  

Pada umumnya suku-suku bangsa di Indonesia dalam menjalani 

siklus atau daur kehidupannya (lahir-hidup-mati) ditandai dengan upacara 

adat atau perilaku keagamaan, dengan harapan adanya imbalan 

keselamatan dalam hidup, serta kesempurnaan dalam menjalani 

kehidupan setelah matinya.  

Bentuk-bentuk aktifitas keagamaan, sebenarnya merupakan suatu 

wujud “kepasrahan” manusia pada kekuatan gaib yang dipercaya dapat 

mempengaruhi dan berkuasa atas hidupnya. 
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Kekuatan gaib juga dipercaya berasal dari benda-benda yang ada di 

lingkungan manusia, misalnya; pada sebagian suku bangsa di Irian Jaya 

memakai kalung yang berhiaskan gigi babi, dengan harapan si pemakai 

dapat selamat dari musibah. Pada sebagian masyarakat Indonesia juga 

masih percaya pada kekuatan jimat yang berasal dari seseorang yang 

dipercaya mempunyai kekuatan supranatural. Bentuk jimat ini bisa 

berbentu keris, pusaka, bungkusan yang berisi doa-doa dan dikalungkan 

atau diikatkan pada tubuh dan lain-lain. 

Seiring dengan kegiatan religinya, ada media-media yang disiapkan, 

yang berfungsi sebagai sarana dalam melakukan ritus atau upacara adat. 

Dalam kajian antropologis, ini sebenarnya merupakan suatu bentuk 

rayuan pada kekuatan gaib, supaya apa yang diinginkan tecapai. 

Misalnya, kemenyan, asap kemenyan dipercaya sebagai penghantar doa 

untuk bisa sampai pada Yang Maha Kuasa, bentuk-bentuk sajian yang 

berupa makanan adalah ungkapan pemberian makan pada roh leluhur 

(yang dipercaya setiap saat bisa hadir di sekitarnya) dan mau ikut 

menjaga kehidupan orang atau keluarga bahkan masyarakat pelaku 

upacara adat. Pada beberapa suku bangsa Jawa (khususnya di Jawa 

Timur dan Jawa Tengah) yang nota bene beragama Islam, dalam 

melakukan aktifitas keagamaannya masih menyertakan sesaji (bunga-

bunga, makanan dan kemenyan) dalam kegiatan ritualnya. Biasa dikenal 

dengan agama Jawa Islam Abangan. Pengaruh kebudayaan Hindu-

Budha masih ada. 

Pengaruh kebudayaan Hindu-Budha inipun juga dapat ditemui pada 

bentuk bangunan fisik pada beberapa masjid jaman dahulu, yaitu pada 

bentuk bagian atap yang mirip sebuah kuil. 

Sarana atau media dalam melakukan kegiatan adat tersebut, selain 

benda-benda, media manusia juga dipercaya bisa menghubungkan 

antara pelaku religi dengan kekuatan gaib yang ada dalam 

kepercayaannya, misalnya, dukun, shaman. Bahkan pada era modern di 

saat magis sudah sering tidak berhasil, banyak masyarakat yang mulai 
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beralih pada kekuatan-kekuatan doa para pemimpin keagamaan untuk 

membantu kesulitan hidupnya, misalnya: dengan bantuan doa seorang 

pemimpin agama diharapkan dapat melepaskan diri dari bala (misalnya, 

rasa sakit, musibah dan lain-lain). 

Kelompok atau kesatuan perilaku keagamaan atau kepercayaan di 

Indonesia nampak dari atribut yang digunakan dalam aktifitas 

keagamaannya, bangunan atau sarana fisik yang dipergunakan dalam 

pemujaan termasuk yang ada di tempat tinggalnya. Misalnya: hampir 

seluruh masyarakat di Bali, pada halaman rumahnya terdapat tiang 

(untuk menaruh sesaji) atau bangunan untuk pemujaan, ini merupakan 

kesatuan penganut agama Hindu.  

Sistem religi yang dianut oleh semua suku bangsa di Indonesia 

sangat banyak, namun walaupun macam maupun sarananya 

beranekaragam, semua tujuannya satu, yaitu memuja pada satu 

kekuatan gaib yang dianggap suci dalam hidupnya untuk dapat 

memberikan keselamatan dan kemulyaan dalam hidup dan 

kesempurnaan dalam hidup setelah mautnya 

d. Dampak-dampak keanekaragaman budaya di Indonesia 

Upaya memahami keanekaragaman suku bangsa dan kebudayaan di 

Indonesia adalah bertujuan untuk mengungkap berbagai bentuk interaksi 

sosial yang terjadi pada berbagai suku bangsa atau etnis yang saling 

berbeda kebudayaannya. 

Ada kecenderungan bahwa setiap orang akan mengidentifikasikan 

dirinya dengan suku bangsa tertentu, sementara di pihak lain juga berusaha 

mengidentifikasikan perilakunya dengan latar belakang suku bangsanya 

sendiri. 

Dalam kehidupan masyarakat majemuk seperti Indonesia, seringkali 

muncul gambaran subyektif mengenai suku bangsa lain atau biasa disebut 

stereotype ethnic. Sekalipun ruang lingkup pengertian stereotipe etnik tidak 

selalu berupa gambaran yang bersifat negatif, tetapi acapkali gambaran yang 

muncul lebih bersifat negatif dari pada positif.  
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Integrasi bangsa dimaksudkan dalam pengertian antropologi adalah 

proses penyesuaian di antara unsur-unsur budaya yang berbeda sehingga 

mencapai suatu keserasian dalam kehidupan masyarakat. Sedangkan 

secara politis berarti penyatuan kelompok budaya dan sosial ke dalam 

kesatuan wilayah nasional yang membentuk suatu identitas nasional. 

Integrasi bangsa atau intergrasi nasional diartikan pula sebagai suatu 

kesatuan yang terdiri atas bagian-bagian yang lebih kecil yang satu sama 

lain secara sadar mengikatkan diri dalam suatu wadah yang lebih besar. 

Bagian-bagian kecil itu adalah suatu suku bangsa atau nation yang ada di 

seluruh nusantara yang karena mempunyai kesamaan latar belakang dan 

solidaritas satu sama lain bersatudan membentuk satu kesatuan yang lebih 

besar serta lebih kokoh guna mencapai tujuannya. 

Keanekaragaman suku bangsa sebagai suatu kondisi dasar dalam 

masyarakat plural memiliki implikasi yang luas. Konflik yang lahir akibat 

keanekaragaman tersebut, telah menjadi ancaman bagi keamanan sosial 

dan kesejahteraan masyarakat secara luas. Untuk itu, berbagai akomodasi 

kultural yang merupakan sumber dalam mengatasi berbagai konflik perlu 

dianalisis keberadaannya dan efektivitasnya dalam berbagai lingkungan 

sosial. Usaha ini dapat dapat dimulai dengan melihat kembali bagaimana 

konstruksi sosial dari etnisitas itu sendiri dalam seting sosial budaya tertentu 

karena ini akan menegaskan hubungan-hubungan yang kompleks antara 

etnis dan parameter sosial yang lain. 

Keberadaan suatu etnis di suatu tempat memiliki sejarahnya secara 

tersendiri, khususnya menyangkut status yang dimiliki oleh suatu etnis dalam 

hubungannya dengan etnis lain. Sebagai suatu etnis yang merupakan 

kelompok etnis pendatang dan berinteraksi dengan etnis asal yang terdapat 

di suatu tempat, maka secara alami akan menempatkan pendatang dalam 

posisi yang relatif lemah. Namun demikian, etnis tersebut memiliki status 

yang relatif seimbang dengan etnis lain pada saat mereka sama-sama 

berstatus sebagai pendatang dalam lingkungan sosial yang baru. Hubungan 

semacam ini hanya dapat dibenarkan dalam suatu lingkungan sosial karena 
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ciri lingkungan sosial inilah yang kemudian mengartikulasikan kembali apa 

yang disebut sebagai etnis itu sendiri. Ruang sosial yang merupakan ruang 

publik merupakan tempat dimana berbagai perbedaan dipertemukan. 

Terhadap gambaran diatas, maka diperlukannya cara pandang yang 

jelas dan terarah dalam setiap melihat permasalahan sosial dan budaya 

dalam masyarakat. Penanganan yang cermat dan tepat dalam menyikapi 

permasalahan sosial budaya bisa ditelusuri dari latar belakang suku-suku 

bangsa yang ada.  

Untuk mengungkapkan persoalan keanekaragaman budaya, setidaknya 

ada tiga strategi yang perlu dipertimbangkan. Pertama, perlu ditemukan titik-

titik interaksi antaretnis yang meliputi tempat, kegiatan, dan simbol-simbol 

yang digunakan dalam komunikasi. Kedua, selain itu perlu diperhatikan 

bentuk ekspresi etnis yang tampak dari bahasa yang dipakai, tingkah laku 

dan penataan ruang dalam rumah. Dengan cara ini persepsi tentang 

berbagai hal yang menyangkut interaksi antaretnis dapat dipahami dengan 

baik. Ketiga, perlu ditemukan bentuk-bentuk kesepakatan terutama 

bagaimana selama ini komunikasi antaretnis terjadi dan bagaimana 

perbedaan antar etnis ditegaskan dan diterima sebagai bagian yang sah 

dalam suatu lingkungan permukiman. Berbagai hal yang berkaitan dengan 

unsur sosial dan komunal yang dibentuk bersama oleh berbagai etnis dan 

pranata yang telah eksis perlu direkonstruksikan kembali. 

Ketiga aspek yang dikaji tersebut akan memperjelas pendekatan yang 

digunakan dalam kajian-kajian tentang kesuku-bangsaan. Untuk tujuan ini 

perlu diketahui sisi kesejarahan suatu lingkungan sosial dan ciri-ciri umum 

seperti pengelompokkan orang dalam satu permukiman. Selain itu, kajian 

yang menyangkut aspek kesejarahan ini akan menjelaskan “alasan” dari 

kehadiran suatu ekspresi budaya dan juga akan menjelaskan “nilai-nilai” 

tertentu yang ada di balik ekspresi tersebut. 

Tujuan kemerdekaan bagi bangsa Indonesia yang tiada lain integrasi 

nasional, memajukan dan meningkatkan kehidupan seluruh masyarakat 

Indonesia, serta menjadikan masyarakat yang adil dan makmur. Usaha untuk 
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mewujudkan itu direalisasikan dengan pembangunan di segala sektor 

kehidupan. 

Pembangunan kebudayaan daerah berarti pembangunan kebudayaan 

nasional. Sebaliknya pembangunan kebudayaan nasional berarti juga 

pembangunan kebudayaan daerah. Ini disebabkan karena masing-masing 

kebudayaan daerah sudah terintegrasi ke dalam kebudayaan nasional. 

Pembangunan kebudayaan nasional hanya bisa berjalan dengan lancar bila 

integrasi nasional terpelihara dengan baik. Oleh sebab itu, upaya menjaga 

dan memelihara persatuan dan kesatuan bangsa adalah menjadi salah satu 

program pembangunan nasional. 

Pembangunan merupakan partisipasi aktif semua anggota masyarakat. 

Perencanaan, pelaksanaan dan hasil pembangunan tidak akan ada artinya 

tanpa dukungan dan keterlibatan masyarakat di dalamnya. Dalam 

pembangunan ini tidak membedakan agama, golongan, suku dan tempat 

tinggal. 

Selain partisipasif aktif dari semua anggota masyarakat, sikap toleransi 

juga perlu dikembangkan bagi setiap anggota masyarakat. Sikap toleransi 

terhadap kelompok-kelompok manusia dengan kebudayaan yang berbeda 

dengan kebudayaan sendiri hanya mungkin tercapai dalam suatu akomodasi. 

Sikap oleransi tersebut diharapkan dapat mendorong terjadinya komunikasi, 

dan sikap ini akan mempercepat terjadinya asimilasi. 

Tidak kalah pentingnya dalam peran integrasi bangsa, maka sikap empati 

perlu juga dikembangkan dalam masyarakat. Daniel Goleman dalam 

bukunya Emotional Intelegence menjelaskan, bahwa empati memungkinkan 

seseorang untuk menghayati masalah yang tersirat adanya perasaan orang 

lain, yang tidak hanya diungkapkan melalui kata-kata. 

Melalui empati, seseorang tidak hanya keluar diri dalam usaha memahami 

orang lain, tetapi juga melakukan pemahaman internal sebagai berikut: 

1) Kesadaran bahwa tiap orang memiliki sudut pandang berbeda, akan 

mendorong seseorang mampu menyesuaikan diri sesuai dengan lingkungan 

sosialnya. Dengan menggunakan mobilitas pikirannya, seseorang dapat 
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menempatkan diri pada posisi perannya sendiri maupun peran orang lain 

sehingga akan membantu melakukan komunikasi efektif. 

2) Mampu berempati mendorong seseorang melakukan tindakan altruistis, yang 

tidak hanya mengurangi/menghilangkan penderitaan orang lain. Merasakan 

apa yang dirasakan individu lain akan menghambat kecenderungan perilaku 

agresif terhadap individu itu. 

3) Kemampuan untuk memahami perspektif orang lain membuat seseorang 

menyadari bahwa orang lain dapat membuat penilaian berdasarkan 

perilakunya. Kemampuan ini membuat individu lebih melihat ke dalam diri 

dan lebih menyadari serta memperhatikan pendapat orang lain mengenai 

dirinya. Proses itu akan membentuk kesadaran diri yang baik 

dimanifestasikan dalam sifat optimis, fleksibel, dan emosi yang matang.   

 

4.Uraian Kegiatan/Aktivitas Pembelajaran 

Strategi pembelajaran yang digunakan oleh peserta diklat ini menggunakan 

model pembelajaran problem solving. Metode ini dipandang tepat karena 

menyesuaikan materi yaitu keanekaragaman budaya di Indonesia. Dalam hal ini 

masalah didefinisikan sebagai suatu persoalan yang tidak rutin dan belum 

dikenal penyelesaiannya.Jadi, dengan problem solving lah masalah ini 

dipecahkan. 

Tahap-tahap pelaksanaan model problem solving: 

a. Penyiapan masalah didalam modul 

b. Peserta diklat diberi masalah sebagai pemecahan dalam model diskusi/kerja 

kelompok. 

c. Peserta diklat ditugaskan untuk mengevaluasi (evaluating) masalah yang 

dipecahkan tersebut. 

d. Peserta memberikan kesimpulan pada jawaban yang diberikan pada sesi 

akhir kegiatan belajar. 

e. Penerapan pemecahan masalah diberlakukan sebagai model penilaian dan 

pengujian kebenaran jawaban peserta diklat. 
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5.Latihan/kasus/Tugas 

a. Berilah contoh suatu kebudayaan yang sama dan dapat ditemukan pada 

beberapa daerah! 

b. Uraikanlah persamaan dan keberagaman dari contoh hasil kebudayaan 

tersebut! 

c. Analisalah secara berkelompok terkait persamaan dan keberagamannya 

menggunakan teori antropologi! 

d. Adakah dampak keberagaman budaya tersebut bagi masyarakat? 

e. Jika ada dampak negatip, alternatip solusi apakah yang Bapak/Ibu lakukan? 

 

6. Rangkuman 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keanekaragaman budaya di Indonesia, 

antara lain: keadaan geografi wilayah Indonesia dan letak kepulauan Indonesia, 

pengaruh kebudayaan Hindu-Budha, kebudayaan Islam, kebudayaan Eropa. 

Dampak keanekaragaman budaya di Indonesia ada yang positip dan ada 

yang negatip. 

 

7. Umpan balik dan tindak lanjut 

Setelah mempelajari materi keanekaragaman budaya di Indonesia, maka 

kerjakanlah soal dibawah ini: 

a. Isilah tabel dibawah ini dengan benar dan tepat! 

 

No. Keterangan Gambar Asal Daerah Makna / Fungsi 

1. 

 

Gbr. Kerapan sapi 

Sumber: Sumenep.info 
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2. 

 

Gbr. Kerapan Kerbau 

Sumber: visitlombok-

sumbawa.blogspot.com 

  

3. Tari Mappakaraja   

4. Tari Sajojo   

5. Rumah Adat Jabu 

Parsaktian 

  

6. Rumah adat Baileo   

Tabel 1 Umpan balik dan tindak lanjut 

b. Indonesia selain memiliki ragam bahasa, kesenian, rumah adat, lagu daerah, 

tarian daerah, dan sebagainya, juga memiliki ragam makanan.  

 

Petunjuk : 

Perhatikan tabel dibawah ini dan cermatilah huruf-huruf di dalamnya. 

Temukan beberapa nama makanan yang ada di Indonesia melalui rangkaian 

huruf-huruf yang ada. Jika jawaban sudah ditemukan, isilah dalam tabel 

kosong yang sudah disediakan.  

 

G N O R P M E S J O 

R O V N R U B U B F 

K D G N A N E J N R 

G A O C T E K O R K 

N G B R O E Z J I I 

A O K A B L M U C A 
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D D I F T M E P Y L 

N A J S Y R O N E U 

E G A K I E A C A G 

R A W Q D M R M Q K 

 

No. Jawaban  

1 R………………………. 

2 J………………………. 

3 M……………………. 

4 W……………………. 

5 K……………………… 

6 G…………………….. 

7 T……………………… 

8 C……………………… 

9 C……………………… 

10 B……………………… 

 

c. Petunjuk : 

Perhatikan tabel dibawah ini dan cermatilah huruf-huruf di dalamnya. 

Temukan beberapa nama alat transportasi  yang ada di Indonesia melalui 

rangkaian huruf-huruf yang ada. Jika jawaban sudah ditemukan, isilah dalam 

tabel kosong yang sudah disediakan.  

 

T A X R O T O M Y V 

E T N G S A H P E Y 

V E U A S I L J G V 

M R V T M A D F R P 

P E C J B L M N J L 
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E K V Z K G E P E U 

R H Q E A Z Y D A B 

A X J K A P A L Q N 

H O R L E R O N O M 

U G I H K M Y B G E 

 

No. Jawaban  

1 ……………………………. 

2 ……………………………. 

3 ……………………………. 

4 ……………………………. 

5 ……………………………. 

6 ……………………………. 

7 ……………………………. 

8 ……………………………. 

 

d. Petunjuk : 

 

Perhatikan tabel dibawah ini dan cermatilah huruf-huruf di dalamnya. 

Temukan beberapa nama alat musik  yang ada di Indonesia melalui 

rangkaian huruf-huruf yang ada. Jika jawaban sudah ditemukan, isilah dalam 

tabel kosong yang sudah disediakan.  

 

T R A L O C F N R P 

U Y P T E Z B E E F 

L I R Z F H B R B K 

S F A W S A K N L K 
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S Q H A N U A A G K 

A V R A S L R N E D 

B O O I E I O C H V 

N H J M N G A X E X 

B I A E F P H N R V 

P G T Y I X M O S I 

 

No. Jawaban  

1 ……………………………. 

2 ……………………………. 

3 ……………………………. 

4 ……………………………. 

5 ……………………………. 

6 ……………………………. 

7 ……………………………. 

8 ……………………………. 

9 ……………………………. 

 

e. Petunjuk: 

Isilah kolom-kolom berikut ini berdasarkan perannya dalam menjaga 

keselarasan antar budaya! 

 

No Menjaga keselarasan  

antar budaya 

Peran dalam menjaga keselarasan 

 antar budaya 

1 Pemerintah  …………………………………………………… 

…………………………………………………… 

2 Masyarakat …………………………………………………… 

…………………………………………………… 

3 Guru …………………………………………………… 

…………………………………………………… 

4 Orang Tua …………………………………………………… 

…………………………………………………… 
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f. Petunjuk: 

Isilah kolom contoh dalam kehidupan berdasarkan konsep yang ada berikut 

ini! 

 

No Sikap Contoh dalam kehidupan 

1 Toleransi social ……………………………………………….. 

……………………………………………….. 

……………………………………………….. 

2 Empati social ……………………………………………….. 

……………………………………………….. 

……………………………………………….. 

3 Cinta tanah air ……………………………………………….. 

……………………………………………….. 

……………………………………………….. 

 

8.Kunci jawaban 

a. Suatu hasil kebudayaan bisa dimiliki oleh suatu masyarakat, namun hasil 

kebudayaan tersebut bisa ditemukan juga pada masyarakat di daerah lain. 

Wujud hasil kebudayaan yang sama tersebut bisa meliputi salah satu unsur 

kebudayaan ataupun lebih dari satu wujud unsur kebudayaan 

b. Setiap masyarakat memaknai kebudayaan yang diguanakan dengan cara 

dan pemahamannya sendiri. 

c. Keberagaman memiliki dampak positip maupun negatip. 
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BAB 7: PERUBAHAN SOSIAL BUDAYA 

 

Kegiatan Belajar 1: Perubahan Sosial Budaya 

1. Tujuan Pembelajaran: 

Materi perubahan sosial budaya disajikan untuk membekali peserta diklat 

tentang fenomena perubahan sosial budaya Diharapkan setelah mempelajari 

materi ini peserta diklat mampu menjelaskan fenomena perubahan budaya yang 

ada di masyarakat. 

 

2. Indikator:  

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta diklat diharapkan dapat: 

a. menjelaskan pengertian perubahan sosial budaya 

b. menjelaskan proses perubahan sosial budaya 

c. menjelaskan arah perubahan sosial budaya 

d. mengidentifikasi penyebab perubahan sosial budaya 

e. mengidentifikasi faktor pendorong perubahan sosial budaya 

f. mengidentifikasi faktor-faktor penghambat perubahan sosial budaya 

g. menjelaskan bentuk-bentuk perubahan sosial budaya 

h. menganalisis dampak perubayhan sosial budaya 

 

3.Uraian Materi  

a. Pengantar 

Salah satu hal dimana semua orang bersepakat dalam kehidupan ini 

adalah bahwa kehidupan sosial masyarakat tidaklah statis, melainkan selalu 

berubah secara dinamis. Perubahan sosial menjadi salah satu ciri mendasar 

dari sebuah sistem kehidupan masyarakat. Gambaran adanya perubahan 

dalam masyarakat dapat dilihat dari adanya unsur-unsur atau komponen 

masyarakat yang berbeda bila dilihat dari satu titik waktu tertentu dengan titik 

waktu yang lain pada masa berikutnya. Sejak lama para ahli sosial telah 

mempunyai perhatian terhadap perubahan sosial di masyarakat. Para ahli 
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tersebut mencoba merekontruksi kehidupan manusia sejak jaman dulu 

hingga pada jaman dimana ia hidup. Perubahan sosial menggambarkan 

suatu proses perkembangan masyarakat. Pada satu sisi perubahan sosial 

memberikan suatu ciri perkembangan atau kemajuan (progress) tetapi pada 

sisi yang lain dapat pula berbentuk suatu kemunduran (regress).  

Sebuah perubahan sosial dapat bersifat alamiah yaitu perubahan yang 

bersumber dari dalam masyarakat itu sendiri. Selain itu perubahan sosial 

juga dapat direncanakan yaitu perubahan yang terjadi karena adanya suatu 

program yang direncanakan. Seringkali perubahan yang direncanakan ini 

berbentuk  intervensi baik yang bersumber dari dalam ataupun dari luar 

suatu masyarakat. Proses perubahan sosial dalam setiap masyarakat terjadi 

secara berbeda-beda atau berubah-ubah. Ada perubahan sosial di 

masyarakat yang terjadi secara cepat tetapi di masyarakat yang lain berubah 

secara lambat. Begitu pula bahwa perubahan tidak terjadi secara serempak 

pada seluruh aspek kehidupan masyarakat. Ada satu isu perubahan yang 

mampu mengubah satu unsur atau komponen masyarakat tetapi tidak 

mampu mengubah unsur-unsur atau komponen lainnya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa respon setiap masyarakat terhadap perubahan itu 

berbeda-beda, bahkan terjadi pula perbedaan respon dari setiap komponen-

komponen di dalam suatu masyarakat. Tingkat perubahan yang terjadi dalam 

suatu masyarakat sangat bergantung kepada sejauh mana kuat-lemahnya 

sumber-sumber perubahan (aspek eksternal) dalam mempengaruhi volume 

perubahan yang terjadi. Selain itu, tingkat perubahan tersebut bergantung 

pula pada respon atau penerimaan masyarakat yang menjadi sasaran 

perubahan. Fenomena perubahan sosial ini terjadi ditengah-tengah 

kehidupan semua golongan masyarakat, kapanpun dan dimanapun. Sebagai 

seorang pendidik, maka seorang guru antropologi diharapkan mampu 

mengamati dan menganalisa peristiwa perubahan sosial yang terjadi  di 

masyarakat. Sebab diharapkan dengan pengamatan dan penganalisaan 

tersebut seorang guru antropologi diharapkan mampu memberikan 

penjelasan yang komprehensip terkait perubahan sosial kepada siswanya.  
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b. Pengertian, Proses dan Arah Perubahan Sosial  

1) Pengertian Perubahan Sosial 

Kingsley Davis (Soekanto, 2002:304) mengnartikan perubahan sosal 

sebagai perubahan yang terjadi secara struktur dan fungsi masyarakat. 

Misalnya, munculnya organisasi buruh akan menyebabkan perubahan-

perubahan dalam hubungan antara buruh dengan majikan dan ini akan 

berdampak pada perubahan dalam bidang organisasi ekonomi dan 

politik. 

William F. Ogburn dalam Moore (2002), berusaha memberikan suatu 

pengertian tentang perubahan sosial. Ruang lingkup perubahan sosial 

meliputi unsur-unsur kebudayaan baik yang material maupun immaterial. 

Penekannya adalah pada pengaruh besar unsur-unsur kebudayaan 

material terhadap unsur-unsur immaterial. Perubahan sosial diartikan 

sebagai perubahan-perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi 

masyarakat.  

Definisi lain dari perubahan sosial adalah segala perubahan yang 

terjadi dalam lembaga kemasyarakatan dalam suatu masyarakat, yang 

mempengaruhi sistem sosialnya. Perubahan sosial terjadi karena adanya 

perubahan dalam unsur-unsur yang mempertahankan keseimbangan 

masyarakat seperti misalnya perubahan dalam unsur geografis, biologis, 

ekonomis dan kebudayaan. Sorokin (1957), berpendapat bahwa segenap 

usaha untuk mengemukakan suatu kecenderungan yang tertentu dan 

tetap dalam perubahan sosial tidak akan berhasil baik.  

Perubahan sosial merupakan bagian dari perubahan budaya. 

Perubahan dalam kebudayaan mencakup semua bagian, yang meliputi 

kesenian, ilmu pengetahuan, teknologi, filsafat dan lainnya. Akan tetapi 

perubahan tersebut tidak mempengaruhi organisasi sosial 

masyarakatnya. Ruang lingkup perubahan kebudayaan lebih luas 

dibandingkan perubahan sosial. Namun demikian dalam prakteknya di 

lapangan kedua jenis perubahan perubahan tersebut sangat sulit untuk 

dipisahkan (Soekanto, 1990). Perubahan kebudayaan bertitik tolak dan 
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timbul dari organisasi sosial. Pendapat tersebut dikembalikan pada 

pengertian masyarakat dan kebudayaan. Masyarakat adalah sistem 

hubungan dalam arti hubungan antar organisasi dan bukan hubungan 

antar sel. Kebudayaan mencakup segenap cara berfikir dan bertingkah 

laku, yang timbul karena interaksi yang bersifat komunikatif seperti 

menyampaikan buah pikiran secara simbolik dan bukan warisan karena 

keturunan (Davis, 1960). Apabila diambil definisi kebudayaan menurut 

Taylor dalam Soekanto (1990), kebudayaan merupakan kompleks yang 

mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat 

istiadat dan setiap kemampuan serta kebiasaan manusia sebagai warga 

masyarakat, maka perubahan kebudayaan dalah segala perubahan yang 

mencakup unsur-unsur tersebut. Soemardjan (1982), mengemukakan 

bahwa perubahan sosial dan perubahan kebudayaan mempunyai aspek 

yang sama yaitu keduanya bersangkut paut dengan suatu cara 

penerimaan cara-cara baru atau suatu perbaikan dalam cara suatu 

masyarakat memenuhi kebutuhannya. 

Perubahan sosial budaya adalah proses di mana terjadi perubahan 

struktur dan fungi suatu sistem sosial. Revolusi nasional, pembentukan 

suatu lembaga pembangunan desa, pengadopsian metode keluarga 

berencana oleh suatu keluarga, adalah merupakan contoh-contoh 

perubahan sosial. Perubahan, baik pada fungsi maupun struktur sosial 

adalah terjadi sebagai akibat dari kegiatan-kegiatan tersebut di atas. 

Struktur suatu sistem terdiri dari berbagai status individu dan status 

kelompok-kelompok yang teratur. Berfungsinya struktur status-status itu 

merupakan seperangkat peranan atau perilaku nyata seseorang dalam 

status tertentu. Status dan peranan saling mempengaruhi satu sama lain. 

Status guru sekolah misalnya, menghendaki perilaku-perilaku tertentu 

bagi seseorang yang menduduki posisi itu, dan mempengaruhi tingkah 

laku orang tersebut. Mungkin saja seseorang menyimpang jauh dari 

seperangkat tingkah laku yang diharapkan (karena dia menduduki posisi 

status tertentu), tetapi statusnya mungkin berubah. Fungsi sosial dan 
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struktur sosial berhubungan sangat erat dan saling mempengaruhi satu 

sama lain. Dalam proses perubahan sosial, jika salah satu berubah, 

maka yang lain akan berubah juga.  

 

2) Bentuk &Proses Perubahan Sosial 

Perubahan kebudayaan dapat melalui sebuah proses yang cukup 

panjang dan lama yang disebuat evolusi social. Menurut Parson (1966) 

(dalam Pujileksono, 2009:175) struktur setiap masyarakat adalah hasil 

sejarahdari siklus yang berulang namun progresif. Tentu saja tidaklah 

berarti bahwa suatu masyarakat harus mengalami jalur evolusioner yang 

sama seperti masyarakat lain, melainkan masyarakat tersebut harus 

mengalami siklus tersebut berkali-kali. 

Bentuk perubahan social budaya merupakan wujud dari perubahan 

itu sendiri dikaitkan dengan sifat-sifatnya. Soerjono Soekanto (2002: 311-

317) mengidentifikasi bentuk-bentuk perubahan sebagai berikut: 

a) Perubahan lambat dan perubahan cepat 

Perubahan lambat atau disebut dengan evolusi, adalah 

perubahan-perubahan yang memakan waktu lama dan rentetan-

rentetan perubahan kecil saling mengikuti dengan lambat. Perubahan 

ini terjadi karena usaha masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan 

kondisi baru yang timbul sejalan dengan pertumbuhan masyarakat. 

Perubahan ini bisa saja melalui tahap-tahap tertentu dari bentuk 

sederhana ke bentuk yang kompleks.  

Perubahan yang cepat disebut dengan revolusi, yaitu perubahan 

social budaya yang berlangsung cepat. Ukuran kecepatan 

berlangsung relatif. Perubahan diangap cepat manakala mampu 

mengubah sendi-sendi pokok kehidupan masyarakat, seperti revolusi 

industry di Inggris. Revolusi juga dpat berlangsung dengan didahului 

suatu pemberontakan atau peperangan yang kemudian menguah 

struktur pemerintahan. 
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b) Perubahan kecil dan perubahan besar 

Kecil dan besar yang dimaksud adlah kecil dan besarnya 

pengaruh atas perubahan social yang terjadi pada kehidupan social 

masyarakat. Perubahan kecil adalah perubahan yang terjadi pada 

unsur struktur social budaya yang tidak membawa pengaruh 

langsung bagi masyarakat. Misalnya, perubahan mode pakaian, tidak 

akan membawa pengaruh pada masyarakat luas, sebaliknya 

misalnya, melalui proses industrialisasi pada masyarakat agraris, 

akan memberikan pengaruh perubahan yang besar. Berbegai 

lembaga kemasyarakatan akan ikut terpengaruh, misalnya munculnya 

hubungan kerja, hubungan kekerabatan, dan sebagainya. 

c) Perubahan yang dikehendaki dan yang tidak dikehendaki 

Perubahan yang dikehendaki (intended change) merupakan 

perubahan yang telah diperkirakan telebih dahulu oleh pihak yang 

akan mengadakan perubahan (agent of change), yaitu seseorang 

atau kelompok yang mendapat kepercayaan sebagai pemimpin, 

pengendali dan pengawas perubahan. Cara-cara mempengaruhi 

masyarakat dengan sistem yang teratur dan direncanakan disebut 

rekayasa social atau perencanaan social (social planning). 

Perubahan yang tidak dikehendaki terjadi di luar jangkauan 

control masyarakat. Perubahan ini biasanya merupakan gejala social 

yang sangat komplek sebagai konsekuensi dari perubahan yang 

dikehendaki. 

Lebih lanjut Parson (masih dalam Pujileksono,2009: 175) 

menjelaskan, bahwa akhir dari evolusioner adalah masyarakat primitive 

dan masyarakat modern yang sangat berdiferensiasi.  

Siklus dari perubahan kebudayaan terdiri dari empat proses: 

a) Fase pertama, diferensiasi. 

Suatu kolektivitas atau kelompok terbagi atas dua struktur – suatu 

proses pembagian dua (binari). Suatu contoh adlah pemisahan 

antara pabrik dan rumag tangga selama masa revolusi industry. 
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Dalam sistem domestic produksi tekstil terjadi dalam rumah tangga 

dan dilakukan oleh anggota keluarga, tetapi sistem industry 

memindahkan pekerjaan ini ke dalam pabrik. Kini individu, biasanya 

laki-laki, termasuk ke dalam dua kolektivitas, yakni kolektivitas 

kerabat dan organisasi produksi. Jika deferensiasi benar-benar 

bersifat evolusioner, maka deferensiasi harus menghasilkan 

perbaikan adaptif, yang merupakan fase kedua. 

b) Fase kedua, adaptif. 

Masyarakat menjalan control yang lebih besar atas 

lingkungannya, karena setiap kolektivitas dapat berfungsi lebih baik 

dalam spesialisasinya daripada sebelum deferensiasi itu terjadi. 

Pabrik adalah satuan produksi yang lebih efesien dari pada rumah 

tangga, memperbaiki kehidupan seluruh warga masyarakat, yang kini 

memiliki lebih banyak fasilitas bagi kehidupan mereka. 

c) Fase ketiga, integrasi. 

Sebagai contoh, kontrak pekerjaan menentukan secara spesifik 

waktu seseorang pekerja harus bekerja di pabrik, sehingga berarti 

turut menentukan hubungan antara dirinya dengan rumah tangganya 

berkaitan dengan waktu. Jika sebelumnya pekerja menjual produk 

yang dibuat anggota keluarganya di pasar, maka kini ia membeli 

dengan upah yang diperolehnya di pabrik untuk membeli barang di 

pasar. Dengan demikian upah berfungsi sebagai integrator 

kekerabatan dengan tempat bekerja.  

d) Fase keempat, generalisasi nilai. 

Generalisasi nilai yang menggabungkan apa yang dikonsepsikan 

Durkheim sebagai pertumbuhan solidaritas organic. Struktur baru 

yang memisahkan dari matrik yang terorganisasi secara lebih dibawa 

dalam makna sistem nilai masyarakat. Nilai-nilai tersebut diterapkan 

kepada kolektivitas baru yang ditafsirkan sebagai spesifikasi dari 

nilai-nilai tersebut. Oleh sebab itu, nilai-nilai tersebut dibuat lebih 

abstrak dan umum.  
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selain melalui siklus tersebut diatas, mekanisme atau proses 

perubahan kebudayaan dapt terjadi karena adanya perubahan abru, 

difusi kebudayaan, hilangnya unsur kebudayaan, dan terjadinya proses 

akulturasi. 

a) Penemuan baru (invention) 

Penemuan baru atau invention mengacu pada penemuan cara 

kerja, alat atau prinsip baru oleh seorang individu yang kemudian 

diterima oleh orang lain dan dengan demikian menjadi milik 

masyarakat. Istilah penemuan selanjutnya dapat dibagi menjadi 

penemuan primer dan penemuan skunder. 

Penemuan primer adalah penemuan uang secara kebetulan dan 

prinsipnya baru. Penemuan skunder adalah perbaikan-perbaikan 

yang diadakan dengan menerapkan prinsip-prinsip yang sudah 

diketahui (Haviland, 1988:253). 

b) Difusi 

Difusi kebudayaan adalah penyebaran adat atau kebiasaan 

kebudayaan yang satu ke kebudayaan yang lain. Proses difusi 

kebudayaan disebabkan oleh beberapa sebab, diantaranya adalah 

proses migrasi oleh kelompok-kelompok manusia, adanya individu-

individu yang membawa unsur-unsur kebudayaan ke dalam 

masyarakat serta adanya pertemuan antara invidu-individu dalam 

suatu kelompok manusia. 

Terdapat dua macama difusi yaitu difusi intra masyarakat dan 

difusi antara masyarakat.  

Difusi intra masyarakat terjadi karena pengaruh masyarakat itu 

sendiri, hal ini dipengaruhi oleh hal-hal berikut ini: 

(1) Adanya pengakuan bahwa unsur baru yang didifusikan tersebut 

memiliki kegunaan dalam masyarakat itu. 

(2) Adanya unsur kebudayaan local yang mempengaruhi diterima 

atau tidaknya unsur baru yang dikenalkan. 
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(3) Adanya kedudukan atau peranan sosial dari seseorang atau 

individu dalam masyarakat itu yang mempengaruhi diterima atau 

tidaknya unsur yang dikenalkan. 

 

Difusi antar masyarakat terjadi karena pengaruh dari masyarakat 

lainnya, hal ini dipengarhi oleh hal-hal berikut: 

(1) adanya kontak yang intensif antar masyarakat. 

(2) adanya pengakuan terhadap kegunaan. 

(3) adanya campur tangan penguasa di kedua belah pihak. 

c) Hilangnya unsur kebudayaan 

Hilangnya unsur kebudayaan sebagai akibat  dari adanya 

penemuan baru dan proses akulturasi budaya. Akumulasi berbagai 

inovasi menyebabkan adanya penambahan unsur-unsur baru pada 

unsur-unsur yang lama atau ada juga unsur yang lama hilang tidak 

tergantikan. Sebagai contoh, alat transportasi delman di kota-kota 

metropolitan menjadi salah satu unsur budaya yang hilang, karena 

fungsinya sudah digeser oleh alat transportasi yang lebih maju, 

canggih dan modern. Sepeda motor, bajaj, bis kota, kereta api telah 

menggeser keberadaan delman sebagai alat transportasi. Delman 

dalam beberapa hal menjadi unsur budaya yang hilang. Di sisi lain, 

agar delman tidak tergeser atau hilang dari kebudayaan masyarakat 

metropolitan, maka keberadaan delman dibatasi operasionalnya pada 

adaerah wisata. Penambahan item, seperti kantong kotoran kuda, 

kantong makanan kuda, rute delman, jam operasi merupaka bentuk 

mempertahankan delman agar tidak hilang. 

d) Akulturasi 

Akulturasi sebagai salah satu mekanisme dalam perubahan 

kebudayaan, mendapat perhatian khusus dari para antropolog. 

Akulturasi budaya dapat terjadi apabila terdapat pertemuan individu-

individu dari kelompok budaya yang berbeda dan saling berhubungan 

secara intensif, sehingga menimbulkan perubahan-perubahan besar 
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pada pola kebudayaan dari salah satu atau ke dua kebudayaan yang 

bersangkutan. Menurut Haviland (1988:263) variable yang 

mempengaruhi proses akulturasi adalah tingkat perbedaan 

kebudayaan: keadaan, intensitas, frekuensi, dan semangat 

persaudaraan dalam hubungannya: siapa yang dominan dan siapa 

yang tunduk: dan apakah datanya pengaruh itu timbal balik atau 

tidak. Ahli antropologi menggunakan istilah-istilah berikut untuk 

menguraikan apa yang terjadi dalam akulturasi. Substitusi, dimana 

unsur atau komplek unsur-unsur kebudayaan yang ada sebelumnya 

diganti oleh yang memenuhi fungsinya, yang melibatkan perubahan 

structural yang hanya kecil sekali. Sinkretisme, dimana unsur-unsur 

lama bercampur dengan unsur yang baru dan membentuk sebuah 

sistem yang baru, kemungkinan besar dengan perubahan 

kebudayaan yang berarti. Adisi, dimana unsur atau kompleks unsur-

unsur baru ditambahkan pada yang lama. Disini dapat terjadi atau 

tidak terjadi perubahan structural. Dekulturasi, dimana bagian 

subtansial dari kebudayaan mungkin hilang. Originasi, adalah unsur-

unsur baru untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan baru yang timbul 

karena perubahan situasi. Penolakan (rejection), dimana perubahan 

mungkin terjadi begitu cepat, sehingga sejumlah besar orang tidak 

dapat menerimanya. Ini dapat menimbulkan penolakan sama sekali, 

pemberontakan atau gerakan kebangkitan. 

Sebagai akibat dari salah satu atau beberapa proses tersebut, 

akulturasi dapat terjadi melalui beberapa cara. Pertama, asimilasi 

atau percampuran. Terjadi apabila ke dua kebudayaan kehilangan 

identitas masing-maing dan menjadi satu kebudayaan. Ke dua, 

inkorporasi, gterjadi apabila sebuah kebudayaan kehilangan 

otonominya tetapi tetap memiliki identitas sebagai subkultur, seperti 

kasta, kelas, atau kelompok etnis. Inkorporasi terjadi pada daerah 

yang takluk atau terdapat perbudakan. Ke tiga, ekstinkasi atau 

kepunahan adalah gejala di mana sebuah kebudayaan kehilangan 
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orang-orang yang menjadi anggotanya sehingga tidak berfungsi lagi 

dan di mana anggotanya punah karena meninggal atau bergabung 

dengan kebudayaan lain (Haviland, 1988:265). 

 

3) Arah Perubahan Sosial 

Perubahan sosial bergerak ke dua arah, yaitu ke arah yang positif dan ke 

arah yang negatif. Perubahan ke arah positif dinamakan perkembangan 

atau dinamika. Sedangkan perubahan ke arah yang negatif terdapat 

banyak istilah seperti halnya degradasi, kemunduran, disintegrasi dan 

lain sebagainya. Selanjutnya, arah perubahan meliputi beberapa 

orientasi, antara lain (1) perubahan dengan orientasi pada upaya 

meninggalkan faktor-faktor atau unsur-unsur kehidupan sosial yang mesti 

ditinggalkan atau diubah, (2) perubahan dengan orientasi pada suatu 

bentuk atau unsur yang memang bentuk atau unsur baru, (3) suatu 

perubahan yang berorientasi pada bentuk, unsur, atau nilai yang telah 

eksis atau ada pada masa lampau. Tidaklah jarang suatu masyarakat 

atau bangsa yang selain berupaya mengadakan proses modernisasi 

pada berbagai bidang kehidupan, apakah aspek ekonomis, birokrasi, 

pertahanan keamanan, dan bidang iptek; namun demikian, tidaklah luput 

perhatian masyarakat atau bangsa yang bersangkutan untuk berupaya 

menyelusuri, mengeksplorasi, dan menggali serta menemukan unsur-

unsur atau nilai-nilai kepribadian atau jatidiri sebagai bangsa 

yangbermartabat. 

 

c. Penyebab Perubahan Sosial, Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat 

Perubahan Sosial 

1)   Penyebab Perubahan Sosial 

Perubahan sosial dapat terjadi oleh karena suatu sebab yang bersifat 

alamiah dan suatu sebab yang direncanakan. Perubahan sosial yang 

bersifat alamiah adalah suatu perubahan yang bersumber dari dalam 

masyarakat itu sendiri. Sedangkan perubahan sosial yang direncanakan 
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adalah perubahan yang terjadi karena adanya suatu program yang 

direncanakan, seringkali berbentuk intervensi, yang bersumber baik dari 

dalam ataupun dari luar suatu masyarakat. Perubahan yang 

direncanakan yang datang dari dalam masyarakat yang bersangkutan, 

seringkali merupakan program perubahan yang dibuat oleh sekelompok 

anggota masyarakat tertentu, biasanya para elite masyarakat, yang 

ditujukan bagi kelompok-kelompok masyarakat lainnya.  

Perubahan sosial dalam setiap masyarakat menunjukkan adanya 

perbedaan waktu yang dibutuhkan. Satu masyarakat berubah secara 

cepat tetapi masyarakat yang lain berubah secara lambat. Begitu pula 

bahwa perubahan tidak terjadi secara serempak pada seluruh aspek 

kehidupan masyarakat. Ada satu isu perubahan yang mampu mengubah 

satu unsur atau komponen masyarakat tetapi tidak mampu mengubah 

unsur-unsur atau komponen lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

respon setiap masyarakat terhadap perubahan itu berbeda-beda, bahkan 

terjadi pula perbedaan respon dari setiap komponen-komponen di dalam 

suatu masyarakat. Tingkat perubahan yang terjadi dalam suatu 

masyarakat sangat bergantung kepada sejauh mana kuat-lemahnya 

sumber-sumber perubahan (aspek eksternal) dalam mempengaruhi 

volume perubahan yang terjadi. Selain itu, tingkat perubahan tersebut 

bergantung pula pada respon atau penerimaan masyarakat yang menjadi 

sasaran perubahan.  

Ada pandangan yang menyatakan bahwa perubahan sosial itu 

merupakan suatu respons ataupun jawaban terhadap perubahan-

perubahan tiga unsur utama berikut ini : 

a) Faktor alam 

b) Faktor teknologi 

c) Faktor kebudayaan 

Jika ada perubahan salah satu faktor di atas ataupun kombinasi dua 

diantaranya, atau bahkan bersama-sama, maka akan terjadilah 

perubahan sosial. 
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Jika diartikan secara jasmaniah, memang hubungan korelatif antara 

perubahan alam dan perubahan sosial atau masyarakat tidak begitu 

kelihatan, karena jarang sekali alam mengalami perubahan yang 

menentukan, kalaupun ada maka prosesnya itu adalah lambat. Dengan 

demikian masyarakat jauh lebih cepat berubahnya daripada perubahan 

alam. Praktis tak ada hubungan langsung antara kedua perubahan 

tersebut. Tetapi kalau faktor alam ini diartikan juga faktor biologis, 

hubungan itu bisa di lihat nyata. Misalnya saja pertambahan penduduk 

yang demikian pesat, yang mengubah dan memerlukan pola relasi 

ataupun sistem komunikasi lain yang baru. 

Dalam masyarakat modern, faktor teknologi dapat mengubah sistem 

komunikasi ataupun relasi sosial. Apalagi teknologi komunikasi yang 

demikian pesat majunya sudah pasti sangat menentukan dalam 

perubahan sosial itu. Perubahan kebudayaan seperti telah di sebut di 

atas, dapat menimbulkan perubahan sosial, meskipun tidak merupakan 

suatu keharusan. Kebudayaan itu berakumulasi. Sebab kebudayaan 

berkembang, makin bertambah secara berangsur-angsur,. Selalu ada 

yang baru, di tambahkan kepada yang telah ada. Jadi bukan 

menghilangkan yang lama, tetapi dalam perkembangannya dengan 

selalu adanya penemuanpenemuan baru dalam berbagai bidang 

(invention), akan selalu menambah yang lama dengan yang baru. Dan 

seiring dengan pertambahan unsur-unsur kebudayaan tersebut, maka 

berubah pula kehidupan sosial-ekonomi ataupun kebudayaan itu sendiri. 

Penyebab sebuah perubahan dapat berasal dari dalam masyarakat 

maupun dari luar masyarakat. Faktor penyebab yang berasal dari dalam 

masyarakat itu sendiri dapat berupa: 

a) Mobilitas Penduduk 

Mobilitas penduduk ini meliputi bukan hanya perpindahan 

penduduk dari desa ke kota atau sebaiiknya, tetapi juga bertambah 

dan berkurangnya penduduk. Misalnya saja urbanisasi dari desa ke 

kota dapat menyebabkan terjadinya perubahan sosial. Bertambahnya 
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penduduk yang cepat dapat merubah sistem pekerjaan, pertanahan, 

pemukiman dan sebagainya. Sebaliknya berkurangnya penduduk 

secara signifikan dapat menyebabkan perubahan pada stratifikasi dan 

pembagian kerja pada masyarakat. 

 

b) Penemuan-Penemuan Baru (Inovasi) 

Adanya penemuan teknologi baru, misalnya teknologi plastik. Jika 

dulu daun jati, daun pisang dan biting (lidi) dapat diperdagangkan 

secara besar-besaran maka sekarang tidak lagi. Suatu proses sosial 

perubahan yang terjadi secara besar-besaran dan dalam jangka 

waktu yang tidak terlalu lama sering disebut dengan inovasi atau 

innovation. Penemuan-penemuan baru sebagai sebab terjadinya 

perubahan-perubahan dapat dibedakan dalam pengertian-pengertian 

Discovery dan Invention. Discovery adalah penemuan unsur 

kebudayaan baru baik berupa alat ataupun gagasan yang diciptakan 

oleh seorang individu atau serangkaian ciptaan para individu. 

Discovery baru menjadi inventionkalau masyarakat sudah mengakui 

dan menerapkan penemuan baru itu. 

c) Pertentangan Masyarakat 

Pertentangan dapat terjadi antara individu dengan kelompok atau 

antara kelompok dengan kelompok. Misal pertentangan antara 

golongan tua dan golongan muda dalam menganggap kedudukan 

seorang wanita (gender). 

d) Terjadinya Pemberontakan atau Revolusi 

Pemberontakan dari para mahasiswa, menurunkan rezim Suharto 

pada jaman orde baru. Munculah perubahan yang sangat besar pada 

Negara dimana sistem pemerintahan yang militerisme berubah 

menjadi demokrasi pada jaman refiormasi. Sistem komunikasi antara 

birokrat dan rakyat menjadi berubah (menunggu apa yang dikatakan 

pemimpin berubah sebagai abdi masyarakat). 
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Sedangkan faktor penyebab yang berasal dari luar masyarakat itu 

sendiri dapat berupa: 

a) Peperangan 

Negara yang menang dalam peperangan pasti akan menanamkan 

nilai-nilai sosial dan kebudayaannya. 

b) Bencana Alam 

Terjadinya banjir, gunung meletus, gempa bumi, dll yang 

mengakibatkan penduduk di wilayah tersebut harus pindah ke wilayah 

lain. Jika wilayah baru keadaan alamnya tidak sama dengan wilayah 

asal mereka, maka mereka harus menyesuaikan diri dengan keadaan 

di wilayah yang baru guna kelangsungan kehidupannya. 

c) Kebudayaan Lain 

Masuknya kebudayaan Barat dalam kehidupan masyarakat di 

Indonesia menyebabkan terjadinya perubahan. 

 

2) Faktor Pendorong dan Penghambat Perubahan Sosial 

Perubahan sosial dalam setiap masyarakat menunjukkan adanya 

perbedaan waktu yang dibutuhkan. Satu masyarakat berubah secara 

cepat tetapi masyarakat yang lain berubah secara lambat. Begitu pula 

bahwa perubahan tidak terjadi secara serempak pada seluruh aspek 

kehidupan masyarakat. Ada satu isu perubahan yang mampu mengubah 

satu unsur atau komponen masyarakat tetapi tidak mampu mengubah 

unsur-unsur atau komponen lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

respon setiap masyarakat terhadap perubahan itu berbeda-beda, bahkan 

terjadi pula perbedaan respon dari setiap komponen-komponen di dalam 

suatu masyarakat. Perbedaan-perbedaan tersebut dapat dianalisa 

berdasarkan faktor-faktor yang mendorong dan faktor-faktor yang 

menghambat terjadinya perubahan sosial tersebut.  

Faktor-faktor pendorong terjadinya perubahan sosial dalam sebuah 

masyarakat antara lain: 
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a) Terjadinya kontak dengan kebudayaan lain, kontak ini bisa disebabkan 

oleh proses difusi yang kemudian akan semakin mendorong 

penyebaran unsur yang menyebabkan perubahan sosial 

b) Sistem pendidikan, tingkat pengetahuan yang ada pada sebuah 

masyarakat akan sangat berpengaruh pada tingkah laku dan sikap 

terhadap adanya sebuah perubahan yang terjadi.  

c) Adanya system masyarakat yang terbuka sehingga memudahkan 

sebuah perubahan masuk dalam masyarakat itu. 

d) Heterogenitas anggota masyarakat, dengan perbedaan-perbedaan 

yang ada maka perubahan-perubahan akan semakin mudah terjadi 

e) Adanya nilai dalam masyarakat yaitu manusia harus senantiasa 

berusaha untuk berubah menuju kehidupan yang labih baik. Hal ini 

mendorong masyarakat untuk terus berubah dari waktu ke waktu. 

Adapun faktor-faktor yang menghambat terjadinya perubahan sosial 

dalam sebuah masyarakat antara lain: 

a) Kurang atau tidak adanya tingkat interaksi antar masyarakat. Hal ini 

menyebabkan masyarakat kurang mengetahui fenomena perubahan 

sosial yang sedang dan akan terjadi di luar. 

b) Lambatnya perkembangan pengetahuan yang terjadi dalam 

masyarakat. 

c) Adanya sikap masyarakat yang tradisional dan berusaha sekuat-

kuatnya untuk mempertahankan unsur kebudayaan lokal dan adanya 

rasa takut akan terjadinya kegoyahan pada integritas kebudayaan 

lokal. 

d) Munculnya prasangka dan image yang negatif terhadap hal baru yang 

masuk dalam masyarakat. 

e) Adanya pandangan yang sempit tentang nilai hidup ini sudah 

ditentukan sehingga menerima apa adanya dan akan sulit untuk 

berubah. 
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d. Dampak Perubahan Sosial 

Tidak dipungkiri bahwa Perubahan social budaya yang terjadi dlam 

masyarakat membawa dampak atau pengaruh bagi masyarakat itu sendiri. 

Perubahan social budaya memperlihatkan transformasi atau perubahan 

kultur dan pergeseran institusi social  tanpa henti. Macionis dalam Usman 

(2004) menyebutkan empat karakteristik perubahan sosial.  

Pertama, perubahan social terjadi di setiap masyarakat, kendatipun laju 

perubahan sosialnya bervariasi ada yang cepat dan ada yang lambat. Seperti 

pernah diungkapkan Oghburn dalam kehidupan suatu masyarakat bisa 

terjadi cultural lag yaitu ketika kebudayaan material dalam masyarakat itu 

berubah lebih cepat dibandingkan dengan kebudayaan non-materialnya. 

Kedua, perubahan social kerapkali berkembang pada arah yang sulit 

dikontrol. Sebuah penemuan baru ataupun kebijakan baru yang disusun 

untuk meningkatkan kesejahteraan social bisa jadi malah membuat 

masyarakat sengsara akibat manipulasi dan monopoli yang dilakkukan oleh 

kalangan tertentu.  

Ketiga, perubahan social seringkali melahirkan kontroversi, terutama 

karena memperoleh variasi pemaknaan yang saling bertentangan. 

Keempat, perubahan social bisa jadi menguntungkan pihak-pihak tertentu 

akan tetapi dipihak lain justru merugikan.  

Sebagai dampak perubahan social maka berikut ini akan diuraikan 

modernisasi, disintegrasi sosial dan perubahan perilaku individu. 

1) Modernisasi 

Pujileksono (2009: 180-182) proses perubahan kebudayaan dapat 

melalui moderniasai. Disbanding dengan proses-proses lainnya, 

modernisasi mendapat perhatian dari para antropolog dalam 

menganalisis perubahan kebudayaan dan social yang terjadi dalam 

masyarakat. Modernisai merupakan proses perubahan kulural dan sosio 

ekonomis, dimana masyarakat sedang berkembang memperoleh 

sebagian karakteristik dari masyarakat industri barat. 
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Istilah modernisasi paling sering dipergunakan untuk mendiskripsikan 

adanya perubahan cultural dan sosio ekonomis. Sebenarnya pengertian 

modernisasi diatas jika dicermati mengandung makna bahwa menjadi 

modern itu berarti menjadi seperti orang Barat. Pengertian seperti ini 

berimplikasi tidak seperti barat  berarti ketinggalan jaman. Apabila 

pemaknaan modernisasi seperti ini, maka modernisasi identik denngan 

westernisasi, dan ini mengandung pengertian etnosentris.  

Orang Barat dianggap lebih modern, lebih maju, sementara 

masyarakat yang tidak seperti Barat dianggap ketinggalan jaman, kuno 

dan tidak maju.  

Satu kata yang perlu dicermati dalam definisi modernisasi di atas 

adalah penggunaan kata masyarakat industry. Ini menunjukkan bahwa 

proses modernisasi adalah sebuah proses perubahan kebudayaan dari 

tradisional menuju modern. Sebaba, kata industry identik dengan 

modern. Jika ini yang dipakai, maka modernisasi tidak identik dengan 

westernisasi. Modernisasi lebih mengarah pada perubahan cultural yang 

meliputi sosio-ekonomi-politik, sementara westernisasi lebih mengarah 

pada gaya hidup (Life style). 

Menurut Havilan (1988:272) proses modernisasi paling tidak dapat 

dipahami kalau dianggap terdiri dari empat sub proses yaitu: 

Pertama, perkembangan teknologi, dalam modernisasi pengetahuan 

dan tahnologi tradisional terdesak oleh penerapan ilmu pengetahuan dan 

teknik-teknik yang dipinjam dari masyarakat industry maju.  

Kedua, pengembangan pertanian yang berupa pergeseran dari 

pertanian untuk keperluan sendiri menjadi pertanian untuk pemasaran. 

Aktivitas pertanian dan perternakan diarahkan pada budi daya untuk 

keperluan ekonomi uang dan pasar untuk menjual hasil pertaian dan 

mengadakan pembelian-pembelian. 

Ketiga, industrialisasi, dengan lebih mengutamakan bentuk energy 

non hewani (inanimate) khususnya bahan fosil. Tenaga manusia dan 

hewan menjadi tidak penting.  
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Keempat, urbanisasi, yang ditandai dengan perpindahan penduduk 

dari pemukiman pedesaan ke kota-kota serta berubahnya pedesaan 

menjadi perkotaan. 

Terdapat dua gejala modenisasi yang mengiringi sub proses 

modernisasi, yaitu deferensiasi structural dan mekanisme integrasi. 

Deferensiasi structural adalah pembagian tugas-tugas tradisional yang 

tunggal, tetapi memiliki dua fungsi atau lebih, menjadi dua tugas atau 

lebih, masing-masing dengan sebuah fungsi yang khusus. Ini merupaka 

fragmentasi yang harus ditanggulangi menggunakan mekanisme 

integrasi yang baru, jika masyarakatnya tidak ingin berantakan menjadi 

unit yang berdiri sendiri-sendiri. Mekanisme baru itu mendapat bentuk 

seperti ideology baru, struktur pemerintahan formal, partai-partai politik, 

kode hukum, serikat buruh, dan asosiasi kepentingan. Semuanya 

menembus betas-batas social lainnya, dengan demikian berfungsi 

sebagai penangkal kekuatan-kekuatan pemecah. 

Deferensiasi structural dan mekanisme integrasi bukanlah kekuatn 

tunggal yang saling berlawanan, oleh karenanya perlu ditambahkan 

kekuatan ke tiga, yaitu tradisi. Tradisi kadang-kadang mempermudah 

terjadinya modenisasi. Sebagai contoh, seseorang yang berasal dari 

pedesaan berpindah ke kota, akan mendapatkan bantuan (material 

maupun non material) dari sanak keluarganya yang telah terlebih dahulu 

berada di perkotaan. Bahkan tidak jarang saudara yang telah sukses di 

kota, mencarikan pekerjaan saudaranya yang berasal dari pedesaan. Hal 

ini dikarenakan tradisi kekerabatan yang masih dipegang atau dianut.  

Menurut Selo Sumarjan (1986) masyarakat akan mengalami tahap-

tahap modernisasi mulai dari taraf yang paling rendah ke tingkat yang 

paling tinggi. Tahapan yang dimaksud meliputi: 

a)  Modernisasi tingkat alat. Tahapan ini ditandai dengan masuk dan 

diterimanya peralatan dan teknologi tinggi pada masyarakat 

tradisional (traktor, mesin penggiling padi, mobil, televisi, telepon, 

listrik, dll). Pada tahapan ini masyarakat baru bisa menggunakan 
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peralatan sesuai dengan petunjuk yang ada. Seringkali peralatan 

yang masuk hanya sebatas pemakaian barang-barang konsumsi 

berteknologi tinggi tanpa memperhatikan dampak atas keberadaan 

peralatan tersebut. 

b) Modernisasi tingkat lembaga. Pada tingkat ini ditandai dengan 

masuknya jaringan sistem kerja modern dikalangan masyarakat local. 

Misalnya, pasar terbuka yang menerima produk yang dihasilkan oleh 

industry multi nasional. Masuknya bengkel motor atau mobil dengan 

jaringan suku cadang asli dari pabrik perakit atau pembuat. Pada 

tataran kelembagaan modernisasi data terjadi dengan masuknya 

kelembagaan birokrasi modern yang melayani kepentingan Negara 

(state).  

c) Modernisasi tingkat individu (sudah mulai mendarah daging di 

kalangan masyarakat). Masyarakat penganut modernitas fisik sudah 

dapat memperbaiki sendiri peralatan yang dimiliki, menyempunakan 

atau menambah peralatan lain. Misalnya, computer sudah dapat 

dianggap sebagai peralatan keras yang telah mencapai tingkat 

modernisasi individu. Sudah banyak orang yang dapat memperbaiki, 

merakit, atau memproduksisendiri serta peralatan yang telah tersedia 

di pasaran dalam kondisi terjual bebas. Begitu pula dengan 

handphone. 

d) Modernisasi tingkat inovasi (modernisasi yang bersifat orisinal). Pada 

tingkatan ini masyarakat dicirikan dapat menciptakan sendiri barang 

teknologi yang dibutuhkan meskipun masih harus melalui jaringan 

kerja dengan masyarakat yang lebih luas.. 

Peter Burger dalam Usman (2004) menjelaskan tentang karekteristik 

modernisasi, yaitu: 

a) Modernitas telah merusak ikatan solidaritas sosial yang melekat dalam 

kehidupan masyarakat tradisional. 

b) Modernitas menyebabkan terjadinya ekspansi pilihan personal 

(personal choice) dimana meodernisasi merubah kehidupan 
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masyarakat tradisional menjadi diwarnai oleh proses individualisasi, 

yakni manusia memiliki kebebasan memilih sesuai dengan selera 

yang diinginkan. 

c) Modernisasi menyebabkan terjadinya peningkatan keragaman 

keyakinan, yakni membuka peluang kemungkinan terjadi rekonstruksi 

nilai dan norma yang telah mapan sebelumnya. 

d) Modernisasi menyebabkan terjadi orientasi kedepan dan kesadaran 

atas waktu, yakni menggeser kehidupan masyarakat tradisional yang 

semula ditandai oleh orientasi kini dan di sini (a posteriori) menjadi 

lebih berorientasi ke depan (a priori). 

Selain hal-hal yang diungkapkan Peter Burger di atas, dampak 

perubahan social sebagai akibat terjadinya modernisasi adalah: 1) 

munculnya berbagai kegiatan inovasi dan pembaruan dalam segala lini atau 

aspek kehidupan manusia, 2) diterapkannya prinsip efisiensi dan 

produktivitas dalam segala kegiatan manusia dan 3) munculnya gerakan dan 

dorongan untuk diterapkannya pemerintahan yang demokratis.  

Konsep modernitas juga tidak lepas dari terjadinya globalisasi yang 

terjadi di tengah-tengah masyarakat di belahan dunia manapun. Diantara 

dampak perubahan sosial akibat globalisasi adalah: 

a) Guncangnya budaya (cultural shock) yaitu suatu keadaan goyahnya 

unsur-unsur kebudayaan akibat daerah atau kebudayaan lamaakibat 

pengaruh kebudayaanlain atau  kebudayaan baru 

b) Ketimpangan budaya (cultural lag) yaitu suatu kepincangan atau 

ketidaksesuaian kebudayaan asal dengan kebudayaan baru akibat 

terjadinya perubahan dan pergeseran dalam masyarakat 

Upaya yang perlu dilakukan untuk membentengi diri dari dampak yang 

muncul sebagai akibat modernisasi dan globalisasi yang terjadi pada 

masyarakat terutama pada peserta didik antara lain: 

a) Perlu dikembangkan gagasan, pemikiran dan sikap kritis terhadap 

fenomena perubahan social yang sedang dan akan terjadi di 

masyarakat. 
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b) Mengembangkan sikap positif seperti sikap terbuka, sikap selektif dan 

sikap adaptif terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. 

c) Menghindari sikap negative seperti sikap tertutup dan curiga, sikap 

apatis dan sikap tidak selektif  terhadap segala perubahan yang 

terjadi serta tidak memiliki inisiatif dalam menghadapi perubahan 

yang terjadi. 

 

2) Disintegrasi Sosial 

Proses disintegrasi sebagai akibat perubahan sosial yang terjadi di 

dalam masyarakat antara lain dapat berbentuk: 

a) Pergolakan Daerah 

Hal ini muncul karena adanya ketidakpuasan kelompok-kelompok 

tertentu terhadap berbagai perubahan yang dilakukan oleh 

pemerintah. Pada masa lalu pergolakan daerah ini diwujudkan dalam 

bentuk pemberontakan-pemberontakan seperti RMS, DI/TII, PRRI 

dan APRA. Pada masa reformasi ketidakpuasan diwujudkan dengan 

gerakan-gerakan untuk pemekaran daerah, tuntutan otonomi daerah 

dan sebagainya. 

b) Demonstrasi 

Demonstrasi atau protes merupakan gerakan yang dapat 

dilakukan baik secara perorangan ataupun bersama-bersama untuk 

menyamapaikan rasa tidak puas terhadap perubahan-perubahan 

yang terjadi baik yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga 

tertentu.  

c) Kriminalitas  

Kriminalitas merupakan tindakan sosial yang disosiatif. Bentuk 

proses sosial yang terjadi dan mendorong orang untuk melakukan 

kejahatan diperoleh antara lain melalui persaingan tidak sehat, 

pertentangan kebudayaan, kekecewaan dan sebagainya. Hal tersebut 

kemudian memunculkan perilaku masyarakat yang negative seperti 

misalnya perkelahian pelajar, penyalahgunaan narkoba dan miras, 
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perilaku seks diluar nikah, penyalahgunaan sains dan teknologi dan 

sebagainya. 

 

3) Perubahan Perilaku Individu 

Perubahan social juga tentu akan membawa pengaruh atau 

perubahan  pada individu-individu sebagai anggota masyarakat tidak 

terkecuali peserta didik sebagai generasi penerus yang jiwa 

keingintahuannya sangat tinggi.  

Perubahan social yang mempengaruhi perilaku individu yang positif 

antara lain berkembangnya cara berfikir rasional dan berkembangnya 

perilaku inovatif. Sedangkan  perubahan perilaku yang negatif akibat 

perubahan social antara lain, perilaku konsumerisme, perilaku kebarat-

baratan dan perilaku kriminal.  

 

4.Uraian Kegiatan/Aktivitas Pembelajaran 

Strategi pembelajaran yang digunakan oleh peserta diklat ini menggunakan 

model pembelajaran problem solving. Metode ini dipandang tepat karena 

menyesuaikan materi yaitu Perubahan social budaya. Dalam hal ini masalah 

didefinisikan sebagai suatu persoalan yang tidak rutin dan belum dikenal 

penyelesaiannya. Jadi, dengan problem solving lah masalah ini dipecahkan. 

Tahap-tahap pelaksanaan model problem solving: 

a. Penyiapan masalah didalam modul 

b. Peserta diklat diberi masalah sebagai pemecahan dalam model diskusi/kerja 

kelompok. 

c. Peserta diklat ditugaskan untuk mengevaluasi (evaluating)masalah yang 

dipecahkan tersebut. 

d. Peserta memberikan kesimpulan pada jawaban yang diberikan pada sesi 

akhir kegiatan belajar. 

e. Penerapan pemecahan masalah diberlakukan sebagai model penilaian dan 

pengujian kebenaran jawaban peserta diklat. 
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5.Latihan/kasus/Tugas 

Fenomena melakukan foto selfie banyak ditemukan pada masyarakat pada 

abad ini, terutama pada kaum muda. Bahkan tidak jarang hasil foto selfie 

tersebut diunggah pada media social. Semakin bisa menampilkan foto diri 

dengan model foto yang semakin unik atau menantang, semakin memunculkan 

rasa bangga pada pelaku selfie. 

a. Analisalah kasus tersebut berdasarkan teori kebudayaan! 

b. Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi fenomena foto selfie tersebut! 

c. Dampak apakah yang bisa muncul dari perilaku selfie tersebut! 

d. Solusi apakah yang Bapak/Ibu alternatifkan dari fenomena tersebut! 

 

6. Rangkuman 

Perubahan sosial menjadi salah satu ciri mendasar dari sebuah sistem 

kehidupan masyarakat. Gambaran adanya perubahan dalam masyarakat dapat 

dilihat dari adanya unsur-unsur atau komponen masyarakat yang berbeda bila 

dilihat dari satu titik waktu tertentu dengan titik waktu yang lain pada masa 

berikutnya. Perubahan sosial diartikan sebagai perubahan-perubahan yang 

terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat. Perubahan sosial juga dapat 

diartikan sebagai proses di mana terjadi perubahan struktur dan fungi suatu 

sistem sosial. Perubahan sosial juga merupakan bagian dari perubahan budaya.  

Proses perubahan sosial terdiri dari tiga tahap berurutan yaitu: 1) Invensi, 2) 

Difusi dan 3) Konsekwensi. Perubahan sosial bergerak ke dua arah, yaitu bisa 

ke arah yang positif dan bisa ke arah yang negatif. Perubahan sosial juga dapat 

dikatakan sebagai respons ataupun jawaban terhadap perubahan-perubahan 

tiga unsur utama yaitu: 1) Faktor alam, 2) Faktor teknologi dan 3) Faktor 

kebudayaan.  

Perubahan sosial dalam setiap masyarakat menunjukkan adanya perbedaan 

waktu yang dibutuhkan. Begitu pula bahwa perubahan tidak terjadi secara 

serempak pada seluruh aspek kehidupan masyarakat. Salah satu cara yang 

tepat dalam meninjau perubahan sosial ialah dengan memperhatikan darimana 

sumber terjadinya perubahan itu. Jika sumber perubahan itu dari dalam sistem 
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sosial itu sendiri, dinamakannya perubahan imanen. Jika sumber ide baru itu 

berasal dari luar sistem sosial, yang demikian itu disebut Perubahan kontak. 

Ada bebarapa faktor penyebab terjadinya perubahan sosial yang berasal dari 

dalam masyarakat itu sendiri seperti: 1) Mobilitas Penduduk, 2) Penemuan-

Penemuan Baru (Inovasi), 3) Pertentangan Masyarakat dan 4) Terjadinya 

Pemberontakan atau Revolusi. Sedangkan faktor penyebab yang berasal dari 

luar masyarakat itu sendiri dapat berupa: 1) Peperangan, 2) Bencana Alam dan 

3)Kebudayaan Lain. Perubahan sosial itu sendiri dapat berupa perubahan kecil 

atau perubahan besar, intended change atau unintended change serta dapat 

berupa perubahan cepat atau perubahan lambat. Perubahan itu semua menjadi 

fenomena yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Teori-teori perubahan 

sosial seperti yang diuraikan dalam modul ini dapat menjadi bahan guna 

mengamati, mengidentifikasi lalu menganalisis peristiwa-peristiwa perubahan 

sosial yang telah terjadi di masa lalu maupun yang sedang terjadi. 

 

7. Umpan balik dan tindak lanjut 

Setelah kegiatan pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik 

dengan menjawab pertanyaan berikut ini :  

a. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi perubahan social 

budaya ? 

b. Pengalaman penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi 

perubahan social budaya?  

c. Apa manfaat  materi perubahan social budaya terhadap tugas Bapak/Ibu ? 

 

8.Kunci jawaban 

a. Menggunakan teori perubahan social budaya 

b. Pengaruh tehnologi dan lingkungan 

c. Dampak positip dan negatip 

d. Disesuaikan dengan masing-masing pendapat peserta 
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BAB 8: PERILAKU MENYIMPANG 

 

Kegiatan Belajar 1: Perilaku Menyimpang 

1. Tujuan Pembelajaran: 

Materi Perilaku Menyimpang disajikan untuk membekali peserta diklat 

tentang pengertian, faktor-faktor penyebab, dan bentuk-bentuk perilaku 

menyimpang. Diharapkan setelah mempelajari materi ini peserta diklat mampu 

menjelaskan fenomena perilaku menyimpang yang ada di masyarakat. 

 

2. Indikator:  

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta diklat diharapkan dapat: 

a. Menjelaskan pengertian perilaku menyimpang 

b. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab perilaku menyimpang 

c. Menjelaskan bentuk-bentuk perilaku menyimpang 

d. Menjelaskan dampak perilaku menyimpang 

e. Menjelaskan sifat-sifat perilaku menyimpang 

f. Menjelaskan solusi terhadap fenomena perilaku menyimpang dalam 

masyarakat  

 

3.Uraian Materi  

a. Pendahuluan 

Meskipun dalam setiap masyarakat sudah ada sistem nilai sosial, 

budaya, norma dan pranata yang mengatur kehidupan bersama agar tercipta 

keteraturan sosial, namun dalam kenyataannya masih sering dijumpai 

adanya orang-orang yang berperilaku menyimpang. Bahkan setiap hari 

media massa menyajikan berbagai macam berita, berita tersebut antara lain 

tentang perilaku manusia yang dianggap menyimpang terhadap nilai-nilai dan 

norma-norma sosial yang berlaku, misalnya: pencurian, penganiayaan, 

pembunuhan, perkosaan dan penggunaan obat-obat terlarang, perkelahian. 

Bahkan akhir-akhir ini berita tentang korupsi yang dilakukan oleh oknum-
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oknum Pegawai Negara sering menjadi berita utama pada media elektronik 

dan menghiasi halaman utama media cetak. 

Kornblum (1989:202-204) di samping istilah penyimpangan (deviance) 

dan penyimpang (deviant) dijumpai pula istilah institusi menyimpang (deviant 

institution), yaitu antara lain kejahatan terorganisasi (organized crime)  

 

b. Pengertian perilaku menyimpang 

Ada beberapa ahli ilmu sosial yang mencoba memberikan pengertian 

tentang perilaku menyimpang, antara lain: 

1) James W. Van der Zanden 

Perilaku menyimpang merupakan perilaku yang oleh sejumlah besar 

orang dianggap sebagai hal yang tercela dan di luar batas 

toleransi.Walaupun masyarakat berusaha agar setiap anggotanya 

berperilaku sesuai dengan harapan masyarakat, tetapi dalam setiap 

masyarakat selalu dijumpai adanya anggota yang menyimpang.Misalnya, 

persahabatan antar siswa yang seharusnya terjaga, ternyata justru 

adanya perkelahian diantara sesamanya. Contoh lain, berciuman di 

tempat umum bila dilakukan di Negara-Negara Barat merupakan 

perbuatan yang bisa diterima. Namun bila dilakukan di Indonesia, apalagi 

di daerah-daerah tertentu akan dianggap sebagai pelanggaran terhadap 

norma-norma kesusilaan. 

2) Robert M.Z. Lawang 

Perilaku menyimpang adalah semua tindakan yang menyimpang dari 

norma yang berlaku dalam sistem sosial dan menimbulkan usaha dari 

mereka yang berwenang dalam sistem itu untuk memperbaiki perilaku 

menyimpang. 

3) G. Kartasapoetra, 1987 

Suatu perilaku yang diekspresikan oleh seorang atau sekelompok 

orang anggota masyarakat yang secara sadar atau tidak sadar tidak 

menyesuaikan diri dengan norma-norma yang berlaku dan telah diterima 

oleh sebagian besar anggota masyarakat. Manusia secara sengaja atau 
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tidak, telah mengabaikan tata nilai dan norma-norma hidup yang 

mendasar bagi ketertiban hidup bermasyarakat. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat dipahami bahwa 

pengertian perilaku menyimpang adalah tindakan atau perilaku yang 

menyimpang dari norma sosial yang ada dan mengakibatkan orang lain 

tidak dapat toleransi sehingga perbuatan tersebut menjadi tercela 

 

c. Teori-teori perilaku menyimpang 

Teori tentang perilaku menyimpang dapat dijelaskan dari segi 

mikroantropologi dengan mencari akar penyimpangan pada interaksi sosial, 

dan dapat dijelaskan dari segi makroantropologi dengan mencari sumber 

penyimpangan pada struktur sosial. Disamping itu ada pula teori lain, seperti 

teori biologi (antara lain teori Lombroso) dan teori psikologi (antara lain teori 

berlandaskan psikoanalisis Freud) yang juga menjelaskan mengapa 

seseorang melakukan penyimpangan. 

Teori-teori tentang perilaku menyimpang diatas meliputi, antara lain: 

1) Teori Differential Association oleh Edwin H. Sutherland. 

Menurutnya, penyimpangan bersumber pada Differential Association 

(pergaulan berbeda). Penyimpangan dipelajari melalui proses alih 

budaya (cultural transmission). Melalui proses belajar ini, seseorang 

mempelajari suatu deviant subculture (suatu sub kebudayaan 

menyimpang). Contoh yang diajukan Sutherland ialah proses menghisap 

ganja (mariyuana), tetapi proses yang sama berlaku pula dalam 

mempelajari beraneka jenis perilaku menyimpang lainnya. Misalnya, 

penelitian terhadap sejumlah pekerja seks di Minnesota, A.S. oleh 

Nanette J.Davis (1981:149), yang menggambarkan bahwa peran sebagai 

pekerja seks dapat dipelajari melalui pergaulan intim dengan penyimpang 

yang sudah berpengalaman. Pergaulan yang dianggap mengangkat 

prestise seseorang itu kemudian diikuti dengan percobaan memerankan 

peran penyimpang tersebut yaitu sebagai pekerja seks. 

2) Teori Labeling oleh Edwin M. Lemmert. 
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Menurutnya, penyimpangan itu terjadi karena masyarakat telah 

memberikan cap atau julukan/label negatif kepada seseorang yang telah 

melakukan penyimpangan primer (primary deviation). Seseorang yang 

telah dicap sebagai pencuri, penipu, pendusta, perampok, dan 

sebagainya akhirnya ia mengulangi lagi perbuatan jahatnya 

(penyimpangan sekunder/secondary deviation), karena masyarakat 

seperti tidak mempercayainya lagi sebagai orang baik-baik. 

3) Teori Anomie dan kesempatan  

Menurut Merton, perilaku menyimpang merupakan pencerminan tidak 

adanya kaitan antara aspirasi yang ditetapkan kebudayaan dan cara 

yang dibenarkan struktur social untuk mencapai tujuan tersebut. Menurut 

Merton, struktur social menghasilkan tekanan kearah anomi (strain 

toward anomie) 

Teori Anomie memberikan penjelasan bahwa suatu perilaku 

menyimpang dapat terjadi oleh karena merasa dirinya tidak dikenal atau 

tidak mudah dikenali.Misalnya, ketika seseorang sedang berada di dalam 

kerumunan, atau tempat asing yang tidak ada satu orang pun yang 

mengenali dirinya. 

Sementara itu teori kesempatan memberikan penjelasan, bahwa 

perilaku menyimpang dapat terjadi karena seseorang merasa mendapat 

kesempatan untuk melakukan sesuatu. 

Merton juga mengidentifikasi lima tipe cara adaptasi individu terhadap 

situasi tertentu; empat di antara lima perilaku peran dalam menghadapi 

situasi tersebut merupakan perilaku menyimpang. Cara-cara adaptasi 

tersebut meliputi: 

a) Konformitas (conformity), yaitu perilaku mengikuti tujuan dan cara yang 

ditentukan masyarakat untuk mencapai tujuan tersebut. 

b) Inovasi (innovation), yaitu perilaku mengikuti tujuan yang ditentukan 

oleh masyarakat, tetapi memakai cara yang dilarang oleh 

masyarakat. 
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c) Ritualisme (ritualism), yaitu perilaku yang telah meninggalkan tujuan 

budaya, tetapi masih berpegang pada cara yang telah digariskan oleh 

masyarakat. 

d) Retreatism yaitu perilaku yang meninggalkan baik tujuan konvensional 

maupun cara pencapaiannya. 

e) Pemberontakan (rebellion) yaitu penarikan diri dari tujuan dan cara-

cara konvensional yang disertai dengan upaya untuk melembagakan 

tujuan dan cara baru. 

 

4) Teori Fungsi oleh Durkheim. 

Menurutnya, kesadaran moral setiap individu berbeda satu dengan 

yang lain karena dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berlainan, seperti 

faktor keturunan, lingkungan fisik dan lingkungan social. Pada zaman apa 

pun dan sampai kapan pun perilaku menyimpang itu tetap ada dan 

sangat sulit dibasmi tuntas. Dengan adanya berbagai penyimpangan, 

maka moralitas dan hukum beserta lembaga penegaknya dapat 

berkembang secara normal. 

Secara garis besar perilaku menyimpang itu memiliki fungsi, yaitu 

antara lain:  

a) Perilaku menyimpang memperkokoh nilai dan norma-norma sosial 

yang terdapat di dalam masyarakat  

b) Perilaku menyimpang akan memperjelas batas-batas moral yang 

terdapat dalam masyarakat  

c) Tanggapan terhadap perilaku menyimpang akan menumbuhkan 

kesatuan masyarakat . 

d) Perilaku menyimpang mendorong terjadinya perubahan sosial  

5) Teori konflik 

Teori konflik adalah pendekatan terhadap penyimpangan yang paling 

banyak diaplikasikan kepada kejahatan, walaupun banyak juga 

digunakan dalam bentuk-bentuk penyimpangan lainnya. Para penganut 

Marx mengemukakan bahwa kejahatan berkaitan erat dengan 
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perkembangan kapitalisme. Hukum merupakan pencerminan 

kepentingan kelas yang berkuasa, dan bahwa sistem peradilan pidana 

mencerminkan nilai dan kepentingan mereka. Kelompok-kelompok elit 

menggunakan pengaruhnya terhadap isi hukum dan proses pelaksanaan 

sistem peradilan pidana. Misalnya, banyak perusahaan besar melakukan 

pelanggaran hukum tetapi tidak  dituntut ke pengadilan. 

6) Teori biologis menurut Sheldon tentang tiga tipe dasar tubuh: 

a) Endomorph bertipe bundar, halus, gemuk. 

b) Mesomorph bertipe atletis dan berotot. 

c) Ectomorph bertipe tipis dan kurus 

Menurutnya bahwa tipe mesomorph banyak melakukan 

penyimpangan 

7) Teori psikologis menilai bahwa penyimpangan disebabkan oleh ketidak 

mampuan menyesuaikan diri secara psikologis dengan situasi sosial. 

8) Teori Kontrol 

Hampir senada dengan teori kesempatan, teori control ini pada 

dasarnya menjelaskan bahwa perilaku menyimpang dapat terjadi ketika 

control social yang ada di dalam masyarakat dirasa lemah. 

 

d. Faktor-faktor penyebab perilaku menyimpang 

Secara antropologis faktor-faktor yang dapat menimbulkan perilaku 

menyimpang, antara lain adalah: 

1) Longgar tidaknya nilai dan norma 

Ukuran perilaku menyimpang bukan pada ukuran baik buruk atau 

benar salah menurut pengertian umum, melainkan berdasarkan ukuran 

longgar tidaknya norma dan nilai sosial suatu masyarakat. 

Norma dan nilai sosial masyarakat yang satu berbeda dengan norma 

dan nilai sosial masyarakat yang lain. Misalnya: free sex di Indonesia 

dianggap penyimpangan, sedangkan di masyarakat Barat merupakan hal 

yang biasa dan wajar. 
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2) Sosialisasi yang tidak sempurna 

Di masyarakat sering terjadi proses sosialisasi yang tidak sempurna, 

sehingga menimbulkan perilaku menyimpang. Hal ini terjadi karena 

adakalanya pesan-pesan yang disampaikan agen sosialisasi tidak 

sepadan atau malahan saling bertentangan. Contohnya: keluarga dan 

sekolah berusaha menekankan agar para siswa mematuhi aturan, 

berlaku jujur, tidak merokok dan berprestasi. Namun karena pergaulan 

yang terus menerus dengan teman sepermainan yang sering berperilaku 

menyimpang maka seorang siswa sering harus memilih tidak jujur dan 

merokok karena menjaga solidaritas dengan teman-temannya. Jadi, 

terjadi konflik pribadi pada diri siswa tersebut karena adanya perbedaan 

atau pertentangan pesan. 

3) Sosialisasi sub kebudayaan yang menyimpang. 

Perilaku menyimpang terjadi pada masyarakat yang memiliki nilai-

nilai sub kebudayaan yang menyimpang, yaitu suatu kebudayaan khusus 

yang normanya bertentangan dengan norma-norma budaya yang 

dominan/ pada umumnya. Contoh: Masyarakat yang tinggal di lingkungan 

kumuh, masalah etika dan estetika kurang diperhatikan, karena 

umumnya mereka sibuk dengan usaha memenuhi kebutuhan hidup yang 

pokok (makan), sering cekcok, mengeluarkan kata-kata kotor, buang 

sampah sembarangan dsb. Hal itu oleh masyarakat umum dianggap 

perilaku menyimpang 

4) Sikap mental yang tidak sehat 

Masih banyaknya orang yang menderita penyakit mental dan lemah 

kepribadiannya, juga lemah imannya. Dalam proses sosialisasi, pribadi 

yang lemah tanpa pengendalian diri yang kuat akan menjadikan orang itu 

mudah melakukan penyimpangan-penyimpangan atau berbuat 

kejahatan. 

5) Ketidakharmonisan dalam keluarga 

6) Pelampiasan rasa kecewa 
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Ketegangan antara kebudayaan dan struktur sosial. Artinya, tidak 

adanya keselarasan lagi antara tujuan/harapan sosial melalui nilai-nilai 

yang dijunjung tinggi dengan cara mencapai nilai tersebut yang sudah 

menyimpang dari norma-norma yang telah disepakati. Akibatnya, pihak-

pihak yang dirugikan melakukan protes, unjuk rasa, perusakan, dan 

sebagainya. 

7) Dorongan kebutuhan ekonomi 

8) Pengaruh lingkungan dan media masa 

Lingkungan sosial dan pergaulan yang tidak baik. Misalnya, kawasan 

kumuh (slum) di kota-kota besar, lingkungan di sekitar kompleks 

lokalisasi, daerah remang¬remang/rawan kejahatan, daerah mangkalnya 

para preman, tempat-tempat hiburan umum, dan sebagainya. 

9) Keinginan untuk dipuji 

10) Ketidak sanggupan menyerap norma 

Ketidaksanggupan menyerap dan menginternalisasikan tata nilai 

dan norma kebudayaan yang berlaku. Hal ini terjadi jika seseorang 

mengalami proses sosialisasi yang tidak sempurna di lingkungan 

keluarga atau masyarakat yang tidak harmonis. Akibatnya, ia tidak bisa 

membedakan dengan jelas mengenai baik dan buruk, benar dan salah, 

sopan dan tidak sopan. 

Suhadianto (2009) menyebutkan penyebab perilaku menyimpang 

remaja sebagai berikut:  pada dasarnya faktor-faktor penyebab perilaku 

kenakalan remaja terdiri atas akumulasi berbagai macam faktor, baik 

internal maupun eksternal. 

a) Faktor internal. 

Pandangan psikoanalisa menyatakan bahwa sumber semua 

gangguan psikiatris, termasuk gangguan pada perkembangan anak 

menuju dewasa serta proses adaptasinya terhadap tuntutan 

lingkungan sekitar ada pada individu itu sendiri.  

Kartono (1998), konflik batiniah, yaitu pertentangan antara 

dorongan infatil kekanak-kanakan melawan pertimbangan yang lebih 
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rasional. Pemasakan intra psikis yang keliru terhadap semua 

pengalaman, sehingga terjadi harapan palsu, fantasi, ilusi, 

kecemasan (sifatnya semu tetapi dihayati oleh anak sebagai 

kenyataan). Sebagai akibatnya anak mereaksi dengan pola tingkah 

laku yang salah, berupa: apatisme, putus asa, pelarian diri, agresi, 

tindak kekerasan, berkelahi dan lain-lain. Menggunakan reaksi 

frustrasi negatif (mekanisme pelarian dan pembelaan diri yang salah), 

lewat cara-cara penyelesaian yang tidak rasional, seperti: agresi, 

regresi, fiksasi, rasionalisasi dan lain-lain. 

Perilaku delinkuen merupakan kompensasi dari masalah 

psikologis dan konflik batin karena ketidak matangan remaja dalam 

merespon stimuli yang ada diluar dirinya. Pada remaja yang sering 

berkelahi, ditemukan bahwa mereka mengalami konflik batin, mudah 

frustrasi, memiliki emosi yang labil, tidak peka terhadap perasaan 

orang lain, dan memiliki perasaan rendah diri yang kuat (Tambunan, 

2006). 

Selain sebab-sebab diatas perilaku delinkuen juga dapat 

diakibatkan oleh (Kartono, 1998): gangguan pengamatan dan 

tanggapan pada anak-anak remaja. Gangguan berfikir dan inteligensi 

pada diri remaja, hasil penelitian menunjukkan bahwa kurang lebih 

30% dari anak-anak yang terbelakang mentalnya menjadi kriminal. 

Gangguan emosional pada anak-anak remaja, perasaan atau emosi 

memberikan nilai pada situasi kehidupan dan menentukan sekali 

besar kecilnya kebahagiaan serta rasa kepuasan. Perasaan 

bergandengan dengan pemuasan terhadap harapan, keinginan dan 

kebutuhan manusia, jika semua terpuaskan orang akan merasa 

senang dan sebaliknya jika tidak orang akan mengalami kekecewaan 

dan frustrasi yang dapat mengarah pada tindakan-tindakan agresif. 

Philip Graham (1983), gangguan-gangguan fungsi emosi ini dapat 

berupa: inkontinensi emosional (emosi yang tidak terkendali), labilitas 

emosional (suasana hati yang terus menerus berubah, ketidak 
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pekaan dan menumpulnya perasaan. Cacat tubuh, faktor bakat yang 

mempengaruhi temperamen, dan ketidak mampuan untuk 

menyesuaikan diri. 

b) Faktor eksternal 

Disamping faktor-faktor internal, perilaku delinkuen juga dapat 

diakibatkan oleh faktor-faktor yang berada diluar diri remaja, (Kartono, 

1998) antara lain :  

a) Faktor keluarga  

Keluarga merupakan wadah pembentukan peribadi anggota 

keluarga terutama bagi remaja yang sedang dalam masa peralihan, 

tetapi apabila pendidikan dalam keluarga itu gagal akan terbentuk 

seorang anak yang cenderung berperilaku delinkuen, misalnya 

kondisi disharmoni keluarga (broken home), overproteksi dari orang 

tua, dll. Faktor keluarga memang sangat berperan dalam 

pembentukan perilaku menyimpang pada remaja, gangguan-

gangguan atau kelainan orang tua dalam menerapkan dukungan 

keluarga dan praktek-praktek manajemen secara konsisten diketahui 

berkaitan dengan perilaku anti sosial anak-anak remaja (Santrock, 

1995). Sebagai akibat sikap orang tua yang otoriter menurut penelitin 

Santrock & Warshak (1979) di Amerika Serikat maka anak-anak akan 

terganggu kemampuannya dalam tingkah laku sosial. Kempe & Helfer 

menamakan pendidikan yang salah ini dengan WAR (Wold of 

Abnormal Rearing), yaitu kondisi dimana lingkungan tidak 

memungkinkan anak untuk mempelajari kemampuan-kemampuan 

yang paling dasar dalam hubungan antar manusia (Sarwono, 2001). 

b) Faktor lingkungan sekolah 

Lingkungan sekolah yang tidak menguntungkan, semisal: 

kurikulum yang tidak jelas, guru yang kurang memahawi kejiwaan 

remaja dan sarana sekolah yang kurang memadai sering 

menyebabkan munculnya perilaku kenakalan pada remaja. Walaupun 

demikian faktor yang berpengaruh di sekolah bukan hanya guru dan 
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sarana serta perasarana pendidikan saja. Lingkungan pergaulan 

antar teman pun besar pengaruhnya. 

c) Faktor milieu. 

Lingkungan sekitar tidak selalu baik dan menguntungkan bagi 

pendidikan dan perkembangan anak. Lingkungan adakalanya dihuni 

oleh orang dewasa serta anak-anak muda kriminal dan anti-sosial, 

yang bisa merangsang timbulnya reaksi emosional buruk pada anak-

anak puber dan adolesen yang masih labil jiwanya. Dengan begitu 

anak-anak remaja ini mudah terjangkit oleh pola kriminal, asusila dan 

anti-sosial. Kemiskinan di kota-kota besar, gangguan lingkungan 

(polusi, kecelakaan lalu lintas, bencana alam dan lain-lain (Graham, 

1983). 

Perilaku menyimpang  remaja merupakan perilaku yang dipelajari 

secara negatif dan berarti perilaku tersebut tidak diwarisi (genetik). 

Jika ada salah satu anggota keluarga yang berposisi sebagai 

pemakai maka hal tersebut lebih mungkin disebabkan karena proses 

belajar dari obyek model dan bukan hasil genetik. 

Perilaku menyimpang yang dilakukan remaja dipelajari melalui 

proses interaksi dengan orang lain dan proses komunikasi dapat 

berlangsung secara lisan dan melalui bahasa isyarat. 

Proses mempelajari perilaku biasanya terjadi pada kelompok 

dengan pergaulan yang sangat akrab. Remaja dalam pencarian 

status senantiasa dalam situasi ketidaksesuaian baik secara biologis 

maupun psikologis. Untuk mengatasi gejolak ini biasanya mereka 

cenderung untuk kelompok di mana ia diterima sepenuhnya dalam 

kelompok tersebut. Termasuk dalam hal ini mempelajari norma-

norma dalam kelompok. Apabila kelompok tersebut adalah kelompok 

negatif niscaya ia harus mengikuti norma yang ada.  
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e. Bentuk-bentuk perilaku menyimpang 

1) Penyimpangan primer, yaitu penyimpangan yang bersifat temporer atau 

sementara dan hanya menguasahi sebagian kecil kehidupan seseorang.  

2) Penyimpangan sekunder, yaitu perbuatan yang dilakukan secara khas 

dengan memperlihatkan perilaku menyimpang. 

3) Penyimpangan individu, yaitu penyimpangan yang dilakukan oleh seorang 

individu dengan melakukan tindakan-tindakan yang menyimpang dari 

norma-norma yang berlaku. Contoh: anak yang durhaka kepada orang 

tuanya, seseorang yang berbua asusila, pejabat/pegawai yang 

melakukan korupsi dan manipulasi, seseorang yan~ menggunakan obat 

terlarang, mabuk-mabukan, menipu, dan sebagainya Penyimpangan ini 

dilakukan oleh seseorang tanpa bantuan dan melibatkan orang lain. Ia 

secara sadar telah mengabaikan dan menolak norma-norma dan pranata 

yang berlaku mantap dalam kehidupan sosial. Orang demikian biasanya 

menderita gangguan mental atau kekacauan berpikir atau sedang 

menghadapi godaan yang besar, sehingga ia tidak mampu 

mengendalikan hawa nafsunya.  

4) Penyimpangan kelompok, yaitu penyimpangan yang dilakukan secara 

berkelompok dengan melakukan tindakan-tindakan yang menyimpang 

dari norma-norma yang berlaku. Contoh: perkelahian antargang atau 

antarkelompok siswa, perampokan, pemberontakan sekelompok rakyat 

terhadap pemerintahnya, jaringan perdagangan obat-obat terlarang, 

lingkungan prostitusi, penonton sepak bola atau musik yang mengamuk, 

dan sebagainya. Mereka secara kompak telah mengabaikan dan 

menentang norma-norma yang sah diakui, dan diterima oleh sebagian 

besar warga masyarakat. Penyimpangan kelompok seringkali 

menimbulkan kerugian besar dan keributan, sehingga dapat 

mengganggu ketertiban umum/keresahan sosial. 

5) Penyimpangan situasional, yaitu penyimpangan yang disebabkan 

pengaruh bermacam-macam kekuatan social diluar individu dan 

memaksa individu tersebut untuk berbuat menyimpang. Contoh: kondisi 
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ekonomi yang kurang atau tidak mencukupi kebutuhan hidup, tidak 

jarang mempengaruhi seseorang untuk berperilaku menyimpang 

(misalnya melakukan pencurian). 

6) Penyimpangan sistemik, yaitu suatu sistem tingkah laku yang disertai 

organisasi social khusus, status social, peranan-peranan, nilai-nilai, 

norma-norma, dan moral tertentu yang semuanya berbeda dengan situasi 

umum. Contoh: perdagangan obat-obat terlarang yang dilakukan oleh 

sindikat kelas kakap. 

7) Penyimpangan seksual, yaitu suatu bentuk perilaku untuk mendapatkan 

kepuasan melalui penyimpangan seksual. Bentuk penyimpangan seksual 

meliputi, antara lain; 

a) Ekshibisionisme 

Seseorang mendapatkan kepuasan seksual dengan 

memamerkan bagian genitalnya sendiri kepada orang asing yang 

tidak mau melihatnya. Bagi seorang ekshibisionis, kepuasan berasal 

dari reaksi orang lain, yang secara keliru diduga (oleh si penderita) 

sebagai ekspresi kepuasan seksual. 

Kepuasan seksual diperoleh penderita saat melihat reaksi 

terperanjat, takut, kagum, jijik, atau menjerit dari orang yang 

melihatnya. Kemudian hal tersebut digunakan sebagai dasar untuk 

fantasi masturbasi. Orgasme dicapai dengan melakukan masturbasi 

pada saat itu juga atau sesaat kemudian. 

b) Voyeurisme 

Ciri utama voyeurism (di dunia kedokteran dikenal sebagai 

skopofilia) adalah adanya dorongan yang tidak terkendali untuk 

secara diam-diam mengintip atau melihat wanita yang sedang 

telanjang, melepas pakaian, atau melakukan kegiatan seksual. 

Penderita biasanya memperoleh kepuasan seksual dari „tontonan‟ 

tersebut. Wanita yang diintip biasanya tak dia kenal. Mengintip 

menjadi cara eksklusif untuk mendapatkan kepuasan seksual. 

Anehnya, ia sama sekali tidak menginginkan berhubungan seksual 
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dengan wanita yang diintip. Kepuasan orgasme biasanya didapat 

dengan cara masturbasi. 

Uniknya, voyeurism sejati tidak terangsang jika melihat wanita 

yang tidak berpakaian di hadapannya. Mereka hanya terangsang jika 

mengintipnya. Dengan mengintip mereka mampu mempertahankan 

keunggulan seksual tanpa perlu mengalami risiko kegagalan atau 

penolakan dari pasangan yang nyata. 

c) Frotteurisme 

Menggosokkan badan atau memeluk orang lain yang tidak mau. 

Hal seperti itu banyak ditemukan di tempat-tempat di mana kita mau 

tidak mau berdesak-desakan satu sama lain, contohnya di kereta 

atau di bis yang penuh sesak. 

d) Pedofilia 

Kepuasan seksual pada orang dewasa, terutama pria, yang 

mencari kontak fisik dan seksual dengan anak-anak prapubertas yang 

tidak mau berhubungan dengan mereka. 

Sekitar dua pertiga korban kelainan ini adalah anak-anak berusia 

8 - 11 tahun. Kebanyakan paedofilia menjangkiti pria, namun ada pula 

kasus wanita berhubungan seks secara berulang dengan anak-anak. 

Kebanyakan kaum paedofil mengenali korbannya, misalnya saudara, 

tetangga, atau kenalan. Kaum paedofil dikategorikan dalam tiga 

golongan yakni di atas 50 tahun, 20-an hingga 30 tahun, dan para 

remaja. Sebagian besar mereka adalah para heteroseksual dan 

kebanyakan sudah menjadi ayah. 

e) Sadomasokisme 

Sadisme seksual dan masokisme. Sadisme - mengambil nama 

dari Marquis de Sade (1740-1814) adalah istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan kenikmatan atau rangsangan seksual yang 

diperoleh dengan menimbulkan nyeri atau menyiksa pasangannya. 

Semakin sakit, semakin terangsang. 
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Masokisme - nama pengarang terkenal lain tentang eksploitasi 

seksual, Leopold von Sacher-Masoch (1836-1895) menggambarkan 

keinginan untuk mendapatkan nyeri dan kenikmatan seksual dari 

siksaan atau hinaan (secara fisik atau verbal). 

Penderita sadistik mendapatkan kepuasan seksual dari 

menimbulkan rasa sakit dan/atau hinaan, sedangkan masokistik 

mendapatkan kepuasan seksual dari menerima rasa sakit dan/atau 

hinaan. Aktivitas seksual sadomasokistik ditandai oleh teknik yang 

melibatkan dominasi dan penyerahan ekstrim dan dengan memberi 

dan menerima siksaan. Sebagian besar penderita adalah wanita. 

Disebut sadomasokistik karena pelakunya memiliki sisi sadistik dan 

masokistik dari kepribadian mereka. Tetapi, walaupun banyak yang 

bertukar peran, masokistik lebih banyak dari sadistik. 

f) Fetishisme 

Fetishisme adalah ketergantungan pada suatu bagian tubuh atau 

suatu benda (yang dinamakan fetish) untuk mendapatkan 

rangsangan dan kepuasan seksual. Penderitanya menjadi terangsang 

dengan bagian tubuh (misalnya, pantat) atau suatu benda (biasanya 

pakaian dalam) yang bagi sebagian besar orang hanya merupakan 

stimuli. Benda itu mungkin dapat menjadi dasar fantasi atau 

membantu percintaan tetapi bukan menjadi pengganti aktivitas 

seksual yang lebih konvensional. Secara umum fetishist adalah orang 

yang tidak mampu menikmati seks tanpa adanya sebuah fetish. 

Fetish mungkin bagian tubuh (seperti bokong, misalnya), benda mati 

(seperti sepasang sepatu), atau bahan (seperti karet). Pada kasus 

ekstrim, objek fetish menjadi pengganti pasangan manusia yang 

nyata. 

g) Skatologia telepon 

Bisa diartikan sebagai melakukan hubungan telepon yang cabul 

dengan orang lain yang tidak menginginkannya 
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h) Transvestisme 

Transvestisme juga dikenal sebagai berpakaian lawan jenis 

(cross-dressing). Bagi sebagian pria, transvestisme merupakan suatu 

aktivitas seksual di mana kepuasan emosional dan fisik diperoleh dari 

menggunakan pakaian wanita. Salah besar jika menganggap 

transvestisme adalah homoseksual. Sebagian besar adalah 

heteroseksual dengan kehidupan seks yang cukup konvensional dan 

banyak yang menikah serta memiliki anak. 

Pola pakaian lawan jenis cukup bervariasi. Sebagian transvestist 

menolak pakaian pria sama sekali dan menggunakan pakaian wanita 

sepanjang waktu. Sebagian lagi hanya menggunakan pakaian wanita 

kadang-kadang saja atau sering kali, sedangkan yang lain hanya 

memilih satu jenis pakaian saja. Sebagian penderita transvestisme 

memiliki kepribadian ganda –satu pria dan satu wanita– dan 

berpakaian lawan jenis untuk mengekspresikan kepribadian 

wanitanya sementara pada dasarnya adalah maskulin. 

Biasanya kelainan ini bermula sejak anak-anak atau remaja. 

Seperangkat pakaian yang disukai dapat menjadi benda yang 

merangsang nafsu seksualnya. Awalnya dipakai pada saat 

masturbasi, kemudian saat persetubuhan. Yang dikenakan mula-mula 

hanya terbatas cross-dressing parsial (hanya mengenakan BH dan 

celana dalam), lama-kelamaan mengenakan pakaian wanita lengkap, 

cross-dressing total. Yang terakhir dilakukan ketika si penderita mulai 

merasa mampu berdikari, sekitar masa remaja sampai dewasa muda. 

Frekuensi kejadiannya makin lama makin meningkat dan akhirnya 

menjadi kebiasaan. 

Seiring dengan bertambahnya usia, kecenderungan untuk 

mendapatkan kepuasan seksual melalui cara ini dapat berkurang 

atau bahkan hilang. Walaupun ada kalanya sejumlah kecil transvestit 
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muncul pada usia lebih lanjut, yang menghendaki mengenakan 

pakaian wanita dan hidup sebagai wanita secara tetap. 

Dalam kasus terakhir ini transvestisme berubah menjadi 

transeksualisme; penderita ingin berganti kelamin, menjadi seperti 

lawan jenis, dan tidak lagi mendapat kepuasan seksual hanya dengan 

cross-dressing. 

i) Satiriasis 

Juga dikenal sebagai Don Juanisme atau adiksi seksual. Kondisi 

ini adalah ekuivalen pria dari nimfomania, suatu gangguan psikologis 

di mana pria didominasi oleh keinginan yang tidak henti-hentinya 

untuk melakukan hubungan seksual dengan banyak pasangan yang 

berbeda. Kadang-kadang diduga disebabkan oleh narsikisme yang 

kuat dan perasaan perlunya kontrol dari perasaan inferior melalui 

keberhasilan seksual. Jenis penyimpangan ini sangat berisiko untuk 

tertular penyakit kelamin dan HIV/AIDS. 

j) Perilaku seksual kompulsif 

Adalah pengulangan tindakan erotik tanpa kenikmatan. Kompulsi 

seksual ini bisa berupa one-night stand (affair singkat), atau 

masturbasi beberapa kali dalam sehari, penderitanya seringkali 

mengaku merasa “tidak terkendali” sebelum aktivitas dan merasa 

bersalah atau malu setelahnya. Apapun kepuasan seksual yang 

didapatnya, tindakan tersebut adalah dangkal dan hambar. 

Pencarian kepuasan seksual yang mereka lakukan bersifat 

kompulsif, kadang-kadang ritualistik. Mereka merasa tidak mampu 

mengendalikan dirinya sendiri selama pencarian, dan setelahnya 

merasa putus asa, malu, dan membenci diri sendiri. Tetapi satu-

satunya cara untuk dapat lolos dari perasaan negatif itu adalah 

melalui pengulangan pencarian kepuasan seksual yang untuk 

sementara mematikan atau menumpulkan perasaan malu. Dengan 

demikian tercipta lingkaran setan yang tidak ada hentinya. 
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k) Incest 

Hubungan seksual antara kerabat dekat di mana perkawinan di 

antara mereka ditentang oleh hukum. Incest merupakan tabu sosial 

yang besar, bahkan bisa merusak keturunan 

 

f.Sifat perilaku menyimpang 

1) Penyimpangan positip yaitu penyimpangan yang mempunyai dampak 

positip karena mengandung unsur inovatif, kreatif dan memperkaya 

alternatif 

2) Penyimpangan negative yaitu penyimpangan yang cenderung bertindak 

kearah nilai-nilai social yang dipandang rendah dan berakibat buruk 

 

4.Uraian Kegiatan/Aktivitas Pembelajaran 

Strategi pembelajaran yang digunakan oleh peserta diklat ini menggunakan 

model pembelajaran problem solving. Metode ini dipandang tepat karena 

menyesuaikan materi yaitu perilaku menyimpang.Dalam hal ini masalah 

didefinisikan sebagai suatu persoalan yang tidak rutin dan belum dikenal 

penyelesaiannya.Jadi, dengan problem solving lah masalah ini dipecahkan. 

Tahap-tahap pelaksanaan model problem solving: 

a. Penyiapan masalah didalam modul 

b. Peserta diklat diberi masalah sebagai pemecahan dalam model diskusi/kerja 

kelompok. 

c. Peserta diklat ditugaskan untuk mengevaluasi (evaluating) masalah yang 

dipecahkan tersebut. 

d. Peserta memberikan kesimpulan pada jawaban yang diberikan pada sesi 

akhir kegiatan belajar. 

e. Penerapan pemecahan masalah diberlakukan sebagai model penilaian dan 

pengujian kebenaran jawaban peserta diklat. 
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5.Latihan/kasus/Tugas 

1) Perilaku menyimpang merupakan pencerminan tidak adanya kaitan antara 

aspirasi yang ditetapkan kebudayaan dan cara yang dibenarkan struktur sosial 

untuk mencapai tujuan tersebut. Pernyataan  tersebut terdapat dalam salah satu 

teori perilaku menyimpang, yaitu teori … 

A. fungsi 

B. konflik 

C. anomie 

D. labeling 

 

2) Ketika anak-anak melihat orang tua dan orang dewasa lainnya tidak 

mematuhi norma-norma, maupun dari acara televisi, film atau membaca 

buku, lantas ia pun meniru perilaku menyimpang tersebut. Perilaku demikian 

terjadi karena faktor… 

A. psikologis yang kurang kuat 

B. ikatan sosial yang berlainan 

C. ketegangan antara kebudayaan dan struktur sosial 

D. proses sosialisasi nilai-nilai budaya yang menyimpang 

 

3. Suatu aktifitas seksual di mana kepuasan emosional dan fisik diperoleh dari 

menggunakan pakaian wanita, merupakan salah satu bentuk penyimpangan 

seksual yang dikenal dengan istilah … 

A. fetishisme 

B. frotteurisme 

C. tranvestisme 

D. ekshibisionisme 

 

4. Keteraturan sosial adalah keadaan kehidupan masyarakat yang … 

A. penuh dengan aktivitas modern 

B. penuh dengan berbagai kegiatan sosial 

C. mengutamakan ketenangan dan kedamaian 
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D. selalu mencari perubahan yang bersifat progress 

 

5. Salah satu unsur keteraturan sosial adalah order, yaitu … 

A. suatu sistem atau tatanan norma dan nilai yang diakui dan dipatuhi oleh 

warga masyarakat 

B. suatu keadaan yang ajeg dan telah terbukti ketahanannya dalam 

berbagai hal untuk beberapa kali 

C. suatu kondisi dimana terjadi suatu keselarasan antara tindakan 

masyarakat dengan norma nilai yang berlaku 

D. Suatu kondisi masyarakat yang tenang, tertib, selaras, penuh persatuan 

dan kesatuan tanpa ada pertentangan 

 

6. Penyimpangan yang bersifat temporer atau sementara dan hanya sebagian 

kecil kehidupan seseorang termasuk dalam golongan penyimpangan … . 

A. Primer 

B. Individu 

C. Sekunder 

D. Kelompok 

 

7. Suatu sistem tingkah laku yang disertai organisasi social khusus, status 

social, peranaan-peranan, nilai-nilai, norma-norma, dan moral tertentu yang 

semuanya berbeda dengan situasi umum, termasuk dalam penyimpangan … . 

A. Kelompok 

B. Individual 

C. Sistemik 

D. situasional 

 

8. Salah satu tujuan pembelajaran Antropologi adalah agar peserta didik 

mampu memahami, memecahkan dan menelaah berbagai fenomena sosial 

budaya. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan bekal awal pada peserta didik 

yang memiliki … . 
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A. rasa cinta perdamaian 

B. kemampuan berpikir kritis dan rasional 

C. keterampilan penelitian tentang fenomena sosial budaya 

D. sikap toleransi terhadap perbedaan fenomena social budaya 

 

9. Kasus: Seseorang yang telah dicap sebagai pencuri, penipu, pendusta, 

perampok, dan sebagainya akhirnya ia mengulangi lagi perbuatan jahatnya 

(penyimpangan sekunder/secondary deviation), karena masyarakat seperti tidak 

mempercayainya lagi sebagai orang baik-baik. 

Teori yang sesuai dengan kasus diatas adalah … . 

A. Teori Anomie 

B. Teori labelling 

C. Teori Psikologis 

D. Teori Differential Association 

 

10. Kasus: Keluarga dan sekolah berusaha menekankan agar para siswa 

mematuhi aturan, berlaku jujur, tidak merokok dan berprestasi. Namun karena 

pergaulan yang terus menerus dengan teman sepermainan yang sering 

berperilaku menyimpang maka seorang siswa sering harus memilih tidak jujur dan 

merokok karena menjaga solidaritas dengan teman-temannya. 

Berikut ini yang termasuk faktor penyebab dari kasus di atas adalah: 

A. Sosialisasi sub kebudayaan yang menyimpang 

B. Ketidakharmonisan dalam keluarga  

C. Sosialisasi yang tidak sempurna 

D. Pelampiasan rasa kecewa 

 

6. Rangkuman 

Perilaku menyimpang adalah tindakan atau perilaku yang menyimpang dari norma 

sosial yang ada dan mengakibatkan orang lain tidak dapat toleransi sehingga 

perbuatan tersebut menjadi tercela. 

Ada beberapa teori perilaku menyimpang. 
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Faktor-faktor penyebab perilaku menyimpang intern dan ekstern. 

Bentuk-bentuk perilaku menyimpang: primer, sekunder, individu, kelompok, 

situasional, sistemik, dan penyimpangan seksual. 

Sifat penyimpangan ada yang negatip dan ada yang positip. 

 

7. Umpan balik dan tindak lanjut 

Setelah kegiatan pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik 

dengan menjawab pertanyaan berikut ini :  

a. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi perilaku menyimpang 

? 

b. Pengalaman penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi 

perilaku menyimpang?  

c. Apa manfaat  materi perilaku menyimpang terhadap tugas Bapak/Ibu ?  

 

8.Kunci jawaban 

1) C 

2) D 

3) C 

4) C 

5) A 

6) C 

7) B 

8) B 

9) B 

10) C 
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BAB 9: PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

Kegiatan Belajar 1: Penelitian Tindakan Kelas 

1. Tujuan Pembelajaran: 

Materi Penelitian Tindakan Kelas disajikan untuk membekali peserta diklat 

tentang konsep-konsep yang ada di PTK. Diharapkan setelah mempelajari 

materi ini peserta diklat mampu menjelaskan prinssip-prinsip dalam penelitian 

tindakan kelas dengan benar. 

 

2. Indikator:  

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta diklat diharapkan dapat: 

a. Menjelaskan latar belakang PTK 

b. Menjelaskan pentingnya PTK 

c. Menjelaskan prinsip-prinsip dalam PTK 

d. Menjelaskan kerangka PTK 

 

3.Uraian Materi  

a. Latar Belakang 

Action Research atau penelitian tindakan merupakan pendekatan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, relevansi dan efisiensi pengelolaan 

pendidikan. Gerakan peningkatan mutu action research foKus utama 

penelitiannya adalah kondisi di kelas/sekolah untuk lebih melibatkan guru 

dalam praktek proses pembelajaran, sekaligus menempatkannya sebagai 

peneliti (Stenhouse, 1975) dalam Mc Niff 1992:2. 

Action Research menurut Kemmis dalam Mc Niff (1992:2) merupakan 

bentuk refleksi diri yang dilakukan olehguru dalam situasi dan praktek 

kehidupan social secara profesional untuk meningkatkan rasionalitas dan 

keadilan tentang (a) praktek pendidikan, (b) pemahaman guru terhadap apa 

yang dia lakukan, (c) situasi dan institusi kemana pelaksanaan pembelajaran 

akan dibawa. 
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Tumpuan utama action research adalah keterlibatan dan tumpuan 

pendidikan adalah peningkatan. Action research berarti Action  (tindakan), 

baik dalam hal system secara disengaja maupun manusianya yang terlibat 

dalam system tersebut. Sistem itu sendiri meliputi human social order, 

sekolah dan semua orang yang terlibat secara demokratis dan sekecil 

apapun peran yang bersangkutan dapat mempengaruhi jalannya sistem yang 

ada. Action research dapat digunakan sebagai metoda menggali sekaligus 

memecahkan masalah seperti Kurt Lewin orang yang memproklamirkannya 

juga terlibat secara langsung dalam meningkatkan hubungan dalam situasi 

industri. Menurut dia partisipasi seperti itu jauh lebih efektif dalam 

memecahkan masalah human interrelationships. 

Dengan demikian, action research dapat dilihat sebagai pendekatan 

system, untuk melihat sekaligus memperbaiki/diambil tindakan khususnya 

dalam proses belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas. Perbaikan proses 

belajar mengajar melalui pengamatan langsung guru seperti itu dipandang 

sangat penting. Penerapan action research di dalam kelas merupakan 

pendekatan untuk meningkatkan pendidikan melalui perubahan dengan 

memberikan semangat pada guru untuk lebih perduli terhadap proses 

pembelajaran yang dia laksanakan dan terbuka terhadap kritikan. Dalam hal 

ini, guru dapat melibatkan orang lain untuk selanjutnya menjadi 

kolaboratornya.  Untuk pemahaman ini, Mc Niff (1992:4) menyebutnya 

dengan it is research WITH, rather than research ON.  

Akan tetapi Action Research mempunyai lingkup yang lebih luas karena 

cakupan kajiannya tidak saja mengkaji dan melakukan tindakan dalam 

lingkup kelas, tetapi dapat juga mencakup satu sekolah, dan Penelitian 

Tindakan dapat diterapkan di luar bidang pendidikan. 

Oleh karena itu, seiring dengan perkembangannya dan keperluan yang 

mendesak utamanya perbaikan dalam dunia pendidikan secara langsung 

karena dilakukan oleh guru, action research untuk selanjutnya difokuskan 

pada penelitian tindakan kelas/ classroom action research saja. 
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b. Mengapa Penelitian Tindakan Kelas dianggap penting? 

Penelitian Tindakan Kelas untuk selanjutnya dapat di singkat dengan 

PTK, mulai disosialisasikan di Indonesia pada awal tahun 1990-an. Sejalan 

dengan itu, PTK dianggap penting menurut Sukarnyana: (2000:2-3) karena;  

1) Pelaksanaan PTK membuat guru dapat melihat kembali, mengkaji secara 

seksama, dan menyempurnakan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. Kegiatan seperti itu disebut dengan reflective teaching yaitu 

guru secara sadar dan terencana serta sistematis melakukan refleksi 

terhadap kegiatan pembelajaran.  

2) PTK memberikan ketrampilan kepada guru untuk segera menanggulangi 

masalah yang dihadapinya khususnya dalam hal proses belajar 

mengajar. 

3) Pelaksanaan PTK memungkinkan guru mengadakan penelitian terhadap 

kegiatan pembelajaran tanpa harus meninggalkan kegiatan pokoknya 

sebagai pengajar.  

4) PTK dapat menjembatani kesenjangan antara teori yang masih bersifat 

umum, abstrak, dengan praktek pembelajaran secara langsung dan 

bersifat khusus, obyektif, praktis.  

5) PTK mampu menawarkan cara dan prosedur baru untuk memperbaiki 

dan meningkatkan profesionalisme pendidik dalam proses belajar 

mengajar di kelas dengan melihat pada siswa.  

6) Dalam PTK pendidik dapat melihat sendiri terhadap praktek 

pembelajaran atau bersama guru lain yang dia dapat melakukan 

penelitian terhadap siswa dilihat dari aspek interaksinya dalam proses 

pembelajaran 

 

c. Pengertian,  Karakteristik dan Prinsip PTK 

Permasalahan dalam melaksanakan PTK sering terjadi karena berbagai 

macam alasan, seperti kurangnya pemahaman terhadap PTK itu sendiri, 

kurang mematuhi gaya selingkung yang diberlakukan di lingkungannya, 

mencampuradukkan antara PTK dengan penelitian yang lain. Untuk 
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memahami tentang PTK, berikut ini akan dijabarkan bagian demi bagian 

mulai dari pengertian, karakteristik, prinsip dan cara menyusun PTK serta 

cara membuat laporan  

1) Pengertian PTK 

PTK merupakan studi sistematis terhadap praktek pembelajaran di kelas 

dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dan hasil belajar siswa dengan melakukan tindakan tertentu. 

Langkah pelaksanaan tindakan mencakup serangkaian kegiatan yang terdiri 

atas perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. Jadi, PTK merupakan penelitian praktis dalam bidang pendidikan 

yang dilakukan di kelas untuk memecahkan masalah faktual yang benar-

benar dihadapi guru sebagai pengelola kegiatan pembelajaran.  

Ilustrasi yang melatari lahirnya PTK adalah; Lahirnya rancangan 

penelitian tindakan kelas terinspirasi dari John Dewey dalam Supardi 

(2005:2) dalam bukunya how we think dan The Source of a Science of 

education. Pendekatan ilmiah yang digunakan Dewey sangat ideal, namun 

pendekatan demikian belum mampu menyelesaikan masalah menjadi 

sebuah inkuiri social maupun  kependidikan yang merupakan sebuah upaya 

kolaboratif. 

2) Karakteristik PTK 

Berawal dari pengertian tersebut di atas dapat ditemukan karakteristik 

PTK seperti;  

a) Merupakan intervensi skala kecil yang dilakukan oleh guru dalam 

upayanya menyempurnakan proses pembelajaran yang dia laksanakan. 

Untuk keperluan itu, guru perlu membaca buku, jurnal ilmiah, laporan 

hasil penelitian, dan kepustakaan lain yang erat hubungannya dengan 

masalah yang hendak dipecahkan, sehingga yangbersangkutan memiliki 

landasan teori atau pijakan konseptual. 

b) Dilaksanakan dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran.  
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c) Dilaksanakan atas dasar masalah yang benar-benar dihadapi guru dalam 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga masalah 

yang ingin dipecahkan bukan berasal dari orang lain.  

d) Dilakukan oleh guru sebagai praktisi atau sebagi pendidik dan pengajar, 

bukan sebagai peneliti ahli. Jelas sekali bahwa sebagai pendidik, guru 

tidak harus meninggalkan kelas untuk melaksanakan PTK tetapi dia 

dapat kolaborasi dengan orang lain sesuai dengan sifat kolaboratif.   

e) Dilaksanakan dengan serangkaian langkah yang bersifat  a spiral of 

steps, yaitu daur kegiatan yang dimulai dari perencanaan (planning), 

dilanjutkan dengan tindakan (action), diteruskan dengan pengamatan 

yang sistematis terhadap pelaksanaan tindakan (observation) kemudian 

diikuti refleksi (reflection) untuk seterusnya diadakan perencanaan 

tindakan berikutnya (replanning) begitu seterusnya. 

 

3) Prinsip-prinsip pelaksanaan PTK 

Hopkin dalam Supardi (2005) menyebutkan sedikitnya ada 6 prinsip 

dasar dalam melaksanakan PTK yaitu;  

a) Guru hendaknya memiliki komitmen dalam mengupayakan perbaikan dan 

peningkatan kualitas pembelajaran secara terus menerus.  

b) Peneliti merupakan bagian integral dari pembelajaran, sehingga tahapan 

penelitian (planning, action, observation, evaluation, reflection). 

c) Kegiatan penelitian merupakan bagian integral dari pemeblajaran yang 

diselenggarakan dengan kaidah ilmiah.  

d) Masalah yang hendak dipecahkan adalah masalah pembelajaran yang riil 

dan kejadian nyata yang berlangsung dalam konteks pembelajaran yang 

sesungguhnya.  

e) Konsistensi sikap dan kepedulian dalam memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pembelajaranhendaknya tumbuh dari dalam (motivasi intrinsic 

guru) karena kualitas pembelajaran tidak dapat dilakukan sambil lalu 

tetapi menuntut perencanaan dan pelaksanaan yang sungguh-sungguh 
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f) Cakupan permasalahan PTK tidak dibatasi di kelas saja tetapi dapat 

diperluas di luar kelas.  

Selanjutnya, Sukarnyana (2000:8) menjabarkan prinsip dasar 

pelaksanaan PTK seperti berikut:   

a) Dilaksanakan untuk memecahkan masalah yang benar-benar dihadapi 

guru dalam proses pembelajaran di kelasnya.  

b) Pelaksanaan PTK tidak boleh mengganggu tugas pokok guru sebagai 

pendidik yaitu kegiatan mengajar, melatih, dan membimbing.  

c) Pengumpulan data dalam PTK tidak boleh terlalu banyak menyita waktu  

d) Metodologi yang digunakan dalam PTK harus tepat dan terpercaya 

sehingga guru memiliki peluang untuk memformulasikan hipotesis 

tindakan yang tepat dan mengembangkan strategi yang dapat diterapkan 

di kelasnya. 

d. Tujuan dan Manfaat PTK 

Tujuan dilaksanakannya PTK adalah untuk meningkatkan;  

1) kualitas praktek pembelajaran di sekolah,  

2) relevansi pendidikan  

3) mutu hasil pendidikan,  

4) efisiensi pengelolaan pendidikan. 

Peningkatan kualitas praktek pembelajaran perlu dilakukan secara terus 

menerus untuk meningkatkan layanan pendidikan dan apa yang dialami di 

dalam kelas dapat menjawab cara kerja sekolah dimaksud. 

Peningkatan relevansi pendidikan dapat dicapai melalui peningkatan atau 

perbaikan proses pembelajaran untuk mengimbangi lajukembangnya ilmu 

pengetahuan. Proses pembelajaran dapat dinyatakan meningkat kualitasnya 

apabila unsure-unsur yang terdapat di dalamnya menjadi lebih sesuai 

(relevan) dengan karakteristik pribadi siswa, tuntutan masyarakat, serta 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Peningkatan mutu hasil pendidikan untuk meningkatkan motivasi siswa 

terhadap mata pelajaran, jenis ketrampilan yang dikuasai, dan untuk 

memantapkan penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajari. 
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Peningkatan efisiensi pengelolaan pendidikan, disamping untuk 

meningkatkan relevansi dan mutu hasil pendidikan juga  ditujukan untuk 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya yang terintegrasi di 

dalamnya. 

Manfaat PTK dapat dilihat dari dua segi yaitu; akademik dan praktis. 

Manfaat akademik mengacu pada kegunaan PTK ditinjau dari segi 

pengembangan dunia pengetahuan, sedangkan manfaat praktisnya dapat di 

lihat dari kemampuan PTK dalam membantu guru memecahkan masalah 

yang dihadapi untuk pengembangan profesionalitasnya. Manfaat akademik. 

PTK diharapkan dapat membantu guru menghasilkan pengetahuan yang 

relevan bagi kelas untuk perbaikan pembelajaran.  

Manfaat praktis dapat dilihat dari hal-hal (pelaksanaan inovasi 

pembelajaran dari bawah, pengembangan kurikulum di tingkat sekolah/kelas, 

peningkatan profesionalisme guru melalui proses latihan sistemik secara 

berkelanjutan). 

 

e. Metodologi PTK (Prosedur) 

Istilah metodologi merujuk pada prosedur dan tatacara yang ditempuh 

dalam melaksanakan PTK.  PTK, seperti penelitian umumnya, juga 

menentukan metodologi yang dikenal dengan istilah langkah-langkah dan 

prosedur tertentu seperti;  

a) mengidentifikasi masalah,  

b) melakukan analisis masalah,  

c) merumuskan masalah,  

d) merumuskan (hipotesis) tindakan,   

e) menetapkan rancangan penelitian,   

f) melaksanakan tindakan.  

Langkah pertama sebelum PTK dilaksanakan adalah mengidentifikasi 

dan merumuskan masalah dengan jelas, kemudian menyatakan metode atau 

cara yang akan ditempuh untuk menemukan jawaban dari permasalahan 
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yang berusaha dipecahkan. Berikutnya adalah menyatakan alasan mengapa 

penelitian tersebut dilakukan.  

Masalah timbul jika ada kesenjangan antara harapan dengan kenyataan 

ada perbedaan antara yang seharusnya dengan apa yang ada dalam 

kenyataan. Perlu diketahui bahwa guru perlu duduk bersama dan berdiskusi 

dengan guru lain atau kolega untuk mengidentifikasi masalah yang ada. Dan 

untuk membantu proses identifikasi masalah, pertanyaan berikut dapat 

digunakan sebagai penuntun dalam mengidentifikasi permasalahan yang 

ada; 

a) Apakah yang menjadi keprihatinan guru?  

b) Mengapa guru memprihatinkan hal tersebut?  

c) Apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut?  

d) Bukti-bukti apa saja yang dapat dikumpulkan sehingga dapat membantu 

guru dalam membuat penilaian yang tepat tentang apa yang terjadi?   

e) Bagaimana cara mengumpulkan bukti-bukti? 

Langkah ke dua, analisis masalah penelitian. Peneliti/guru hendaknya 

membatasi masalah yang akan diteliti. Pembatasan masalah merupakan 

upaya peneliti untuk menetapkan batas-batas/fokus permasalahan dengan 

jelas. Oleh karenanya perlu dilakukan analisis terhadap masalah yang akan 

dipecahkan. Alisis terhadap masalah yang telah diidentifikasi dilakukan untuk 

mengetahui dimensi masalah yang dapat dipecahkan melalui pelaksanaan 

PTK. Disamping itu juga untuk mengidentifikasi aspek penting dari masalah 

sehingga diperoleh fokus. Kriteria pemilihan masalah dapat mengacu pada;  

Masalah hendaknya benar-benar penting bagi guru dan bermakna, 

bermanfaat bagi pengembangan pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan  

Masalah hendaknya dalam jangkauan kemampuan peneliti/guru yang akan 

melaksanakan tindakan kelas. 

Langkah ketiga, dalam PTK adalah merumuskan masalah yang telah 

diidentifikasi dan ditetapkan melalui kegiatan analisis masalah. Perumusan 

masalah merupakan upaya untuk menyatakan secara tersurat pertanyaan-
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pertanyaan yang ingin dicarikan jawabannya melalui penelitian. Berikut ini 

acuan untuk merumuskan masalah PTK seperti;  

a) Masalah hendaknya dinyatakan secara jelas dan tidak mempunyai 

makna ganda,  

b) Masalah hendaknya dituangkan dalam bentuk kalimat Tanya  

c) Rumusan masalah umumnya menunjukkan hubungan antara dua 

variable atau lebih.  

d) Rumusan masalah telah menunjukkan secara eksplisit subyek atau 

obyek serta lokasi penelitian. Contoh Rumusan Masalah; 

(1) Apakah penggunaan Cooperative Learning teknik Jigsaw dapat 

meningkatkan aktivitas siswa dalam mendiskripsikan bentuk-bentuk 

muka bumi di kelas XII SMA Budaya? 

(2) Apakah penggunaan metode permainan lacak dunia dalam mata 

pelajaran antropologi dapat meningkatkan pemahaman terhadap 

konsep tenaga pembentuk bumi bagi siswa kelas XII SMA Budaya,? 

Langkah ke empat dalam PTK adalah merumuskan hipotesis tindakan 

(hal ini sangat tergantung gaya selingkung, sifatnya tidak wajib). Secara 

umum, hipotesis adalah dugaan yang beralasan atau jawaban sementara 

atas masalah yang dipecahkan. Oleh karenya, jawaban sementara terhadap 

masalah yang hendak dipecahkan hendaknya menggunakan pengetahuan 

ilmiah sebagai dasar argumentasi dalam mengkaji persoalan agar diperoleh 

jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Hipotesis adalah rangkuman atau kesimpulan teoritis yang diperoleh dari 

pengkajian kepustakaan. Hipotesis merupakan jawaban terhadap masalah 

penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi 

tingkat kebenarannya tetapi masih lemah dan memerlukan pembuktian. 

Dalam PTK, perumusan hipotesis dilakukan setelah rumusan masalah 

selesai dengan dua kemungkinan (Hasan, Sukarnyana, Wahjoedi,1997). 

Pertama, jika peneliti sudah merasa mantap/yakin atas kebenaran rumusan 

masalah, beserta alternative pemecahannya. Kedua, jika peneliti masih 

belum yakin akan kebenaran rumusan masalahnya, dan merasa perlu 
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menggunakan pendekatan naturalistic (alamiah) yang senantiasa terbuka 

terhadap tuntutan perubahan, maka rumusan hipotesis tindakannya juga 

bersifat tentative. 

Pada penelitian formal, rumusan hipotesis berupa pernyataan mengenai 

hubungan antara dua atau lebih variable, atau berupa pernyataan tentang 

perbedaan antara dua nilai rata-rata pada kelompok-kelompok yang diteliti. 

Sedangkan hipotesis tindakan sesuai dengan namanya, berisi pernyataan 

tentang tindakan yang akan dilakukan dalam rangka memecahkan masalah 

yang diteliti. Contoh; “Jika dilakukan tindakan ini, peneliti percaya bahwa 

tindakan tersebut mampu memecahkan masalah yang sedang dihadapi”. 

Contoh hipotesis; 

Penggunaan metode permainan lacak dunia dalam mata pelajaran 

antropologi dapat meningkatkan pemahaman terhadap konsep tenaga 

pembentuk bumi bagi siswa kelas XII SMA Budaya 

a. Penggunaan alat-alat permainan dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan berbahasa siswa kelas XII SMA Budaya 

 Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merumuskan hipotesis 

tindakan adalah seperti; 

a. Rumuskan alternative-alternatif tindakan untuk pemecahan masalah 

berdasarkan hasil kajian (alternative tindakan hendaknya memiliki landasan 

yang mantap secara teoritis atau konseptual). 

b. Setiap alternative pemecahan yang diusulkan perlu dikaji ulang atau 

dievaluasi dari segi bentuk tindakan dan prosedur, kemudahan, kepraktisan 

hasil, optimalisasi hasil, serta cara penilaiannya 

c. Pilihlah alternative tindakan dan prosedur yang dinilai paling menjanjikan 

hasil optimal dan dapat dilakukan oleh guru dalam situasi dan kondisi riil di 

sekolah. Untuk ke dua langkah yang terakhir dapat disimak seperti 

penjelasan di bawah ini. 
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f. Rancangan PTK 

Menurut Suyanto dalam Sukarnyana (2000:29) terdapat empat model 

rancangan PTK, yaitu (1) model Ebbut, (2) model Kemmis & Taggart, 

(3)model Elliot, (4) Mc Kernan.  Pada kesempatan ini tidak perlu 

memperdebatkan mana dari keempat model tersebut yang dibilang paling 

bagus karena dari keempat model tersebut selalu menggunakan alur (siklus) 

pelaksanaan yang sama seperti yang dipaparkan Kemmis & Taggart yaitu;

      

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Diagram 3. Rancangan PTK 

g. Kerangka Pembuatan Proposal PTK 

Isi/Komponen Proposal PTK) menurut   Fatchan (2006) dan dimodifikasi 

dengan panduan diklat pengawas PPPPTK PKn dan IPS serta menjadi gaya 

selingkung PTK Guru. Kerangka atau outline tersebut seperti berikut ini; 

 

1. JUDUL singkat/jelas 

  Menggambarkan masalah yang diteliti dan  

  Tindakan untuk mengatasinya 

 

 

Rencana Tindakan 

Pelaksanaan Tindakan 

Obervasi 

Refleksi 

Rencana Tindakan 

Pelaksanaan Tindakan 

Obervasi 

Refleksi 
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2. PENDAHULUAN 

2.1. LATAR BELAKANG MASALAH 

    Bab ini antaralain berisi hal-hal seperti berikut: 

1) Penelitian yang dilakukan merupakan masalah nyata, berdasarkan 

diagnosis   & urgen atau mendesak untuk diteliti 

2) Penjelasan atau kronologis singkat prosedur identifikasi masalah 

3) Memaparkan penyebab masalah dan kemungkinan alternative 

solusinya 

4) Alasan mengapa masalah tersebut urgen untuk dilakukan tindakan 

5) Berisi alasan bahwa PTK dimaksud  dapat diteliti (researchable) 

2.2. PERUMUSAN & PEMECAHAN MASALAH 

1) Rumusan masalah dalam bentuk kalimat kesenjangan atau kalimat tanya 

disertai alternative tindakannya. Contoh: 

a. Apakah penggunaan lacak peta dapat meningkatkan kemampuan 

membaca peta siswa kelas XII SMA KEBUDAYAAN,semester ganjil, 

tahun 2012? 

b. Bagaimana upaya meningkatkan kemampuan membaca peta siswa 

kelas XII SMA KEBUDAYAAN dengan menggunakan lacak peta, 

semester ganjil tahun 2012? 

2) Perhatikan tentang pertanyaan penelitian (research question) di atas  

berisi tentang; 

     a. Uraian beberapa alternative tindakan pemecahan yang akan dilakukan 

      b. Alternatif tindakan pemecahan masalah berdasarkan penyebab 

masalah yang telah diidentifikasi sebelumnya.  

      c. Bila perlu dijelaskan asumsi dan batasan/definisi operasional terhadap 

penelitian yang akan dilakukan  

2.3. TUJUAN PENELITIAN 

    a. Hendaknya berupa kalimat pernyataan 

    b.  Dirujuk dari rumusan masalah 

2.4. MANFAAT PENELITIAN 
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   a. Menjelaskan kontribusi penelitian bagi, guru, dan komponen pendidikan 

lainnya 

   b. Mengemukakan inovasi yang dihasilkan dari penelitian 

3. KAJIAN PUSTAKA 

a. Uraian secara dialogis berbagai teori yang terkait sejalan dengan 

permasalahan yang dikaji 

b. Paparan teori sebaiknya bersumber dari jurnal, hasil penelitian, dan 

buku kajian teori lainnya yang berkompeten dengan permasalahan 

penelitian yang akan dilakukan 

c.  Paparan kajian teoritik dapat berbentuk/berpola perspektif, replikasi 

(bukan duplikasi), dan atau konstruksi/rekonstruksi 

4. METODE PENELITIAN 

    a. Menjelaskan tentang disain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan alasan 

mengapa penting untuk diteliti 

     b. Menjelaskan siklus penelitian yang akan dilakukan (jumlah siklus dalam 

selingkung guru adalah minimal 2x dengan pertemuan di masing-

masing siklus berjumlah 3 x pertemuan. 

     c. Rencana tindakan: menjelaskan tentang persiapan alat, materi 

pelajaran, media, bahan, lab, kelas dan siswa 

d. Pelaksanaan tindakan: menjelaskan tindakan yang akan dilakukan, 

tindakan hendaknya berdasarkan penyebab masalah yang telah 

diidentifikasi sebelumnya, tindakan harus rasional dan tidak ambisius 

e. Pengamatan observasi: siapa yang melakukan, caranya, 

alatnya/instrumennya, hal yang akan diamati, kapan dilakukan. 

5. REFLEKSI 

a. kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan yang terjadi pada: 

siswa, guru, suasana kelas 

       b. refleksi yang dilakukan dengan menggunakan pertanyaan: how, why, 

& what extent 

       c. mencatat kekurangan/kelemahan yang ada 

       d. berbagai hal tsb sebagai bahan untuk perbaikan rencana baru 
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g. Format Penulisan Hasil Laporan Akhir Penelitian 

BAGIAN AWAL 

Cover depan 

Kata pengantar 

Abstrak 

Daftar isi, table, dan gambar 

BAB I PENDAHULUAN 

- Sama dengan isi proposal   

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

- Sama dengan isi proposal 

BAB III METODE PENELITIAN 

- Sama dengan isi proposal 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Setting daerah/lokasi penelitian 

       Uraian secara rinci dan kronologis kondisi daerah/lokasi penelitian 

4.2.Hasil Penelitian 

1) Paparan hasil penelitian pada dasarnya berisi jawaban atas 

pertanyaan penelitian atau menjawab tujuan penelitian 

2) Penyajian paparan hasil seharusnya berurutan sejalan dengan 

urutan pertanyaan penelitian/tujuan penelitian 

3) Paparan data hasil penelitian pada setiap siklus yang dilakukan 

4) Paparan hasil pengamatan termasuk kemajuan yang dicapai 

5) Paparan hasil refleksi termasuk berbagai perbaikan yang dilakukan 

6) Berbagai perubahan yang terjadi yang perlu dicatat sebagai 

laporan penelitian adalah: 

 - siswa - hasil belajar (harian, tengah semester, semesteran) 

   - motivasi terhadap PBM 

   -aktivitas 
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   - catatan portofolio 

   - perubahan sikap 
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 - guru - peningkatanpengetahuan 

   - pengelolaan kels 

   - peningkatan ketrampilan mengajar 

4.3.PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 1) Pembahasan hasil dilakukan terhadap keseluruhan siklus 

 2) Paparan table antar siklus 

 3) Temuan penelitian hendaknya didiskusikan dengan berbagai 

kajian teori yang telah dipaparkan di BAB III: kajian pustaka 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.KESIMPULAN DAN SARAN 

 1) Kesimpulan pada dasarnya mejawab secara singkat tujuan 

penelitian 

 2) Paparan beberapa simpulan yang sejalan atau berurutan 

dengan rumusan masalah/tujuan penelitian 

5.2. SARAN-SARAN 

 1) Paparan beberapa saran sejalan dengan temuan 

 2) Saran dapat ditujukan kepada aktivitas belajar siswa, guru, dan 

komponen sekolah yang terkait dengan temuan penelitian 

BAGIAN AKHIR 

DAFTAR PUSTAKA 

1) Daftar pustaka ditulis satu sepasi 

2) Urutan penulisannya: nama orang/lembaga pengarang, tahun 

terbit, judul buku/jurnal, penerbit, dan kota terbit 

3) Yang ditulis dalam daftar pustaka hanya yang dirujuk di dalam 

naskah penelitian saja 

4) Daftar pustaka tidak perlu diberi nomor urut 

5) Daftar pustaka ditulis berurutan secara alphabet 
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LAMPIRAN 

Berisi lampiran berupa instrumen yang digunakan dalam penelitian, 

lembar jawaban dari siswa, izin penelitian dan bukti lain yang 

dipandang penting seperti; 

 Semua RPP yang digunakan (6 x pertemuan) 

 Semua instrumen yang digunakan  

 Contoh hasil kerja siswa da guru 

 Copy daftar hadir siswa selama tindakan  

 Foto kegiatan dan penjelasannya  

 Ijin pelaksanaan  

*) Surat pernyataan dari Kepala sekolah bahwa laporan penelitian 

telah diseminarkan  

*) Seminar disekolahnya dengan mengundang minimal dua sekolah  

 

4.Uraian Kegiatan/Aktivitas Pembelajaran 

Strategi pembelajaran yang digunakan dalam materi PTK adalah 

eksperimen. Peserta diklat menyusun rancangan proposal PTK. 

 

5.Latihan/kasus/Tugas 

Rancanglah sebuah proposal PTK untuk dua siklus 

 

6. Rangkuman 

Penelitian tindakan kelas adalah salah satu bentuk karya ilmiah sebagai 

persyaratan kenaikan pangkat bagi seorang guru. PTK memiliki fungsi dan peran 

yang penting dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan dan peningkatan 

keprofesionalan seorang guru. 

 

7. Umpan balik dan tindak lanjut 

Setelah kegiatan pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik 

dengan menjawab pertanyaan berikut ini :  
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a. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi PTK ? 

b. Pengalaman penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi 

PTK?  

c. Apa manfaat materi PTK terhadap tugas Bapak/Ibu ?  

d. Apa rencana tindak lanjut Bapak/Ibu  setelah kegiatan pelatihan ini ? 

 

8.Kunci jawaban 

Menggunakan sistematika penulisan proposal PTK 
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BAB 10: pendekatan saintifik 

Kegiatan Belajar 1: Pendekatan Saintifik 

1. Tujuan Pembelajaran: 

Materi pendekatan saintifik disajikan untuk membekali peserta diklat tentang 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip dalam pendekatan saintifik. Diharapkan 

setelah mempelajari materi ini peserta diklat mampu menjelaskan prinsip-prinsip 

dalam pendekatan saintifik sesuai dengan Permendikbud No.59 dan No.103 

Tahun 2014.. 

 

2. Indikator:  

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta diklat diharapkan dapat: 

a. menjelaskan prinsip-prinsip pendekatan saintifik 

b. menjelaskan langkah-langkah umum pendekatan saintifik 

 

3.Uraian Materi  

Kurikulum 2013 mengamanatkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran. 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi 

konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, menanya, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisa data dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang yang “ditemukan”. 

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada 

peserta didik dalam mengenal, memagami berbagai materi menggunakan 

pendkatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, 

tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu kondisi 

pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta 

didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan 

hanya diberitahu. 

Menurut McCollum (2009) dijelaskan bahwa komponen-komponen penting 

dalam mengajar menggunakan pendekatan saintifik diantaranya adalah guru 
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harus menyajikan pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa keingintahuan 

(Foster a sense of wonder), meningkatkan keterampilan mengamati (Encourage 

observation), melakukan analisis (Push for analysis) dan berkomunikasi (Require 

communication).   

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan 

keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, 

meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan. Dalam melaksanakannproses-

proses tersebut, bantuan guru diperlukan. Akan tetapi bantuan guru tersebut 

harus semakin berkurang dengan semakin bertambah dewasanya peserta didik 

atau semakin tingginta kelas peserta didik. 

Metode saintifik sangat relevan dengan tiga teori belajar, yaitu teori Bruner, 

teori Piaget, dan teori Vigotsky (Daryanto, 2014:52). Teori belajar Bruner disebut 

juga teori belajar penemuan. Ada empat hal pokok berkaitan dengan teori belajar 

Bruner (dalam Carin & Sund, 1975). Pertama, individu hanya belajar dan 

mengembangkan pikirannya. Kedua, dengan melakukan proses-proses kognitip 

dalam proses penemuan, peserta didik akan memperoleh sensasi dan kepuasan 

intelektual yang merupakan suatu penghargaan intrinsic. Ketiga, satu-satunya 

cara agar orang dapat mempelajari teknik-teknik dalam melakukan penemuan 

adalah ia memiliki kesempatan untuk melakukan penemuan. Keempat, dengan 

melakukan penemuan maka akan memperkuat retensi ingatan. Empat hal diatas 

adalah bersesuaian dengan proses kognitif yang diperlukan dalam pembelajaran 

menggunakan metode saintifik. 

Teori Piaget, menyatakan bahwa belajar berkaitan dengan pembenatukan 

dan perkembangan skema. Skema adalah suatu struktur mental atau struktur 

kognitif yang dengnannya seseorang secara intelektual beradaptasi dan 

mengkoordinasi lingkungan sekitarnya (Baldwin, 1967). Skema tidak berhenti 

berubah, schemata seorang anak akan berkembang menjadi schemata orang 

dewasa. Proses yang menyebabkan terjadinya perubahan schemata disebut 

dengan adaptasi.proses terbentuknya adaptasi inidapat dilakukan dengan dua 

cara yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi merupakan proses kognitif yang 

dengannya seseorang mengintegrasikan stimulus yang dpat berupa persepsi, 
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konsep, hukum, prinsip ataupun pengalaman baru ke dalam skema yang sudah 

ada di dalam pikirannya. Akomodasi dapat berupa pembembentukan skema 

baru yang dapat cocok dengan cirri-ciri rangsangan yang ada atau memodifikasi 

skema yang telah ada sehingga cocok dengan cirri-ciri stimulus yang ada. Dalam 

pembelajaran diperlukan adanya penyeimbangan atau ekuilibrasi antara 

asimilasi dan akomodasi. 

Vigotsky, dalam teorinya menyatakan bahwa pembelajaran terjadi apabila 

peserta didik bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari 

namun tugas-tugas itu masih berada dalam jangkauan atau kemampuan tugas 

itu berada dalam zone of proximal development daerah terletak antara 

perkembanngan anak saat ini yang didefinisikan sebagai kemampuan 

pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau teman sebaya 

yang lebih mampu. 

 

a. Karakteristik pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

Pembelajaran dengan metode saintifik memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Berpusat pada peserta didik 

2) Melibatkan keterampilan proses ilmiah dalam mengkonstruksi konsep, 

hukum, dan prinsip 

3) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 

perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik 

 

b. Kaidah-kaidah pendekatan saintifik dalam pembelajaran 

Daryanto (2014:56-58)pendekatan saintifik memiliki cirri menonjolkan 

dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan dan penjelasan 

tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses pembelajaran harus 

dilaksanakan dengan dipandu nlai-nilai, prinsip=prinsip, atau criteria ilmiah. 

Proses pembelajaran disebut ilmiah jika memenuhi kriteria seperti berikut: 
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Pertama: substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau 

fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, 

bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. 

1) Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif guru-

peserta didik terbebas dari prasangka yang serta meta, pemikiran 

subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. 

2) Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara kritis, analitis, 

dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, 

dan mengaplikasikan substansi atau materi pembelajaran. 

3) Mendorong dan mengispirasi peserta didik mampu memahami, 

menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan 

objektif dlam merespon substansi atau materi pembelajaran. 

4) Berbasis pada konsep, teori dan fakta empiris yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

5) Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana, jelas, dan menarik 

sistem penyajian. 

Kedua: proses pembelajaran harus terhindar dari sifat-sifat atau nilai-nilai 

non ilmiah yang meliputi intuisi, akal sehat, prasangka, penemuan melalui 

coba-coba. 

1) Intuisi sering dimaknai sebagai kecakapan praktis yang kemunculannya 

bersifat irasional dan individual. Intuisi  juga bermakna kemampuan 

tingkat tinggi yang dimiliki oleh seseorang atas dasar pengalaman dan 

kecakapannya. Istilah ini sering juga dipahami sebagai penilaian 

terhadap sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara cepat dan 

berjalan dengan sendirinya. Kemampuan intuitif itu biasanya didapat 

secara cepat tanpa melalui proses panjang dan tanpa disadari. Namun 

demikian, intuisi sama sekali menafikan dimensi alur piker sistemik. 

2) Akal sehat. Guru dan peserta didik harus menggunakan akal sehat 

selama proses pembelajaran, karena memang hal itu dapat  

menunjukkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang benar. 

Namun demikian, jika guru dan peserta didik hanya semata-mata hanya 
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menggunakan akal sehat dapat pula menyesatkan mereka dalamproses 

dan pencapaian tujan pembelajaran 

3) Prasangka. Sikap, keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh 

semata-mata atas dasar akal sehat (common sense) umumnya sangat 

kuat dipandu kepentingan seseorang (guru, peserta didik, dan 

sejenisnya) yang menjadi pelakunya. Ketika akal sehat didominasi oleh 

kepentingan pelakunya, seringkali mereka menggeneralisasi hal-hal 

khusus menjadi terlalu luas. Hal inilah yang menjadkan penggunaan akal 

sehat menjadi prasangka. 

4) Peneluan coba-coba. Tindakan atau aksi coba-coba seringkali 

memunculan atau temuan yang bermakna. Namun, demikian 

keterampilan dan pengetahuan yang ditemukan dengan coba-coba selalu 

bersifat tidak terkontrol, tidak memiliki kepastian, dan tidak bersistematika 

baku. 

 

c. Prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

Beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

1) Berpusat pada peserta didik 

2) Menghindari verbalisme 

3) Membentuk students self concept 

4) Member kesempatan peserta didik untuk mengasimilasi dan 

mengakomodasi konsep, hukum , dan prinsip 

5) Mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir peserta didik 

6) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan motivasi mengajar guru 

7) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih 

kemampuan dalam berkomunikasi 

8) Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang 

dikonstruksi peserta didik dalam dtruktur kognitifnya. 
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d. Tujuan pembelajaran saintifik 

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik didasarkan pada 

keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran pendekatan 

saintifik adalah: 

1) Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik 

2) Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu 

masalah secara sistemik. 

3) Terciptanyanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa 

bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan 

4) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi 

5) Untuk melatih peserta didik dalam mengkomunikasikan ide-ide, 

khususnya dalam menulis artikel ilmiah 

6) Untuk mengembangkan karakter peserta didik 

 

e. Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 dilaksanakan dengan 

menggunakan pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran menyentuh tiga 

ranah, yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dalam proses 

pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap menggamit 

transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu mengapa”. 

Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar 

peserta didik “tahu bagaimana”. Ranah pengetahuan menggamit 

transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu apa”. Hasil 

akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan untuk 

menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang memiliki 

kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard skills) dati 

peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. 

Menurut Permendikbud no. 59 Tahun 2014, Proses pembelajaran terdiri 

atas lima pengalaman belajar pokok yaitu:  
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1) mengamati;  

2) menanya;  

3) mengumpulkan informasi;  

4) mengasosiasi; dan  

5) mengkomunikasikan.  

Kelima pembelajaran pokok tersebut dapat dirinci dalam berbagai kegiatan 

belajar sebagaimana tercantum dalam tabel berikut:  

Tabel  2:  

Keterkaitan antara Langkah Pembelajaran dengan Kegiatan Belajar dan Maknanya 

Langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Belajar 

Kompetensi Yang 

Dikembangkan 

Mengamati Membaca, mendengar, menyimak, 

melihat (tanpa atau dengan alat) 

Melatih kesungguhan, ketelitian, 

mencari informasi 

Menanya Mengajukan pertanyaan tentang 

informasi yang tidak dipahami dari 

apa yang diamati atau pertanyaan 

untuk mendapatkan informasi 

tambahan tentang apa yang 

diamati (dimulai dari pertanyaan 

faktual sampai ke pertanyaan yang 

bersifat hipotetik)  

Mengembangkan kreativitas, 

rasa ingin tahu, kemampuan 

merumuskan pertanyaan untuk 

membentuk pikiran kritis yang 

perlu untuk hidup cerdas dan 

belajar sepanjang hayat  

Mengumpulkan 

informasi/ 

eksperimen  

 

- melakukan eksperimen  

- membaca sumber lain selain 

buku teks  

- mengamati objek/ kejadian/ 

- aktivitas  

- wawancara dengan narasumber 

 

Mengembangkan sikap teliti, 

jujur,sopan, menghargai 

pendapat orang lain, 

kemampuan berkomunikasi, 

menerapkan kemampuan 

mengumpulkan informasi melalui 

berbagai cara yang dipelajari, 

mengembangkan kebiasaan 

belajar dan belajar sepanjang 

hayat.  
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Langkah 

Pembelajaran 
Kegiatan Belajar 

Kompetensi Yang 

Dikembangkan 

Mengasosiasikan/  

mengolah 

informasi  

- mengolah informasi yang sudah 

dikumpulkan baik terbatas dari 

hasil kegiatan 

mengumpulkan/eksperimen mau 

pun hasil dari kegiatan 

mengamati dan kegiatan 

mengumpulkan informasi.  

- Pengolahan informasi yang 

dikumpulkan dari yang bersifat 

menambah keluasan dan 

kedalaman sampai kepada 

pengolahan informasi yang 

bersifat mencari solusi dari 

berbagai sumber yang memiliki 

pendapat yang berbeda sampai 

kepada yang bertentangan. 

Mengembangkan sikap jujur, 

teliti, disiplin, taat aturan, kerja 

keras, kemampuan menerapkan 

prosedur dan kemampuan 

berpikir induktif serta deduktif 

dalam menyimpulkan .  

 

Mengkomunikasik

an  

 

Menyampaikan hasil pengamatan, 

kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis secara lisan, tertulis, atau 

media lainnya  

 

Mengembangkan sikap jujur, 

teliti, toleransi, kemampuan 

berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat 

dengan  

singkat dan jelas, dan 

mengembangkan kemampuan 

berbahasa yang baik dan benar.  

 

4.Uraian Kegiatan/Aktivitas Pembelajaran 

Strategi pembelajaran pada materi pendekatan saintifik adalah 

menggunakan model analisis pendekatan saintifik terhadap topic pembelajaran 

terpilih. 
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5.Latihan/kasus/Tugas 

a. pilihlah sebuah topic pembelajaran dalam antropologi 

b. analisislah topic pembelajaran terpilih tersebut dalam pendekatan saintifik 

 

6. Rangkuman 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi 

konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, menanya, 

mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisa data dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang yang “ditemukan”. 

Prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik, antara lain: 

a) Berpusat pada peserta didik 

b) Menghindari verbalisme 

c) Membentuk students self concept 

d) Member kesempatan peserta didik untuk mengasimilasi dan mengakomodasi 

konsep, hukum , dan prinsip 

e) Mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir peserta didik 

f) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan motivasi mengajar guru 

g) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan dalam 

berkomunikasi 

h) Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang dikonstruksi 

peserta didik dalam dtruktur kognitifnya. 

Langkah-langkah dalam pembelajaran saintifik: mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan 

 

7. Umpan balik dan tindak lanjut 

Setelah mempelajari materi pendekatan saintifik, maka jawablah pertanyaan 

di bawah ini: 

a. Jelaskan karakteristik pembelajaran dengan metode saintifik 

b. Jelaskan prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik 
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c. Uraikanlah langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

 

8.Kunci jawaban 

1.  Karakteristik pembelajaran dengan pendekatan saintifik: 

a) Berpusat pada peserta didik 

b) Melibatkan keterampilan proses ilmiah dalam mengkonstruksi konsep, 

hukum, dan prinsip 

c) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang 

perkembangan intelek, khususnya keterampilan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik 

1. Prinsip-prinsip pembelajaran pendekatan saintifik: 

a) Berpusat pada peserta didik 

b) Menghindari verbalisme 

c) Membentuk students self concept 

d) Member kesempatan peserta didik untuk mengasimilasi dan 

mengakomodasi konsep, hukum , dan prinsip 

e) Mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir peserta didik 

f) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan motivasi mengajar guru 

g) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih 

kemampuan dalam berkomunikasi. 

h) Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang 

dikonstruksi peserta didik dalam dtruktur kognitifnya 

3. Langkah-langkah dalam pendekatan saintifik meliputi: mengamati, menanya, 

mengunpulkan informasi, menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 
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BAB 11: MODEL-MODEL PEMBELAJARAN 

Kegiatan Belajar 1: Model-Model Pembelajaran 

1. Tujuan Pembelajaran: 

Materi Model-Model Pembelajaran disajikan untuk membekali peserta diklat 

tentang konsep-konsep, model-model pembelajaran,dan cirri-ciri model-model 

pembelajaran. Diharapkan setelah mempelajari materi ini peserta diklat mampu 

menjelaskan model-model pembelajaran sesuai dengan teori pembelajaran. 

 

2. Indikator:  

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta diklat diharapkan dapat: 

a. Menjelaskan pengertian model pembelakaran 

b. Menjelaskan model-model pembelajaran 

c. Mengidentifikasi cirri-ciri model pembelajaran 

 

3.Uraian Materi  

Menurut Sardiman A. M. (2004 : 165), guru yang kompeten adalah guru yang 

mampu mengelola program belajar-mengajar. Mengelola di sini memiliki arti 

yang luas yang menyangkut bagaimana seorang guru mampu menguasai 

keterampilan dasar mengajar, seperti membuka dan menutup pelajaran, 

menjelaskan, menvariasi media, bertanya, memberi penguatan, dan sebagainya, 

juga bagaimana guru menerapkan strategi, teori belajar dan pembelajaran, 

dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 

Pendapat serupa dikemukakan oleh Colin Marsh (1996:10) yang menyatakan 

bahwa guru harus memiliki kompetensi mengajar, memotivasi peserta didik, 

membuat model instruksional, mengelola kelas, berkomunikasi, merencanakan 

pembelajaran, dan mengevaluasi. Semua kompetensi tersebut mendukung 

keberhasilan guru dalam mengajar. 

Setiap guru harus memiliki kompetensi adaptif terhadap hadap setiap 

perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan di bidang pendidikan, baik yang 

http://belajarpsikologi.com/kurikulum-pendidikan-jangan-sering-berubah/
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menyangkut perbaikan kualitas pembelajaran maupun segala hal yang berkaitan 

dengan peningkat prestasi peserta didiknya. 

a. Pengertian Pembelajaran 

Dalam dunia pendidikan sering menyebutkan istilah "pembelajaran". 

Pembelajaran tidak hanya berlaku dibangku sekolah saja, namun diluar 

lingkungan sekolah, pembelajaranpun berlaku dalam hal apapun. Dimana 

yang kita ketahui tentang pembelajaran adalah sesuatu yang secara sengaja 

atau tidak sengaja yang diperoleh dari pengalaman untuk perubahan segala 

tingkah laku kearah yang lebih baik. Atau sebuah proses belajar dari 

pengalaman hidup yang berlaku untuk perbaikan diri. Berikut ini pengertian 

pembelajaran yang dikemukakan oleh sebagian para ahli dibidangnya. 

1) Menurut Permendikbud N0.103 Tahun 2014, pembelajaran merupakan 

suatu proses pengembangan potensi dan pembangunan karakter setiap 

peserta didik sebagai hasil dari sinergi antara pendidik yang 

berlangsung di sekolah, keluarga dn atau masyarakat.. 

2) Menurut Dimyati dan Mudjiono (Syaiful Sagala, 2011: 62) pembelajaran 

adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, 

untuk membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan 

sumber belajar. 

3) Menurut Wawan Danasasmita, pembelajaran merupakan suatu proses 

antara komponen-komponen sistem pembelajaran. 

4) Konsep pembelajaran menurut Corey (Syaiful Sagala, 2011: 61) adalah 

suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola 

untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam 

kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi 

tertentu,  

Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui 

kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, 

motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang ekonominya, dan 

lain sebagainya.kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam 
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pembelajaran merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan 

menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran.  

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru 

untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada 

diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya 

kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relative lama dan karena 

adanya usaha. 

 

2) Pengertian Model Pembelajaran 

Merupakan cara/teknik penyajian yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran (Panduanguru.com). 

Briggs (1978;23) menjelaskan, model adalah seperangkat prosedur yang 

berurutan untuk mewujudkan suatu proses, seperti penilaian kebutuhan, 

pemilihan media, dan evaluasi. 

Joyce & Weil (1980:1)(dalam Dana Sasmita) berpendapat bahwa model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 

bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau 

yang lain. 

Atas dasar pengertian tersebut, maka model dalam pembelajaran dapat 

dipahami sebagai suatu rancangan yang telah diprogram melalui media 

media peraga dalam membantu untuk memvisualisasikan pesan yang 

terkandung didalamnya untuk mencapai tujuan belajar sebagai pegangan 

dalam melaksanakan kegiataan pembelajaran. 

 

3) Ciri-ciri Model Pembelajaran 

Ada beberapa ciri-ciri model pembelajaran, diantaranya adalah: 

1) Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh pencipta atau 

pengembangnya.Maksudnya para pencipta atau pengembang membuat 

teori dengan mempertimbangkan teorinya dengan kenyataan sebenarnya 

serta tidak secara fiktif dalam menciptakan dan mengembangankannya. 
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2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik 

belajar.Model pembelajaran mempunyai tujuan yang jelas tentang apa 

yang akan dicapai, termasuk di dalamnya apa dan bagaimana siswa 

belajar dengan baik serta cara memecahkan suatu masalah 

pembelajaran. 

3) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-

langkah pembelajaran (syntax), (2) adanya prinsip-prinsip reaksi, (3) 

system sosial, dan (4) system pendukung. 

4) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran yang 

meliputi dampak pembelajaran dan dampak pengiring 

5) Membuat persiapan mengajar (desai instruksional) dengan pedoman 

model pembelajaran yang dipilihnya 

6) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model pembelajaran terpilih 

dapat dilaksnakan dengan baik dan berhasil. Model pembelajaran 

mempunyai tingkah laku mengajar yang diperlukan sehingga apa yang 

menjadi cita-cita mengajar selama ini dapat berhasil dalam 

pelaksanaannya. 

7) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.Model pembelajaran mempunyai lingkungan belajar yang 

kondusif serta nyaman, sehingga suasana belajar dapat menjadi salah 

satu aspek penunjang apa yang selama ini menjadi tujuan pembelajaran. 

 

4) Model-Model Pembelajaran 

Istilah model pembelajaran mengandung makna yang lebih luas 

dibandingkan dengan teknik atau strategi pembelajaran. Model pembelajaran 

merujuk pada paradigma tertentu yang menjadi kerangka berpikir dan 

bertindak dalam pembelajarannya.  Banyak model pembelajaran yang telah 

dikembangkan oleh para ahli. Pengembangan model tersebut didasarkan 

pada konsep teori yang selama ini dikembangkan. Mengingat banyaknya 

model mengajar yang telah dikembangkan, Bruce Joyce et.al (2000) 

mengelompokkan menjadi empat rumpun yaitu: model pemrosesan informasi 
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(processing information model), model pribadi (personal model), model 

interaksi sosial (social model), dan model perilaku (behavior model).  

Model pembelajaran pemrosesan informasi terdiri dari model mengajar 

yang menjelaskan bagaimana cara individu memberi respon terhadap 

stimulus yang datang dari lingkungan. Dalam prosesnya ditempuh langkah-

langkah seperti mengorganisasi data, memformulasikan masalah, 

membangun konsep dan rencana pemecahan masalah, serta penggunaan 

simbol verbal dan non verbal. Banyak model mengajar yang tergolong pada 

kelompok model ini, yaitu: Inductive thinking (classification-oriented), Concept 

attainment, scientific inquiry, Inquiry Tarining.  

Uno (2012:10) menjelasakan ada beberapa model yang termasuk dalam 

ke dalam pendekatan pembelajaran pemrosesan informasi, diantaranya 

sebagai berikut: 

a) Model perolehan konsep, tokohnya adalah Jerome Brunner. 

b) Model berpkir induktif, tokohnya Hilda taba. 

c) Model inquiry training, tokohnya adalah Richard Suchman. 

d) Model scientific inquiry, tokohnya adlah Joseph J.Schwab. 

e) Model penumbuhan kognitif, tokohnya adalah Piaget, freudIrving Siel dan 

Kohlberg. 

f) Model advance organizer, tokohnya adalah David Ausubel. 

g) Model memory, tokohnya antara lain Harry Lorayne dan Jerry Lucas. 

Model pribadi berorientasi pada perkembangan diri individu. 

Pelaksanannya lebih menekankan pada upaya membantu individu dalam 

membentuk dan mengorganisasikan realita yang unik serta lebih 

memperhatikan kehidupan emosional peserta didik. Upaya pengajaran lebih 

diarahkan pada menolong peserta didik untuk dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam mengembangkan hubungan yang produktif dengan 

lingkungannya. Yang tergolong pada kelompok model mengajar ini adalah: 

Nondirective teaching dan Enhancing self esteem.  

Model Interaksi Sosial mengutamakan pada hubungan individu dengan 

masyarakat atau orang lain, dan memusatkan perhatiannya pada proses 
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dimana realita yang ada dipandang sebagai negosiasi sosial. Prioritas utama 

diletakkan pada kecakapan individu dalam berhubungan dengan orang lain. 

Yang tergolong pada kelompok model mengajar diantaranya: Partner in 

learning, Structured Inquiry, Group Investigation, Role Playing. 

Model pembelajaran  perilaku dibangun atas dasar teori yang umum, 

yaitu kerangka teori perilaku. Salah satu cirinya adalah kecenderungan 

memecahkan tugas belajar kepada sejumlah perilaku yang kecil-kecil dan 

berurutan serta dapat terukur. Belajar dipandang sebagai sesuatu yang tidak 

menyeluruh, tetapi diuraikan dalam langkah-langkah yang konkrit dan dapat 

diamati. Mengajar berarti mengusahakan terjadinya perbuatan dalam perilaku 

siswa, dan perubahan tersebut haruslah teramati. Termasuk dalam model 

perilaku ini adalah: Mastery learning, Direct Instruction, Simulation, Social 

Learning, Programmed Schedule (Wasino, 2009). 

Setiap model pembelajaran memiliki persyaratan-persyaratan tertentu 

untuk dapat diimplementasikan secara sukses untuk membantu peserta didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran atau menguasai kompetensi yang 

diajarkan. Usia peserta didik menjadi salah satu dasar pertimbangan dalam 

pemilihan model pengelolaan pembelajaran. Pada umumnya tingkat 

perkembangan masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan 

(holistik) serta mampu memahami hubungan antara konsep secara 

sederhana. Proses pembelajaran masih bergantung kepada objek-objek 

konkrit dan pengalaman yang dialami secara langsung. 

Setiap anak memiliki cara tersendiri dalam menginterpretasikan dan 

beradaptasi dengan lingkungannya (teori perkembangan kognitif). 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu diperhatikan mengenai urutan 

logis, keterkaitan antar materi, dan cakupan keluasan serta kedalaman 

materi. 

Joyce dan Weil (2000) (dalam Panduanguru.com) mengatakan ada 

empat kategori yang penting diperhatikan dalam model mengajar yaitu Model 

Informasi, model personal, model interaksi, dan model tingkah laku. Model 

mengajar yang telah dikembangkan dan di tes keberlakuannya oleh para 
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pakar pendidikan dengan mengklasifikasikan model pembelajaran pada 

empat kelompok yaitu: 

1) Model pemrosesan informasi, menjelaskan bagaimana cara individu 

member respon yang datang dari lingkungannya dengan cara 

mengorganisasikan data, memformulasi masalah, membangun konsep 

dan rencana pemecahan masalah serta penggunaan symbol-simbol 

verbal dan non verbal 

2) Model personal, yakni model pembelajaran yang menekankan kepada 

proses pengembangan kepribadian individu peserta didik dengan 

memperhatikan kehidupan emosional 

3) Model interaksi (social), menekankan pada usaha mengembangkan 

kemampuan peserta didik agar memiliki kecakapan untuk berhubungan 

dengan orang lain sebagai usaha membangun sikap peserta didik yang 

demokratis dengan menghargai setiap pebedaan dalam realitas social. 

4) Model tingkah laku (sistem perilaku) dalam pembelajaran dibangun atas 

dasar kerangka teori perubahan perilaku, melalui teori ini peserta didik 

dibimbing untuk dapat memecahkan masalah. 

 

4.Uraian Kegiatan/Aktivitas Pembelajaran 

Strategi pembelajaran materi ini adalah pembelajaran kooperatif.  

 

5.Latihan/kasus/Tugas 

Jawablah pertanyaan berikut ini degan tepat! 

a. Sebutkan dan jelaskan ciri-cri model pembelajaran! 

b. Sebutkan dan jelaskan 4 model pembelajaran! 

 

6. Rangkuman 

Dari semua paparan dalam naskah ini, dapat disimpulkan tentang strategi, 

pendekatan, metode, dan model yang digunakan dalam kurikulum 2013 yang 

menitik beratkan pada pendekatan scientific dan model pembelajaran yang 

berbasis problem based dan colaboratif teching. Akhirnya, pemahaman, 
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penerapan dan analisis dari pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif terkait bidang kajian keilmuan dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah.  

 

7. Umpan balik dan tindak lanjut 

Setelah kegiatan pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik 

dengan menjawab pertanyaan berikut ini:  

a. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi Model-model 

pembelajaran? 

b. Pengalaman penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi 

model-model pembelajaran?  

c. Apa manfaat materi model-model pembelajaran terhadap tugas Bapak/Ibu?  

Apa rencana tindak lanjut Bapak/Ibu setelah kegiatan pelatihan ini ? 

8.Kunci jawaban 

a. Ciri-ciri model pembelajaran, antara lain: 

1) Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh pencipta atau 

pengembangnya.Maksudnya para pencipta atau pengembang membuat 

teori dengan mempertimbangkan teorinya dengan kenyataan sebenarnya 

serta tidak secara fiktif dalam menciptakan dan mengembangankannya. 

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik 

belajar.Model pembelajaran mempunyai tujuan yang jelas tentang apa 

yang akan dicapai, termasuk di dalamnya apa dan bagaimana siswa 

belajar dengan baik serta cara memecahkan suatu masalah 

pembelajaran. 

3) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-

langkah pembelajaran (syntax), (2) adanya prinsip-prinsip reaksi, (3) 

system sosial, dan (4) system pendukung. 

4) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran yang 

meliputi dampak pembelajaran dan dampak pengiring 

5) Membuat persiapan mengajar (desai instruksional) dengan pedoman 

model pembelajaran yang dipilihnya 
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6) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model pembelajaran terpilih 

dapat dilaksnakan dengan baik dan berhasil. Model pembelajaran 

mempunyai tingkah laku mengajar yang diperlukan sehingga apa yang 

menjadi cita-cita mengajar selama ini dapat berhasil dalam 

pelaksanaannya. 

7) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.Model pembelajaran mempunyai lingkungan belajar yang 

kondusif serta nyaman, sehingga suasana belajar dapat menjadi salah 

satu aspek penunjang apa yang selama ini menjadi tujuan pembelajaran. 

 

b. 4 macam model pembelajaran 

Model pembelajaran pada empat kelompok yaitu: 

1) Model pemrosesan informasi, menjelaskan bagaimana cara individu 

member respon yang datang dari lingkungannya dengan cara 

mengorganisasikan data, memformulasi masalah, membangun konsep 

dan rencana pemecahan masalah serta penggunaan symbol-simbol 

verbal dan non verbal 

2) Model personal, yakni model pembelajaran yang menekankan kepada 

proses pengembangan kepribadian individu peserta didik dengan 

memperhatikan kehidupan emosional 

3) Model interaksi (social), menekankan pada usaha mengembangkan 

kemampuan peserta didik agar memiliki kecakapan untuk berhubungan 

dengan orang lain sebagai usaha membangun sikap peserta didik yang 

demokratis dengan menghargai setiap pebedaan dalam realitas social. 

4) Model tingkah laku (sistem perilaku) dalam pembelajaran dibangun atas 

dasar kerangka teori perubahan perilaku, melalui teori ini peserta didik 

dibimbing untuk dapat memecahkan masalah. 
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BAB XII: PENILAIAN AUTENTIK 

Kegiatan Belajar 1: Penilaian Autentik 

a. Tujuan Pembelajaran: 

Materi penilaian autentik disajikan untuk membekali peserta diklat tentang 

konsep-konsep penilaian, prinsip-prinsip penilaian, sasaran penilaian sesuai 

dengnan Permendikbud No.104 Tahun 2014. Diharapkan setelah mempelajari 

materi ini peserta diklat mampu menjelaskan penilaian yang sesuai denngan 

Permendikbud No.104 Tahun 2014. 

 

b. Indikator:  

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta diklat diharapkan dapat: 

1) Menjelaskan prinsip-prinsip penilaian dengan benar. 

2) Menjelaskan sasaran penilaian 

 

c.Uraian Materi  

Penilaian adalah rangkaian untuk memperoleh, menganalsis dan 

menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan 

secara sistematis dan berkesinambungan sehingga dapat menjadi informasi 

yang bermakna dalam pengambilan kepuutusan. 

Penilaian autentik adalah pengukuran yang bermakna signifikan atas hasil 

belajar peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Penilaian autentik memiliki relevansi kuat terhadap pendekatan ilmiah 

(scientific approach) dalam pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 

2013. Karena penilaian semacam ini mampu menggambarkan peningkatan hasil 

belajar peserta didik, baik dalam rangka mengobservasi, menanya, menalar, 

mencoba, dan membangun jejaring. Penilaian autentik cenderung fokus pada 

tugas-tugas kompleks atau kontekstual, memungkinkan peserta didik untuk 

menunjukkan kompetensi mereka yang meliputi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Karenanya, penilaian autentik sangat relevan dengan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran di SMA.  
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Penilaian autentik merupakan pendekatan dan instrumen penilaian yang 

memberikan kesempatan luas kepada peserta didik untuk menerapkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sudah dimilikinya dalam bentuk 

tugas-tugas: membaca dan meringkasnya, eksperimen, mengamati, survei, 

projek, makalah, membuat multi media, membuat karangan, dan diskusi kelas. 

Kata lain dari penilaian autentik adalah penilaian kinerja, termasuk di dalamnya 

penilaian portofolio dan penilaian projek. 

Hasil penilaian autentik dapat digunakan oleh pendidik untuk merencanakan 

program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment), atau pelayanan 

konseling. Selain itu, hasil penilaian autentik dapat digunakan sebagai bahan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran yang memenuhi Standar Penilaian 

Pendidikan. 

1) Prinsip   Penilaian 

Prinsip Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik meliputi prinsip umum dan 

prinsip khusus.   

Prinsip umum dalam Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik adalah 

sebagai berikut.  

a) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan 

kemampuan yang diukur.  

b) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang 

jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.  

c) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik 

karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang agama, 

suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender.  

d)Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu komponen 

yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.  

e)Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan.  

f) Holistik dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik mencakup 

semua aspek kompetensi dan dengan menggunakan berbagai teknik 
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penilaian yang sesuai dengan kompetensi yang harus dikuasai peserta 

didik.  

g) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap 

dengan mengikuti langkah-langkah baku.  

h) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi 

teknik, prosedur, maupun hasilnya.  

i) Edukatif, berarti penilaian dilakukan untuk kepentingan dan kemajuan 

peserta didik dalam belajar.  

 

2) Prinsip khusus dalam Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik adalah sebagai 

berikut 

a) Materi penilaian dikembangkan dari kurikulum.  

b) Bersifat lintas muatan atau mata pelajaran.  

c) Berkaitan dengan kemampuan peserta didik.  

d) Berbasis kinerja peserta didik.  

e) Memotivasi belajar peserta didik.  

f) Menekankan pada kegiatan dan pengalaman belajar peserta didik.  

g) Memberi kebebasan peserta didik untuk mengkonstruksi responnya.  

h) Menekankan keterpaduan sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

i) Mengembangkan kemampuan berpikir divergen.  

j) Menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran.  

k) Menghendaki balikan yang segera dan terus menerus.  

l) Menekankan konteks yang mencerminkan dunia nyata.  

m) Terkait dengan dunia kerja.  

n) Menggunakan data yang diperoleh langsung dari dunia nyata.  

o) Menggunakan berbagai cara dan instrumen. 

 

2. Lingkup Penilaian 

Lingkup Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik mencakup kompetensi 

sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, dan keterampilan (Permendikbud 
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No. 104 Tahun 2014). Sasaran Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada 

ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan adalah sebagai berikut. 

a. Sikap (Spiritual dan Sosial) 

Sasaran Penilaian Hasil Belajar pada ranah sikap spiritual dan 

sikap sosial  adalah pada  beberapa tingkatan sikap yakni: menerima 

nilai, menanggapi nilai. menghargai nilai, menghayati nilai, 

mengamalkan nilai.  

b. Pengetahuan 

Sasaran Penilaian Hasil Belajar pada kemampuan berpikir adalah 

kemampuan berpikir mengingat, memahami, menerapkan 

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Sasaran Penilaian Hasil 

Belajar pada dimensi pengetahuan adalah dimensi pengetahuan 

Faktual, Konseptual, Prosedural, Metakognitif. 

c. Keterampilan 

Sasaran Penilaian Hasil Belajar pada keterampilan abstrak 

berupakemampuan belajar mengamati, menanya, 

mengumpulkaninformasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, 

mengomunikasikan.  

Sasaran penilaian hasil belajar pada keterampilan kongkret adalah 

keterampilan  persepsi (perception), kesiapan (set), meniru (guided 

response), membiasakan gerakan (mechanism), mahir (complex or overt 

response), menjadi gerakan alami (adaptation), menjadi tindakan orisinal 

(origination). 

4.Uraian Kegiatan/Aktivitas Pembelajaran 

Strategi pembelajaran pada materi ini adalah model kooperatif. 

5.Latihan/kasus/Tugas 

a. Jelaskan prinsip-prinsip dalam sebuah penilaian! 

b. Jelaskan lingkup penilaian berdasarkan Permendikbud No.104 Tahun 

2014 
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6. Rangkuman 

Dalam rangka melakukan penilaian, hendaknya seorang guru mampu 

menerapkan penilaian berdasarkan prinsip-prinsip dalam penilaian. 

7. Umpan balik dan tindak lanjut 

Setelah kegiatan pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik 

dengan menjawab pertanyaan berikut ini :  

a. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi penilaian? 

b. Pengalaman penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi 

penilaian?  

c. Apa manfaat materi penilaian terhadap tugas Bapak/Ibu ?  

d. Apa rencana tindak lanjut Bapak/Ibu setelah kegiatan pelatihan ini? 

 

 

8.Kunci jawaban 

Sesuaikan prinsip-prinsip penilaian dengan Permendikbud No.104 Tahun 

2014. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

Antropologi SMA K-1 183 

 

BAB XIII: SILABUS DAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Belajar 1: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

1. Tujuan Pembelajaran: 

Materi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran disajikan untuk 

membekali peserta diklat tentang konsep-konsep, prinsip-prinsip dan jenis-jenis 

penilaian. Diharapkan setelah mempelajari materi ini peserta diklat mampu 

menjelaskan konsep-konsep dan prinsip-prinsip rencana pelaksanaan 

pembelajaran sesuai Permendikbud No. 103 Tahun 2014. 

 

2. Indikator:  

Setelah mengikuti kegiatan ini, peserta diklat diharapkan dapat: 

a. Menjelaskan silabus berdasarkan Permendikbud No.59_c lampiran II Tahun 

2014. 

b. Menjelaskan rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan Permendikbud 

No.103 Tahun 2014 

 

3.Uraian Materi  

a. SILABUS 

Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran 

yang mencakup Kompetensi Inti, Kompetensi dasar, materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar 

(Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014). 

Kompetensimerupakan kemampuan atau kecakapan yang dimiliki oleh 

siswa dalam bentuk ilmu pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap 

yang dapat diaplikasinya secara nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi Inti berisi kebiasaan berpikir dan bertindak yang merupakan 

perwujudan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang dipelajari. 

Kurikulum2013 menitikberatkan atau mengutamakan pembentukkan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan secara utuh. Artinya, orang yang memiliki 
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pengetahuan akan memiliki sikap yang sesuai dengan cakupan pengetahuan 

yang dimiliki serta menguasai keterampilan-keterampilan yang memudahkan 

yang bersangkutan untuk menggunakan pengetahuan dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum 2013 mengkondisikan agar setiap 

peserta didik menerapkan secara langsung pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh melalui proses pembelajaran, dengan kata lain, bagaimana 

kita mengkondisikan siswa agar mengamalkan ilmu yang ia peroleh.   

Kompetensi Inti pada Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah 

Aliyah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan tingkat kemampuan 

untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan yang harus dimiliki seorang 

peserta didik Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah pada setiap tingkat 

kelas. 

Berdasarkan definisi tersebut, maka secara sederhana dapat dikatan 

kompetensi peserta didik itu meliputi pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan dan tindakanperilaku yang terkait dengan kemampuannya 

tersebut Ditinjau dari Sisi prinsip kurikulum, maka kompetensi juga 

merupakan target akhir dari sebuah proses belajar ataupun pembelajaran, 

yang pada kenyataannya dipengaruhi oleh banyak faktor. Oleh karena itu, 

maka kebisaan siswa sesuai dengan yang ditargetkan oleh kurikulum 

berdasarkan silabus perlu ditunjang komponen pembelajaran seperti, 

kelengkapan pembelajaran, guru, kurikulum, serta bakat dan kecerdasan 

siswa untuk mewujudkan kompetensi tertentu agar dimiliki oleh siswa secara 

nyata.  

Secara teoritis, maksud kompetensi adalah dimiliki dan 

dikembangkannya kecakapan yang memadai, sikap dan pengalaman yang 

tepat untuk keberhasilan kinerja dalam berbagai peran kehidupan. Definisi 

seperti ini mencakup kerja digaji dan bentuk pekerjaan lain; ini 

mengimplikasikan kematangan dan tanggung jawab pada berbagai macam 

peran, dan juga mencakup pengalaman sebagai unsur penting dalam 

kompetensi. Ada beberapa batasan kompetensi sebagaimana dikutipkan 

berikut ini. 
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Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013 Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berisi 

kemampuan dan muatan pembelajaran untuk suatu mata pelajaran pada 

Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah yang mengacu pada Kompetensi 

Inti. 

Mata pelajaran peminatan akademik Kelompok C sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf c merupakan program kurikuler yang bertujuan untuk 

mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan 

kompetensi keterampilan peserta didik dalam berbagai pilihan disiplin 

keilmuan. 

Muatan dan acuan pembelajaran mata pelajaran umum Kelompok A 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan muatan dan acuan pembelajaran 

mata pelajaran peminatan Kelompok C sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 

bersifat nasional dan dikembangkan oleh Pemerintah. 

Beban belajar merupakan keseluruhan muatan dan pengalaman belajar 

yang harus diikuti peserta didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu 

tahun pelajaran.   

Silabus Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Aliyah/Madrasah Aliyah 

dikelompokkan atas: 

1) silabus mata pelajaran umum Kelompok A; 

2) silabus mata pelajaran umum Kelompok B; dan 

3) Silabus mata pelajaran peminatan Kelompok C. 

Silabus mata pelajaran umum Kelompok A dikembangkan oleh 

Pemerintah. Silabus mata pelajaran umum Kelompok B dikembangkan oleh 

Pemerintah dan dapat diperkaya dengan muatan local oleh pemerintahan 

daerah. Silabus mata pelajaran peminatan Kelompok C dikembangkan oleh 

Pemerintah. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 
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mencapai satu kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam standar isi dan 

dijabarkan dalam silabus. 

Setiap pendidik wajib menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara 

interaktif, inspiratif, meyenangkan, menantang, memotivasi peserta ddik 

untuk berrpartisipasi aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan perlu 

melakukan perencanaan pembelajaran, pellaksanaan proses pembelajaran 

serta penilaian proses pembelajaran denngan strategi yang benar untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas ketercapaian kompetensi lulusan. 

Tahap pertama dalam pembelajaran yaitu perencanaan pembelajaran 

yang diwujudkan dengan kegiatan penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP).  Setiap guru di setiap satuan pendidikan berkewajiban 

menyusun RPP untuk kelas di mana guru tersebut mengajar (guru kelas) di 

SD/MI dan untuk guru mata pelajaran yang diampunya untuk guru SMP/MTs, 

SMA/MA, dan SMK/MAK. Untuk menyusun RPP yang benar Anda dapat 

mempelajari hakikat, prinsip dan langkah-langkah penyusunan RPP seperti 

yang tertera pada Permendiknas tentang Pembelajaran Pada Pendidikan 

Dasar Dan Pendidikan Menengah - Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran 

nomor 103 Tahun 2014 

2) Hakikat RPP  

RPP merupakan rencana pembelajaran yang dikembangkan secara 

rinci mengacu pada silabus, buku teks pelajaran, dan buku panduan 

guru. RPP mencakup: (a) identitas sekolah/madrasah, mata pelajaran, 

dan kelas/semester; (b) alokasi waktu; (c) KI, KD, indikator pencapaian 

kompetensi; (d) materi pembelajaran; (e) kegiatan pembelajaran; (6) 

penilaian; dan (f) media/alat, bahan, dan sumber belajar. Pengembangan 

rencana pelaksanaan pembelajaran dilakukan sebelum awal semester 

atau awal tahun pelajaran dimulai, namun perlu diperbaharui sebelum 

pembelajaran dilaksanakan.  
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Pengembangan rencana pelaksnaan pembelajaran dapat dilakukan 

oleh guru secara mandiri dan/atau berkelompok di sekolah/madrasah 

dikoordinasi, difasilitasi, dan disupervisi oleh kepala sekolah/madrasah.  

Pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran dapat juga 

dilakukan oleh guru secara berkelompok antarsekolah atau antarwilayah 

dikoordinasi, difasilitasi, dan disupervisi oleh dinas pendidikan atau 

kantor kementerian agama setempat.  

 

3) Prinsip Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Prinsip-prinsip RPP yang harus diikuti pada saat penyususn RPP 

adalah: 

a) Setiap RPP harus secara utuh memuat kompetensi dasar sikap 

spiritual (KD dari KI-1), sosial (KD dari KI-2), pengetahuan (KD dari 

KI-3), dan keterampilan (KD dari KI-4).  

b) Satu RPP dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih.  

c) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik  

RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan kemampuan awal, 

tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, 

kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 

kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau 

lingkungan peserta didik.  

d) Berpusat pada peserta didik  

Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik 

untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, 

kemandirian, dan semangat belajar, menggunakan pendekatan 

saintifik meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan.  

e) Berbasis konteks  

Proses pembelajaran yang menjadikan lingkungan sekitarnya sebagai 

sumber belajar.  

f) Berorientasi kekinian  
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Pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, dan nilai-nilai kehidupan masa kini.  

g) Mengembangkan kemandirian belajar  

Pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara 

mandiri.  

h) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran  

RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, 

penguatan, pengayaan, dan remedi.   

i) Memiliki keterkaitan dan keterpaduan antarkompetensi dan/atau 

antarmuatan  

RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan 

antara KI, KD, indikator pencapaian kompetensi, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar 

dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan 

mengakomodasikan pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata 

pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.  

j) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi  

RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif 

sesuai dengan situasi dan kondisi. 

Hal yang sangat mendasar dari RPP kurikulum 2013 ini adalah 

bahwa pendekatan pembelajaran yang hendak dikembangkan harus 

menggambarkan sebuah proses pembelajaran yang lebih 

mengedepankan peran aktif peserta didik dalam mengkonstruksi 

pengetahuan dan keterampilannya. Sementara guru lebih banyak 

menampilkan perannya sebagai pembimbing dan fasilitator belajar 

peserta didik. 

Sebelum menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, ada 

beerapa hal yang harus diketahui: 

a) RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar 

peserta didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar. 
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b) Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP 

secara lengkap dan sistematis. 

c) RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu 

kali pertemuan atau lebih. 

d) Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang 

disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan. 

Seorang guru harus memperhatikan langkah-langkah penyusunan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam 3 (tiga) lagkah besar. 

Kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup dengan rincian 

sebagai berikut: 

a) Kegiatan pendahuluan 

(1) Motivasi 

Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari 

materi yang akan dipelajari. 

(2) Pemberian acuan 

(a) Berkaitan degan kajian ilmu yang akan dipelajari 

(b) Acuan dapat berupa penjelasan meteri pokok dan 

uraian materi pelajaran secara garis besar. 

(c) Pembagian kelompok belajar. 

(d) Penjelasan mekanisme pelaksanaan pengalaman 

belajar sesuai degan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. 

b) Kegiatan inti 

(1) Proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi inti dan 

kompetensi dasar. 

(2) Dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik. 

(3) Menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran melalui aktivitas mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi/menalar, dan 

mengkomunikasikan. 
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c) Penutup  

(1) Kegiatan guru mengarahkan peserta didik untuk membuat 

rangkuman/simpulan 

(2) Pemberian tes atau tugas dan memberikan arahan tindak lanjut 

pembelajaran, dapat berupa kegiatan di luar kelas, di rumah atau 

tugas sebagai bagian remidi/pengayaan. 

4) Komponen Dan Sistematika RPP 

a) Identitas Mata Pelajaran 

b) Kompetensi Dasar 

c) Indkator Pencapaian Kompetensi 

d) Materi Pembelajaran 

e) Kegiatan Pembelajaran 

f) Penilaian, Pembelajara Remidi dan Pengayaan 

g) Media/alat, Bahan dan Sumber 

Di dalam Permendikbud nomor 103 tahun 2014, komponen-komponen RPP 

secara operasional diwujudkan dalam bentuk format berikut ini. 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah :  

Mata pelajaran :  

Kelas/Semester :  

Alokasi Waktu : 

 

A. Kompetensi Inti (KI)  

 

B. Kompetensi Dasar  

1. KD pada KI-1  

2. KD pada KI-2  

3. KD pada KI-3  

4. KD pada KI-4  
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi*)  

1. Indikator KD pada KI-1  

2. Indikator KD pada KI-2  

3. Indikator KD pada KI-3  

4. Indikator KD pada KI-4  

 

D. Materi Pembelajaran  

Materi Pembelajaran (dapat berasal dari buku teks pelajaran dan buku 

panduan guru, sumber belajar lain berupa muatan lokal, materi kekinian, 

konteks pembelajaran dari lingkungan sekitar yang dikelompokkan 

menjadi materi untuk pembelajaran reguler, pengayaan, dan remedial)  

 

E. Kegiatan Pembelajaran  

1. Pertemuan Pertama: (...JP)  

a. Kegiatan Pendahuluan  

b. Kegiatan Inti **)  

- Mengamati  

- Menanya  

- Mengumpulkan informasi/mencoba  

- Menalar/mengasosiasi  

- Mengomunikasikan  

c. Kegiatan Penutup  

 

2. Pertemuan Kedua: (...JP)  

a. Kegiatan Pendahuluan  

b. Kegiatan Inti **)  

- Mengamati  

- Menanya  

- Mengumpulkan informasi/mencoba  

- Menalar/Mengasosiasi 

- Mengomunikasikan 
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c. Kegiatan Penutup  

 

3. Pertemuan seterusnya.  

 

F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan  

1. Teknik penilaian  

2. Instrumen penilaian  

a. Pertemuan Pertama  

b. Pertemuan Kedua  

c. Pertemuan seterusnya  

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan  

Pembelajaran remedial dilakukan segera setelah kegiatan penilaian.  

G. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar  

1. Media/alat  

2. Bahan  

3. Sumber Belajar  

 

 

Diagram 4. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

4. AKTIVITAS PEMBELAJARAN 

Strategi pembelajaran pada materi ini adalah pembelajaran kooperatif, 

yaitu merupakan strategi penelajaran dalam kelompok-kelompok kecil, di 

mana dalam menyelesaiakan tugas kelompoknya setiap anggota 

kelompoknya harus saling kerjasama dan saling membantu untuk 

memahami materi, sehingga setiap peserta selain mempunyai 

tanggungjawab individu, tanggungjawab berpasangan juga memiliki 

tanggungawab dalam kelompok. 
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5. LATIHAN/KASUS/TUGAS 

Analisislah silabus dan contoh RPP menggunakan dasar Permendikbud 

No.59 dan No. 103 Tahun 2014 

 

6. RANGKUMAN 

Dalam rangka persiapan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, 

seorang guru harus menguasai silabus dahulu dan prisip-prisip rencana 

pelaksanaan pembelajaran 

 

7. UMPAN BALIK DAN TINDAK LANJUT 

Setelah kegiatan pembelajaran, Bapak/ Ibu dapat melakukan umpan balik  

dengan menjawab pertanyaan berikut ini :  

a. Apa yang Bapak/Ibu pahami setelah mempelajari materi silabus dan RPP? 

b. Pengalaman penting apa yang Bapak/Ibu peroleh setelah mempelajari materi 

silabus dan RPP?  

c. Apa manfaat  materi silabus dan RPP terhadap tugas Bapak/Ibu ?  

d. Apa rencana tindak lanjut Bapak/Ibu  setelah kegiatan pelatihan ini ? 

 

8. KUNCI JAWABAN 

Analisis menggunakan Permendikbud nomor 59 dan nomor 103 

tahun 2014. 
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BAGIAN 3: PENUTUP 

Modul grade 1 adalah modul tingkat dasar. Modul ini berisi materi-materi 

dasar dalam ilmu antropologi. Semoga modul ini bisa memberikan 

penguatan pada Bapak/Ibu guru antropologi. 

Mohon kritik dan saran untuk kesempurnaan modul ini. 
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